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MANAJEMEN ELEKTRONIK JURNAL:
UPAYA KEBERLANJUTAN AKREDITASI JURNAL
NASIONAL PASCAPANDEMI COVID-19

Rieny Sulistijowati

Jurusan Teknologi Hasil Perikanan
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Negeri Gorontalo
JIn. Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo.
Provinsi Gorontalo, Indonesia. Kode Pos 96000
Email: rienysulistijowati@ung.ac.id

A. Pendahuluan
Karya Tulis [lmiah (KTI) yang dihasilkan oleh peneliti mem-
berikan sumbangsih perkembangan ilmu dan teknologi pada
berbagai bidang keilmuan. Peningkatan publikasi KTI telah
memanfaatkan teknologi informasi melalui transformasi
pengelolaan jurnal konvensional menjadi elektronik jurnal
yang akrab dikenal Open Jurnal Sistem (O]S).

Untuk menghasilkan KTI bukanlah perkara mudah, hal
ini perlu upaya pembiasaan bagi cendekiawan. Sampai saat
ini pun KTI tersebut baru sekedar menggugurkan kewajiban
bagi tenaga pendidik dan peneliti untuk kenaikan pangkat/
fungsional, laporan penelitian/pengabdian sebagaimana
tertuang pada PO PAK 2019. Demikian juga bagi mahasiswa
S2 dan S3 sebagai syarat ujian. Untuk menampung KTI

1



tersebut dibutuhkan jurnal ilmiah nasional terakreditasi
maupun bereputasi. Lukman (2019) menyatakan berdasar-
kan pengelompokan jabatan fungsional dosen (asisten ahli,
lektor, lektor kepala, guru besar), peneliti (peneliti pratama,
muda, madya, utama) dan mahasiswa S1, S2, S3 sampai
tahun 2019, jumlah publikasi sebanyak 25.251 artikel.
Untuk pengelompokan berbagai disiplin keilmuan, dibutuh-
kan jurnal nasional terakreditasi sebanyak 8.084 jurnal.
Sementara sampai saat ini tercatat 5.990 jurnal telah
terakreditasi (S. Ristekbrin, 2021c). Tersebar pada 344 kota
pada 1.395 institusi yang didominasi oleh perguruan tinggi
UNNES, UNDIP, UPG, UNUD, UGM, UB, UNM, UNY, UNSRI dan
UPI (S. Ristekbrin, 2021b). Jika ditinjau dari jumlah
dokumen publikasi ilmiah yang telah terindeks Scopus
masih didominasi oleh 10 afiliasi publikasi seperti IU, UGM,
ITB, IPB, USU, UNDIP, UB, ITS, LIPI, dan UNS (S. Ristekbrin,
2021d). Sehingga upaya peningkatan perlu dilakukan sesuai
kebutuhan diiringi menjaga kualitas jurnal yang berkelan-
jutan.

Akreditasi adalah kegiatan penilaian untuk penjamin-
an mutu jurnal ilmiah melalui kewajaran penyaringan
naskah, kelayakan pengelolaan, dan ketepatan waktu pener-
bitan jurnal ilmiah. Akreditasi jurnal ilmiah adalah penga-
kuan resmi atas penjaminan mutu jurnal Imiah. Di mana
penilaiannya dilakukan oleh asesor yang mewakili lembaga
akreditasi jurnal. Tujuan akreditasi adalah untuk mening-
katkan mutu dan relevansi jurnal ilmiah serta meningkatkan
daya saing Indonesia. Saat ini kewenangan akreditasi jurnal
ilmiah di Indonesia sepenuhnya dimiliki oleh Kemen-
ristekbrin sejak diterbitkannya Permenristekdikti Nomor 9
Tahun 2018 tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah pada bulan
Maret 2018. Pengajuan akreditasi jurnal secara daring dapat
dilakukan melalui http//arjuna.ristekdikti.go.id. Untuk men-
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dapatkan keluluasan minimal memperoleh nilai 30 sebagai
SINTA 6 dan maksimal 70 sebagai SINTA 1 atau bereputasi
terindeks Scopus.

Dalam perjalanan penerbitan jurnal ilmiah tidak ter-
lepas dari berbagai kendala baik internal maupun eksternal.
Secara umum ditemukan beberapa masalah utama yang
dihadapi dalam pengelolaan jurnal di Indonesia demikian
juga di Perguruan Tinggi Sasaran (PERTISAS) yang jurnal-
nya belum terakreditasi, yaitu a) visibilitas dan aksesibilitas
jurnal ilmiah kurang baik karena belum menerapkan
manajemen jurnal ilmiah secara daring (online); b) proses
pengelolaan artikel belum menerapkan standar artikel
ilmiah; ¢) mutu penerbitan jurnal ilmiah sebagian besar
masih kurang baik; d) pengendalian mutu jurnal ilmiah
melalui proses telaah oleh mitra bestari dan pemapanan
gaya selingkung belum konsisten; dan/atau e) mutu
substansi artikel belum dijaga dan dipertahankan dengan
baik (Menristekdikti, 2018). Masalah-masalah tersebut
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu mana-
jemen jurnal dan substansi jurnal. Selain itu di masa pan-
demi covid-19 saat ini jurnal nasional juga mengalami
imbasnya seperti kurangnya artikel hasil penelitian yang
disebabkan pembatasan sosial (social distancing) dan ber-
kurangnya pendanaan penelitian dari pemerintah.

Sosialisasi pentingnya publikasi karya ilmiah dan
pengelolaan jurnal elektronik yang baik dapat dilakukan
melalui beberapa program kegiatan secara masif salah
satunya melalui program detasering. Pada tahun 2020 salah
satu program tersebut terdapat tema yang berkaitan dengan
pengelolaan elektronik jurnal baik pengenalan elektronik
jurnal, indeksasi jurnal sampai pada kesiapan akreditasi
jurnal pada ARJUNA. Bagi PERTISAS materi pengelolaan
elektronik jurnal sangat dinanti. Apabila elektronik jurnal
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ilmiah yang dikelola telah terakreditasi akan meningkatkan
reputasi perguruan tinggi. Mengingat sasaran publikasi pada
kategori indeksasi jurnal akan digunakan oleh berbagai
kalangan sebagai persyaratan kinerja pada penilaian jabatan
fungsional tertentu sebagaimana tertuang pada PO PAK
2019 bagi tenaga  pendidik  perguruan  tinggi
(Kemenristekdikti, 2019) dan Peraturan LIPI Nomor 14
Tahun 2018 bagi peneliti. Selain itu publikasi ilmiah
dibutuhkan bagi mahasiswa sebagai persyaratan kelulusan
pada jenjang S1, S2 dan S3, maka tidak ada alasan bagi
elektronik jurnal untuk mulai berbenah menuju SINTA 1 dan
menjadi jurnal bereputasi.

Suatu jurnal bermutu memiliki beberapa indikator
antara lain standar menu, author, editorial board, proses
daring, artikel, reviewer, penerbitan, journal policy dan
masuk dalam database. Selain itu penggunaan bahasa,
citation, rekam jejak, indexing, DOI dan visitor. Pada buku ini
akan diuraikan; pertama bagaimana mengukur kualitas
elektronik jurnal melalui borang evaluasi diri Akreditasi
Jurnal Nasional (ARJUNA). Penilaian tersebut sebagai tolak
ukur sebelum pengajuan akreditasi. Serta sebagai acuan
reakreditasi/peningkatan kualitas berdasarkan hasil peni-
laian tim reviewer elektronik jurnal guna kesiapan pening-
katan pemeringkatan jurnal; kedua editorial jurnal melalui
fungsi dan peran penting tim editorial dalam menyukseskan
pengelolaan yang baik.

. Elektronik Jurnal

Pengelolaan jurnal secara elektronik yaitu serangkaian
proses pengiriman, penyuntingan, penelaahan, dan pener-
bitan naskah karya ilmiah dilaksanakan dalam suatu sistem
aplikasi yang dinamakan jurnal ilmiah elektronik (e-journal)
(Menristekdikti, 2018). Sistem aplikasi pengelolaan jurnal
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secara elektronik yang paling banyak digunakan di
Indonesia adalah Open Journal System (0O]S). O]S ini dikem-
bangkan oleh Public Knowledge Project yang memerupakan
aplikasi manajemen jurnal dan sistem penerbitan Aplikasi
OJS memiliki fitur yang memadai dan bersifat open source
sehingga dapat digunakan secara bebas bagi pengelola
jurnalnya secara elektronik.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa dampak yang signifikan terhadap peningkatan
publikasi KTI di Indonesia. Bahkan, Indonesia pada region
Asean tahun 2019 dan 2020 mampu meningkatkan publi-
kasi ilmiahnya pada urutan pertama berjumlah 47.122 dan
47.001 publikasi. Urutan kedua sampai keenam yaitu
Negara Malaysia, Pilipina, Singapura, Thailand dan Viet Nam
(S. Ristekbrin, 2021a).

¢ sinta

> —o @
—1—F ¢ & e e e——t—F

Gambar 1. Peningkatan Dokumen Publikasi
Ilmiah Region ASEAN
Sumber: (S. Ristekbrin, 2021a)

Di samping itu publikasi artikel ilmiah Indonesia yang
terindeks Scopus pada region Asia sejak tahun 2017 hingga
2019 terjadi peningkatan dokumen 109.1% dari 21.315
menjadi 44.576 dokumen sehingga, Indonesia menduduki

Manajemen Elektronik Jurnal... | 5



urutan ke-5 setelah Cina, India, Jepang dan Korea Selatan.
Selain peningkatan dokumen terjadi pula peningkatan
jumlah sitasi dan H index (Scimagojr, 2021).

€ C @ scmagojr.com/countryrank php?region=AsiaticX20Region8iyear=20 * ] ho ®@»0O
All subject areas All subject categories Asiatic Region 2019

0 Documents Apply & Download data
+ Documents  Cit

1 n 684048 669877 544310 379765 0.80 884

2 187014 173574 101838 47364 054 624
i e 132308 123834 83421 26821 0.63 1036
4 o uth K 89544 86242 66127 18450 074 687

5 . 44576 42194 10481 5873 0.24 241

« Bl 38308 36578 27530 6358 072 523

Gambar 2. Pemeringkatan Publikasi Ilmiah Asiatic Region
Sumber: (Scimagojr, 2021)

C. Akreditasi Jurnal llmiah
Definisi jurnal ilmiah adalah jurnal atau berkala ilmiah atau
majalah ilmiah yang selanjutnya disebut sebagai jurnal
adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan
kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yang memenubhi
persyaratan ilmiah minimum, mendiseminasikannya secara
meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan semua
temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan yang dimuat-
nya (Kemenristekdikti, 2019). Jurnal ilmiah dapat diterbit-
kan oleh perguruan tinggi, organisasi profesi, kementerian,
lembaga pemerintah nonkementerian, lembaga penelitian
dan pengembangan, lembaga pendidikan, perusahaan
penerbitan, dan/atau badan usaha; dan/atau berafiliasi
dengan perguruan tinggi, organisasi profesi, kementerian,
lembaga pemerintah nonkementerian, lembaga penelitian
dan pengembangan, lembaga pendidikan, dan/atau badan
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usaha. Adapun fungsi jurnal ilmiah untuk meregistrasi
kegiatan kecendekiaan, mengarsipkan temuan hasil kegiat-
an kecendekiaan ilmuan, mengakui hasil kegiatan yang
memenuhi persyaratan ilmiah, mendiseminasikan hasil
kegiatan kecendekiaan, mendiseminasikan hasil pengabdi-
an kepada masyarakat dan melindungi hasil karya peneliti/
cendekiawan (Menristekdikti, 2018). Jurnal ilmiah terakre-
ditasi Nasional yaitu majalah ilmiah yang memenubhi kriteria
sebagai jurnal Nasional dan mendapat status terakreditasi
dari Kemenristekdikti dengan masa berlaku hasil akreditasi

yang sesuai. Saat ini kewenangan akreditasi jurnal ilmiah di

Indonesia sepenuhnya dimiliki oleh Kemenristekbrin sejak

diterbitkannya Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018

tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah pada bulan Maret 2018.

Pengajuan akreditasi jurnal secara daring dapat dilakukan

melalui http//arjuna.ristekbrin.go.id. Adapun persyaratan-

nya dalam pedoman  akreditasi jurnal ilmiah

(Menristekdikti, 2018) antara lain:

1. Memiliki nomor seri standar internasional secara elek-
tronik (electronic international standar serial number,
EISSN). Nama jurnal harus sesuai dengan yang terdaftar
di http//issn.lipi.go.id.

2. Memiliki pengenal objek digital (digital object identifier,
DOI).

3. Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication
ethics statement) pada laman jurnal.

4. Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat
artikel yang secara nyata memajukan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni yang didasarkan pada hasil
penelitian, perekayasaan, dan/atau telaahan yang me-
ngandung temuan dan/atau pemikiran yang orisinil serta
tidak plagiat.

Manajemen Elektronik Jurnal... | 7



5. Jurnal ilmiah telah terbit sekurang-kurangnya dua tahun
berurutan, terhitung mundur mulai tanggal atau bulan
pengajuan akreditasi.

6. Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah sedikitnya dua kali
setahun secara teratur.

7. Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya lima
artikel, kecuali untuk jurnal yang hanya memuat artikel
telaah bidang ilmu tertentu.

8. Memiliki profil Google Scholar khusus untuk jurnal.

Peningkatan publikasi sampai bulan Maret 2021 ter-
data sebanyak 11.777 jurnal terindeks Garuda, dan terdaftar
1.322.446 artikel dari 2.168 penerbit (G. Ristekbrin, 2021).
Dari jumlah tersebut jurnal yang telah terakreditasi nasional
sebanyak 5.990 jurnal. Terdiri dari kategori SINTA 1 sampai
SINTA 6 (S. Ristekbrin, 2021c).

‘ 850 SINTA 1

SINTA 2

1639
SINTA 3

SINTA 4
SINTA 5

mSINTA 6
2034

Gambar 3. Pemeringkatan Jurnal Terakreditasi
Sumber: (S. Ristekbrin, 2021c)
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Penilaian pemeringkatan akreditasi jurnal ilmiah ter-
diri 6 kategori yaitu SINTA 1 sampai SINTA 6 seperti pada

Tabel 1.
Tabel 1. Pemeringkatan AKreditasi Jurnal
Status Nilai Total
Terakreditasi Peringkat 1 85<n<100
Terakreditasi Peringkat 2 70<n<85
Terakreditasi Peringkat 3 60<n<70
Terakreditasi Peringkat 4 50<n<60
Terakreditasi Peringkat 5 40<n<50
Terakreditasi Peringkat 6 30<n<40

*Suatu jurnal ilmiah yang terakreditasi di peringkat 2 sampai
dengan 6 apabila terindeks di pengindeks internasional berepu-
tasi seperti scopus atau web of science (SCI/SCIE) berhak men-
dapatkan status Terakreditasi Peringkat 1.

Sumber: (Kemenristekdikti, 2018)

Akreditasi jurnal ilmiah diajukan oleh pengelola secara
daring (online) menggunakan sistem Akreditasi Jurnal Nasi-
onal (ARJUNA) http://arjuna2.ristekdikti.go.id serta meng-
ikuti mekanisme seperti pada Gambar 4.

»=2 Mekanisme Pengajuan

o ks T
> rjuna
Pengelola Akreditasi Jurnal Nasional
Jurnal
- Cek

Tidak Lengkap 5
Persyaratan Pengajuan
$ Lolos

+
Evaluasi Diri >70 « Evaluasi Diri <70
1 z
5
Asesor Asasar 3
Substansi Manajemen
(2) @

Nilai Akreditasi 0-100 Bl A i €70
Nilai 230 (Peringkat 1-6)

eringkat Setelah 1 Nomor

Upgrade Pe

eeuquay
4 veng 2 seupanny uedsiauag - venfesuag nyemn

dan Sertifikat Akreditasi

Gambar 4. Mekanisme Pengajuan Akreditasi Jurnal Ilmiah
Sumber: (Kemenristekdikti, 2018)
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Pengelola jurnal pasti menginginkan jurnal yang dike-
lola bisa terakreditasi. Dalam sistem akreditasi sendiri
banyak pertanyaan di borang penilaian di mana 51% mem-
bicarakan substansi artikel yang dikelola dan 49% mengenai
manajemen pengelolaan yang baik. Manajemen ini perlu kita
pahami mengingat ketika merintis sebuah jurnal ditemukan
kesulitan untuk memperoleh artikel yang berkualitas, se-
hingga sering dikelola tidak sesuai standar.

Tabel 2. Unsur dan Bobot Penilaian Jurnal Akreditasi

UNSUR DAN BOBOT PENILAIAN
Unsur Penilaian Bobot
Manajemen Substansi
Penamaan Jurnal Ilmiah 3 E
Kelembagaan Penerbit 4 E
Penyuntingan dan Manajemen Jurnal 17 E
Substansi Artikel - 39
Gaya Penulisan - 12
Penampilan 8 E
Keberkalaan 6 E
Penyebarluasan 11 -

*Suatu jurnal ilmiah dinyatakan terakreditasi peringkat 2 apabila
sekurang-kurangnya memperoleh nilai total 70 (manajemen dan
substansi) dengan nilai substansi sekurang-kurangnya 26.
Sumber: (Kemenristekdikti, 2018)
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Tabel 3. Borang Evaluasi Diri ARJUNA

No. Subunsur Indikator Nilai
L Penamaan Jurnal llmiah spesialisas lisasi disiplinilmu tertentu 3
2 Kelembagaan Penerbit Orgamsas profesilmah 4

Pranata Penerbit
X Penyuntingan Dan Manajemen Terbitan

31 Pelibatan MitraBestani b it 30% daniberb
32 Mutu Penyuntingan Substanst Baik Sekali. Mitrabestari i berik b, 2

sehingzakespesialisanarticeljumaltefjaza

33 Kualifikasi Dewan Penyurting Lebihdari 50% penyunti artikel 3
34 | PetunjukPenuisanBagi Penuiis Terinci lengkap, d i i template 2
35 Mutu Penyntingan Gaya danFormat Baik sekali dan sangat konsisten 2
36 Manajemen Jumal llmizh 129 3
4. Substansi Artikel
| CabupanKeilmuan Superspesials, misalnya taksonomijamur 4
42 Aspirasi Wawasan Intemasional 6
43 Kepioneranlimiah dan OrisinalitasKarya Memuat artikel yang berisi kary keb 6
14| Makna Sumbangn basi KemzjuanTimy Sangatnyeiz 3
45 Dampak limizh Sanzattings (umlahsitasiz25) 5
6 Nisbah Sumber AcuanPrimer Lainnya >80 % 3
47 Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan >80 % 4
48 Analisis danSintesis SangatBaik 5
49 Penyinpulan SangatBak 3
B Gaya Penulisan
il Keefektifan Tudul Artikel Lugas danInformatf 1
52 PencantumanNama Pemulis dan Lembaga Penuiic Lengkap dankonsisten 1
53| Abstrk Abstrkyangjelas danringk ais deatm Behasa Indonesia 1
54 |KataKundi Lengkap dan bersistem baik 1
55 Sistematika Penulisan Artikel Lengkap dan bersistem baik 1
56 PemanfaatanInstumen Pendukung Informatif dan komplementer 1
57 Sistempengacuanpustaka danPengutipan B: 1
58 Penyusunan Dafter Pustaka Bak d kasi Span standar 2
59 PenggunanlstlahdanKebahasam Berbahasa Indonesia atauberbahasa resni PBB yang baik dan benar 3
6. Penampilan
61 Ukuran Bidang Tulisan Konsistenberukuran A4 (210x 297 mm) 1
62 TataLetak Konsistenantar artikel dan antar terbitan 05
63 Tipografi Konsistenantar artkel dan arta terbitan 1
64 ResolusiDokumen Konsistendanberkuditasresohusitingg 2
63 Jumlah Halaman per Vohume 2500 halaman 2
66 Desain Tampilan Laman (Website) Berciri khas daninformatif 1
7 Keberkalaan
1 JadwalPenerbitan §0% terbitan sesual deng: 2
12 Penomoran Penerbitan Baku danbersistem 2
73 Penomoran Halaman Berurut dalm satuvelume 1
74 Indeks Tiap Volume Berindeks subjek zyang 1
B Penyebariuasan
81 Jumlah kunjungan unik ke laman 50 kunjunganunik kelamanrerata perhari untulcjumal yang terbit 4
52 | ngindeks dberepunsi T . putsitings 5
83 Alamat/Idenitasunik artikel Memilili DOI setiap artikel 2
9. Desinsentif

Plagiat ‘Terbukti memuat satu atan lebih artikel 13
jat dantidak: ada t

Sumber: (Kemenristekdikti, 2018)

D. Manajemen Pengelolaan Jurnal

Manajemen pengelolaan jurnal pada prinsipnya terbagi

empat kegiatan, yaitu

1. Manajemen portal jurnal (Manajemen situs/IT Support/
web admin).

2. Manajemen konten jurnal (Manajemen jurnal).

3. Pengelolaan proses penerbitan (Manajemen penerbitan).

4. Proses indeksasi ke berbagai pengindeks (IPI, DOA], GS,
Dimension, Mendeley dan sebagainya).
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Keempat manajemen tersebut harus dipahami oleh
pengelola jurnal. Manajemen situs suatu juarnal diawali ins-
talasi aplikasi pada mesin server; melakukan backup kese-
luruhan sistem aplikasi beserta data yang ada di dalamnya.
Selanjutnya melakukan update ke versi elektronik jurnal
terbaru atas permintaan jurnal manajer dan melakukan
pengamanan terhadap aplikasi elektronik jurnal dari se-
rangan hacker, sehingga sangat dibutuhkan IT support yang
handal.

Manajemen Penerbitan

Alur proses penerbitan artikel melibatkan author, chief
editor, section editor, reviewer, dan layouter. Secara umum
alur penerbitan dapat dilihat pada Gambar 5.

Author melakukan Author melakukan
registrasi login
Author melakukan EDITOR menugaskan
submit manuscript section editor
Section editor
meanugaskan
raviewar 1
Author melakukan - Reviewer 1 melakukan
revisi dan mengirim [ - review
kembali meanuscript
Section editor
menugaskan reviewer
2
Author melakukan - Reoviewer 2 melakukan
Artikel revisi dan mengirim _ review
Terpublikasi kembali Manuscript
Section editar Section editor
memublikasi artikel menugaskan
copyeditor
Author melakukan Copyeditor melakukan
e revisi dan mengirim kareksi panulisan
kembali manuscript
S EEtinn LayDlllfI:‘; uge{akukan Seotion editor
menugaskan you <——  menugaskan layouter
proofreader

Gambar 5. Flowchart Penerbitan Artikel Pada Jambura Fish
Processing Journal
Sumber: (Sulistijowati, 2020b)
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Manajemen Pengelolaan Elektronik Jurnal
Manajemen pengelolaan suatu elektronik jurnal yang
baik meliputi serangkaian tahap sebagai berikut:
1. Registrasi Penulis pada Jurnal
Penulis membuat username baru, password, email,
url Google Scholar, ID orchid dan afiliasi pada menu
registrasi.

Rexister

[corscor ] Carc]

Privacy Statement

Gambar 6. Alur Registrasi Penulis
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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2. Submission manuscript
Penulis mengirim manuscript ke jurnal meliputi ta-

hapan submission file, title and abstract, references,
uploading supplementary files (gambar, grafik terpisah)
sesuai panduan penulisan (author guidelines).

Journal's Privacy Statement

Comments for the Editor

e
Submission Flle =

Jambura Fish Processing Jou

Authors
Step 1. Starting the Submission

Submission Checklist

Title and Abstract

Submission File

Urtass samiesion tia L o
e o
Indexing
s oot ey s
< P s 10 Tise Origins e e Ot Action
on oo Ustasded
Agercen N T
References e
+
-

File Summary

1D Original File Name Type File Date
Size Uploaded

No files have been attached to this submission

Gambar 7. Submission manuscript
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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3.

Penugasan Tim Editor

Editor in chief bertugas melihat kesesuaian naskah
pada scope jurnal yang dikelola, kebaruannya (novelty),
keasliannya (originality), dan tema yang menarik. Jika
tidak sesuai editor in chief bisa rejeck dan archief selanjut-
nya penulis memperbaiki dan submission kembali. Jika
kesesuaian telah terpenuhi diteruskan ke editor atau
section editor.

Add editor memperoleh email notifikasi kemudian
melakukan review menggunakan akun editor yang ditu-
gaskan. Editor akan melihat kesesuaian format pada
template (author guidelines), penggunaan aplikasi penu-
lisan pustaka (Mendeley, EndNote atau zotero) dan pla-
giasi. Editor bisa mengembalikan jika terdapat ketidak-
sesuaian. Jika telah sesuai editor mengunduh naskah dan
menghapus identitas penulis kemudian diteruskan ke
reviewer.

#4573 Summary x New Tab x | +
C A Notsecure | sjumalung.ac.id/index.php/ifpj/editor/submission/4573

Authors Mita Pratiwi Nihall, Rieny Sulistijowatl, Nikmawatisusanti Yusuf 1

Title Pengawetan Ikan Tongkol (Euthynnus affinis) Menggunakan Sari Daun Jambu Biji
(Psidium guajava) Selama Penyimpanan Suhu Ruang

Original file x 2020-02-23

Supp. files 2020-02-23 [ m
supplementary File

Submitter Mrs. Mita Pratiwi Nihali =7

Date submitted 2020-02-23

Section Articles Change to [Articles ~)

Author comments  hy editor

Abstract Views 205

Editors

Review Editing Request Action
Section Editor Shindy Manteu 1 2020-04-09

Gambar 9. Penugasan Tim Editor
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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4. Penugasan Reviewer
Editor meneruskan kepada dua orang reviewer un-
tuk peer review process substansi naskah. Rentang waktu
melakukan review maksimal dua minggu.

Submission

Authors Mita Prativwi Mihali, Rieny 5 fonwati, Nikmawatisusanti Yusuf =

Title Pengawetan lkan Tong affinis) Menggunakan Sarl Daun Jambu Biji
(Psidium guzjava) Selama Penylmpanan Suhu Ruang

Section Articles
Editor Shindy Manteu =1

2020-04-09

Supp. files

Peer Review

Round 1
“View Regrets, Cancels, Previous Rounds

Gambar 10. Penugasan Reviewer
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)

5. Proses Review

Setiap jurnal sebaiknya membuat panduan review
dan form review. Isinya memuat kesediaan reviewer,
pengecekan naskah yang akan di review dan komentar
terhadap abstrak, kesesuaian sitasi, serta substansi isi
naskah. Reviewer akan memberi keputusan menolak
langsung, revisi sedikit saja atau menyetujui untuk pub-
likasi melalui form reviewer. Selanjutnya form review ter-
sebut diunggah kembali ke editor.
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M #5907 Review x

Round 1

Reviewer A

Review Form

Recommendation
Review

Uploaded files

< © A Notsecure | ejurnalung.acid/index.php/jf

View Regrets, Cancals, Previous Rounds

New Tab x|+

editor/sut n

Peer Review

AsriNaiu

None / Free Form Review

Request
2020-04-21

Underway
2020-04-26

Revisions Required 2020-04-26

P Mo Comments

/5907

Due
2020-05-19

Acknowledge
2020-04-28

5907-9396-1-Rvidocx ] 2020-04-26 Let author view file & [GEIGTE]

Fditar Dacicinn

Gambar 11. Proses Review
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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Gambar 12. Form Reviewer
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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Editor akan melakukan monitoring peer review pro-
cess apakah naskah tersebut layak dipublikasi atau tidak.
Hasil review diteruskan kembali ke penulis untuk direvisi.
Jika telah direvisi, editor akan menginformasikan bahwa
naskah diterima dan siap dipublikasikan.

. Copy Editing

Proses editing dilakukan pada meta data, daftar pus-
taka serta setting DOI, Copyediting, complete, scheduling
for publication, dan record.

Editor Decision

Select decision

nnnnnnnnnnn

nnnnnnnnnnnn

.......
......
Copyediting

Complet = Acknowledge

Gambar 13. Alur Copy Editing
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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7. Proses Layout
Desain layout dilakukan kesesuaian naskah pada

panduan penulisan jurnal.

of #5907 Editing X Mew Tab x| +
<« C A Notsecure | ejumal.ung.acid/index.php/ifpi/editor/submissionEditing/5907
Layout
Layout Editor Fernandy M Assign Layout Editor
Djailani
Request Underway Complete Acknowledge
Layout Version 12020-06-11  2020-06-11 2020-06-11 2020-06-11

File: 5907-11597-1-LF.docx | 2020-06-11

Galley Format File Order Action Views

1. PDF 1-PB.pdf | 2020-07-21 7 | [l petete X

5907-12265

Supplementary Files File Order Action
1. Untitled 5507-9282-1-5Pdocx | 2020-04- 1 | [Eait [ Detete ]
21
Upload file to ®Layout Version, OGalley, OSupp. files [| Choose File | No file chosen J
Gambar 14. Alur Proses Layout
Sumber:(Sulistijowati, 2020a)
8. Proses Proofreading
Proofreading
Request Underway Complete Acknowledge
1. Author £12020-06-11  2020-06-11 2020-06-11 2020-06-11
2. Proofreader 2020-06-11 N/A 2020-06-11 /A
3. Layout Editor £12020-06-11  2020-06-11 2020-06-11 2020-06-11
Proofreading Corrections ~/No Comments

Gambar 15. Proses Proofreading
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)
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9. Publikasi
Selanjutnya editor atau editor in chief mengunggah
file pdf artikel, create Isuue pada menu gallery.

Scheduling

for
publication in

B ccora [ rovic or Contene:]
[ Recora

Published

Layout

Gambar 16. Proses Produksi Publikasi
Sumber: (Sulistijowati, 2020a)

E. Keberlanjutan Akreditasi Jurnal Nasional

Setiap jurnal ilmiah yang mengajukan proses akreditasi
akan memperoleh hasil penilaian oleh reviewer ARJUNA. Be-
berapa contoh komentar untuk perbaikan manajemen
elektronik jurnal tampak pada Gambar 18. Bagi jurnal yang
akan mengajukan reakreditasi dapat dilakukan satu tahun
sebelum berakhir masa akreditasinya dengan memperhati-
kan komentar para reviewer.

Saat ini keberadaan pemeringkatan suatu jurnal di
SINTA menjadi salah satu pertimbangan penulis sebagai sa-
saran publikasi artikelnya. Mengingat suatu artikel jika ter-
publikasi pada SINTA 1 atau SINTA 2 akan berbeda nilai sks
yang diperoleh untuk pengajuan kenaikan fungsional se-
orang dosen atau bagi mahasiswa pascasarjana dalam
memenuhi persyaratan kelulusannya. Selain itu jika ditinjau
dari persentase jurnal terakreditasi masih banyak pada ka-
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tegori SINTA 4 (33.95%) SINTA 5 (27.36%) sehingga perlu

usaha maksimal untuk peningkatan pemeringkatannya. Oleh

sebab itu keberlanjutan suatu elektronik jurnal menjadi
mutlak.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan demi keber-
lanjutan suatu jurnal terakreditasi, yaitu

1. Dukungan manajemen portal jurnal/IT support dari lem-
baga penerbit.

2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumber daya
pengelola jurnal melalui pelatihan yang diselenggarakan
oleh Kemenristekbrin.

3. Dukungan dana pengelolaan jurnal terakreditasi dari
lembaga penerbit.

4. Peran masyarakat seperti organisasi Relawan Jurnal
Indonesia (R]I) yang dapat dikunjungi melalui https://
relawanjurnal.id/.

Bagi jurnal-jurnal yang telah terakreditasi dapat sege-
ra memacu kinerjanya ke jurnal bereputasi. Kiat-kiat me-
ningkatkan kualitas menuju jurnal bereputasi terindeks
Scopus dapat dilakukan dengan upaya-upaya, yaitu Mem-
perkuat jejaring mitra bersari dan editor, menambah mitra
bestari dan editor, memperbaharui gaya selingkung, me-
nambah dan memperkuat tim prapenerbitan (pasca editing
konten), memperkuat proses review dan editing, menambah
editor initial screening, memperbaiki tata kelola jurnal dan
secara rutin mengadakan pertemuan tim reviewer dan
editor (Hakim, 2021). Jika telah memenuhi syarat jurnal be-
reputasi dapat mengajukan pendaftaran jurnal melalui
https://suggestor.step.scopus.com/suggestTitle/step1.cfm.
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https://suggestor.step.scopus.com/suggestTitle/step1.cfm

€ c

@ suggestor.step.scopus.com/suggestTitle/step1.cfm

TITLE SUGGESTION

Scopus

Start new suggestion

Step 1 - Agreement
1. Agreement Thank you for your interest in Scopus.
2. Befors complating the form

3. Contact information

4. Serial title information

5. Document upload

6. Additional Information
7. Submit

Titles will only be considered for evaluation if they meet the following minimum criteria:

e published on a reg

Agreement

aliects and shares personal dat

piease read the Elseviec Privacy. Policy

AR W -]

Help FAQ,

Ishe

n later (click on

pplication will be

N confirmed by the ISSN Intematianal Centre), T register an ISSN, please yisit

tement In the English language on Its websit

d the Elsevier Privacy. Policy.

Gambar 17. Registrasi Scopus
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Gambar 18. Komentar Reviewer ARJUNA
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Program detasering yang dilaksanakan pada bulan
Oktober-Desember 2020 telah memberikan pemahaman
dan pelatihan sekaligus mempraktekkan cara pengelolaan
elektronik jurnal pada tiga perguruan tinggi yaitu Univer-
sitas Muhammadiyah Buton, STIKIP Muhammadiyah
Manokwari dan STIE Muhammadiyah Cilacap. Serangkaian
kegiatan metode daring pada program kegiatan pengelolaan
jurnal ilmiah selama 30 hari telah memberikan beberapa
kemajuan. Pascaprogram detasering tersebut saat ini bebe-
rapa jurnal telah mengalami kemajuan signifikan antara lain
telah terakreditasi, pengajuan akreditasi, pengajuan reakre-
ditasi, serta terindeks DOA]J, Crossref, Google scholar, Garuda
dan Dimensions.
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Tabel 4. Kemajuan Jurnal PERTISAS

Pertisas Jurnal Pertisas Sebelum Sesudah
Program Program
Detasering | Detasering
Universitas 1. Jumal Pencerah SINTA 5 Pengajuan
Muhammadiyah reakreditasi
Buton dan Proses
https://jumal-umbuton ac_id/index php/Pencerah indeksasi
DOAT
2. Jumal Media Agribisnis Persiapan Terakreditasi
https://fjurnal Akreditasi SINTA 4
umbuton.ac.id/index php/A gribisnis
3. Jumal Hukum Volkgeist SINTA 4 Pengajuan
https://jurnal- reakreditasi
umbuton ac.id/index php/Volkgeist
4. Jumal Medialog SINTA 5 Pengjuan
https://jurnal- reakreditasi
umbuton.ac.id/index php/Medialog
5. Jumal Akuntansi Manajemen SINTA 5 Pengajuan
https://jurmnal-umbuton ac.id/index php/jiam reakreditasi
6. Jumal Kybernan SINTA 6 Pengajuan
https://jurnal- reakreditasi
umbuton_ac.id/index.php/Kybeman
7. Jumal Pengabdian Masvarakat Membangun | SINTA 5 Pengajuan
Negeri reakreditasi
https://jurnal-umbuton ac.id/index. php/ppm
STIE Jumal Ekonomi Perlu Jumal
Muhammadiyah | http//jumal stiemuhcilacap ac.id/index.php/je511 | manajemen | terindeks
Cilacap QJs vang | Garuda,
baik Google
scholar,
Pengajuan
akreditasi
akhir tahun
2021
STIEIP Lentera Arfak:Jurnal Pendidikan dan Sains Perlu Manajemen
Muhammadiyah ) . ) ) L manajemen | jumal tela
Manokwari https://ejournalijla stkipmuhmanokwari.ac.id/inde | oJ5 vang | baik. Jurg
xphp/jla baik terindeks
Google
scholar
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LENTERA ARFAK : JURNAL PENDIDIKAN DAN SAINS
LPPM STKIP MUHAMMADIYAH MANOKWAR! ]

About the journal
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Gambar 19. Jurnal PERTISAS

Pada masa pandemi covid-19 saat ini ketika pengelola
jurnal menemukan kendala minimnya manuscript berbasis
riset yang disebabkan kondisi social destincing dan minim-
nya pendanaan penelitian, dapat dibuka peluang menerima
Systematic Literature Review. Di mana hasil penelitian penu-
lis bersumber dari data-data sekunder. SLR adalah metode
yang sistematis dan transparan untuk mengumpulkan, men-
sintesis, dan menilai (mengevaluasi, mengkaji, mencermati)
temuan-temuan tentang topik tertentu atau pertanyaan riset
tertentu pada riset-riset sebelumnya. Melalui SLR, kita mam-
pu meneliti temuan-temuan yang bertentangan atau yang
kebetulan dan mengidentifikasi tema-tema yang mungkin
perlu penelitian lanjutan Lembaga pengelola dapat melaku-
kan pelatihan membuat SLR tersebut secara daring, hal
tersebut penting mengingat banyak di antara kita yang
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belum terbiasa dengan SLR. Salah satu Teknik SLR dapat
diwujudkan melalui metode NVivo https://portal.mynvivo.
com/.
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Gambar 20. Aplikasi NVivo

F. Penutup

Kebutuhan jurnal terakreditasi sebagai wadah publikasi
artikel ilmiah bagi peneliti dari berbagai bidang ilmu sangat
tinggi. Pengelolaan elektronik jurnal saat ini dan pada masa
yang akan datang sangat penting bagi perguruan tinggi.
Keberadaan jurnal akreditasi merupakan salah satu peni-
laian Kinerja Indikator Utama (KIU) sebagai syarat klas-
terisasi Perguruan Tinggi di Indonesia. Kepiawaian mana-
jemen pengelola jurnal dalam hal ini keterlibatan author, tim
editor, reviewer, lembaga penerbit serta peran masyarakat
menjadi penentu kemajuan jurnal di Indonesia. Peningkatan
jumlah jurnal nasional terakreditasi harus terus dilanjutkan
dibarengi dengan kualitas artikel terpublikasi.

Program kegiatan detasering secara daring tahun 2020
pada program pengelolaan jurnal ilmiah telah memberi
kemajuan signifikan bagi jurnal-jurnal PERTISAS. Meskipun
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masih ditemukan beberapa kendala teknis dalam pelaksa-
naannya namun, diakui kebutuhan program ini perlu dilan-
jutkan agar jumlah jurnal terakreditasi meningkat dan
penyebarannya merata di seluruh perguruan tinggi di
wilayah Republik Indonesia.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Ditjen Perguruan Tinggi,
seluruh panitia sehingga sukses terselenggaranya program
detasering secara daring tahun 2020. Sebagai detaser telah
melaksanakan tugas berdasarkan surat tugas No.2828/E4/
PG/2020 pada tujuh perguruan tinggi selama 70 hari kerja.
Adapun program kegiatan antara lain program pembe-
lajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat, serta penge-
lolaan jurnal ilmiah. Terima kasih pula disampaikan kepada
PERTISAS Institut ~ Teknologi Kalimantan, STIE
Muhammadiyah Cilacap, STIKIP Muhammadiyah
Manokwari, STIK Tarumanegara, STIK Widya Husada,
Universitas Al-Muslim dan Univesitas Muhammadiyah
Buton yang telah bekerja sama menyukseskan program
detasering. Relawan jurnal Ahsan Yunus SH. MH dan Gilang
Ramadan S.Pd.,M.Pd. telah bersama-sama berkolaborasi
sebagai tim support pada kegiatan ini. Tidak lupa kepada
rekan-rekan detaser dari berbagai perguruan tinggi telah
bersama-sama bahu membahu berbagi pengetahuan demi
suksesnya program ini. Permohonan maaf jika dalam
pelaksanaannya terdapat kekurangan, kritik dan saran
sangat diharapkan demi kesempurnaan sebagai detaser
pada masa yang akan datang. Terima kasih kepada semua
pihak sehingga book chapter ini bisa terealisasi dan semoga
bermanfaat bagi detaser, calon detaser, PERTISAS dan
khususnya bagi pengelola elektronik jurnal.
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PENYUSUNAN RENSTRA DI UNIVERSITAS
MUHAMADIYAH MALUKU UTARA PADA PROGRAM
DETASERING DI MASA PENDEMI COVID-19

Sudarmin? dan Abdulhalil Hi. Ibrahim?2)

" Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Email sudarmin@unnes.ac.id
? Universitas Muhamadiyah Maluku Utara
Email halil ibrahim@ymail.com

A. Pengantar
Pada bagian bab ini akan disajikan hasil kegiatan dari prog-
ram detasering di Universitas Muhamadiyah Maluku Utara
(UMMU) mengenai pendampingan penyusunan naskah Ren-
cana Strategi (Renstra) UMMU tahun 2021-2025 di masa
pandemi covid-19. Pelaksanaan kegiatan selama 14 per-
temuan secara daring dalam bentuk pemberian materi
landasan konseptual tentang hakekat renstra. Dilanjutkan
group fokus diskusi antara tim penyusun Renstra UMMU
dengan detaser. Pembahasan dalam bab ini disesuaikan
kegiatan detasering tersebut yaitu memahami kerangka
konseptual dan pentingnya rensta, tahapan langkah-langkah
dalam penyusunan renstra, penyajian kegiatan analisis
Kekuatan, Kelemahan, Ancaman, dan Peluang (SWOT) di
UMMU, serta uraian secara garis besar hasil pendampingan
penyusunan dokumen renstra di UMMU tahun 2021-2025
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pada kegiatan Detasering tahun 2020 sebagai best practice.
Pada akhir kegiatan juga telah berhasil disusun dokumen
terkait Sasaran Utama, Strategi, dan Indikator Kinerja Utama
(IKU) dan luaran setiap prioritas program kegiatan.

. Renstra dan Komponenya

Pada awal kegiatan detasering ini, detaser memulai mem-
bahas kerangka konseptual dan beberapa istilah yang sering
muncul dalam penyusunan dokumen renstra. Dokumen
renstra, yaitu suatu dokumen perencanaan yang berorien-
tasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu kurun
waktu lima tahun sehubungan dengan tugas dan fungsi
dalam pelaksanaan visi, misi, tujuan dan sasaran suatu
perguruan tinggi. Visi adalah gambaran tentang masa depan
yang dicita-citakan untuk diwujudkan dalam kurun waktu
yang tegas dan jelas, serta menyatakan arah kegiatan
lembaga perguruan tinggi secara spesifik, diketahui, dipa-
hami dan menjadi milik bersama seluruh komponen penge-
lola civitas universitas yang diwujudkan melalui strategi-
strategi dan kegiatan terjadwal. Misi adalah kegiatan
Tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat) yang merupakan upaya
mewujudkan visi lembaga perguruan tinggi. Tujuan adalah
arah yang akan dicapai oleh setiap kegiatan pelaksanaan visi
dan misi yang disusun secara realistis, unik, terfokus, dan
keberhasilan pelaksanaannya dapat diukur dan relevan. Sa-
saran adalah hasil yang realistis, unik, terfokus, dan keber-
hasilan pelaksanaannya dapat diukur dengan rentang waktu
yang jelas dan relevan terhadap misi dan visi.

Dengan demikian penyusunan dokumen Renstra hake-
katnya untuk merencanakan masa depan melalui penyu-
sunan program, penyiapan sumber daya, dan pengaturanya
agar tujuan dan program program kerja perguruan tinggi di
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masa depan tercapai. Pada kegiatan rencana dalam aktivitas
renstra, maka disusunlah langkah demi langkah yang akan
membawa institusi perguruan tinggi mencapai tujuan akhir
sesuai dengan tujuan dan program yang tersirat dalam
pernyataan visi, misi, tujuan, dan program perguruan tinggi.
Pada penyusunan dokumen renstra, maka tim penyusun
renstra ini, maka program kegitan dalam renstra tersebut
dibuat (a) Fleksibel, artinya dapat menampung kemung-
kinan adanya hal-hal yang tak terduga; (b) dinamis, artinya
program Kkerja dalam renstra dapat berubah dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan,
tanpa mengubah tujuan akhir.

Pada penyusunan dokumen renstra maka tim penyu-
sun dan pengembang renstra sebaiknya memperhatikan
prinsip prinsip berikut, yaitu (a) mengacu pada kebijakan
umum kementerian pendidikan dan kebudayaan; (b) rele-
van dengan permasalahan, tantangan dan peluang eksternal
pada saat renstra disusun; (c) mengacu dari hasil evaluasi
diri atau relevan dengan kondisi internal; (d) melibatkan
keterlibatan stakeholders; (e) renstra harus fokus pada
sasaran dan capaian kinerja yang terukur.

Pada dokumen renstra, maka biasanya terdapat
komponen berikut: (a) Visi berisi arah pengembangan (time
bound) suatu perguruan tinggi kedepan; (b) visi dan misi,
berisi apa yang harus dilakukan utamanya tridharma dan
misi sosial; (c) tata nilai, biasanya untuk suatu perguruann
tinggi memiliki sistem nilai yang diyakini baik dan menjadi
acuan dalam berorganisasi; (d) sasaran, tujuan, dan stra-
tegis yang digunakan untuk mencapainya; (e) strategi dan
kebijakan yang terkait bagaimana mencapai tujuan, indi-
kator kinerja, fungsi dari program dan sumberdaya. Pada
penyusunan dokumen renstra maka kunci sukses penyusun-
an rentra tergantung pada hal hal berikut, di antaranya
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adalah: (a) Komitmen dari satuan tugas penyusun renstra;
(b) kemampuan analisis, visioner dan pengalaman pengelo-
laan di perguruan tinggi; (c) kelengkapan data dan informasi
persiapan, rencana Kkerja, jadwal, dan target; (d) jadwal
penyusunan dokumen renstra yang terstruktur, waktu dan
Finansial yang memadai. Pada kegiatan detasering ini, maka
hal-hal yang terkait kerangka konseptual dan teoritis, serta
kiat sukses dalam penyusunan dokumen renstra tersebut
disampaikan pada awal kegiatan.

. Renstra UMMU dan Komponennya

Pada acara pembukaan kegiatan detasering di UMMU tahun
2020 yang diselenggarakan secara daring, karena masa
pandemi covid-19 dalam pengantarnya Bapak Rektor
UMMU menyatakan bahwa pada saat ini UMMU memiliki
reputas sebagai salah satu universitas yang telah dikenal
sebagai Universitas Muhamadaiyah terbaik di Maluku Utara,
Flores, Ternate, dan Tidore. Universitas Muhamadiyah
Maluku Utara (UMMU) juga telah dikenal oleh masyarakat di
kepulauan kecil di sekitarnya Maluku Utara. Ditinjau dari
kelahirannya, maka UMMU termasuk Universitas yag baru
tumbuh dan berkembang. Mengacu hal tersebut, maka me-
nuntut disusunnya naskah Renstra di UMMU sebagai pan-
duan yang memuat kebijakan dan tolok ukur keberhasilan
kinerja pemangku pimpinan mulai pejabat rektor dan wakil
rektor sampai ketua jurusan dan program studi di Fakultas,
serta ketua kelembagaan di lingkungan UMMU.

Pada saat ini belum tersedia dengan baik dokumen
Renstra di UMMU padahal Renstra tersebut penting bagi
pemberian arah untuk kemajuan lembaga pendidikan ini.
Suatu dokumen renstra penting karena memberikan arah
visi, misi, tujuan, dan program kerja suatu lembaga pendi-
dikan. Renstra penting, karena Renstra adalah sebagai
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naskah akdemik berazaskan pada kebenaran ilmiah, hasil
analisis penalaran, kejujuran, keadilan, kebermanfaatan, ke-
bijakan, kebhinekaan, serta berbasis keterjangkauan (Dikti,
2019). Dengan mengacu pentingnya akan naskah dokumen
renstra tersebut, maka tepat sekali jika UMMU menetapkan
program Kkerja detasering tahun 2020 ini untuk menghasil-
kan naskah dokumen renstra tahun 2021-2025, walaupun
pelaksanaan detasering secara daring karena adanya era
pandemi covid-19.

Pada spektrum yang lebih luas, pentingnya naskah
renstra di UMMU disusun pada kegiatan detasering ini,
karena UMMU sebagai bagian dari Lembaga Kependidikan di
Indonesia, maka dalam menetapkan arah, kebijakan dan
program strategi pelaksanaan pendidikan harus tetap
terbingkai dalam kebijakan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan amanat dari Yayasan Lembaga Pendidikan
Muhamadiyah. Dengan demikian implikasi dari penyusunan
dokumen Renstra ini adalah untuk pedoman untuk mewu-
judkan pencapaian dari rencana pembangunan pendidikan
nasional di Indonesia. Pada kegiatan detasering ini selain di-
bahas pentingnya Renstra bagi UMMU, juga dibahas menge-
nai substansi isi dari Renstra dengan berlandaskan keten-
tuan yang telah diatur dalam berbagai regulasi yang berlaku
di Indonesia, diantaranya Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Peratur-
an Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyeleng-
garaan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Ting-
gi, serta Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Mutu Pendidikan. Selain berpedoman pada regulasi
dan pengaturan pada Kemendikbud, Renstra UMMU juga
mengacu pada visi, misi, amanat Yayasan Pendidikan
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Muhamadiyah, serta Rencana Induk Pengembangan di
UMMU kedepannya.

Pada saat era global ini, maka UMMU dituntut untuk
merespon dan melakukan adaptasi akan cepatnya IPTEKS
serta perubahan masyarakat nasional dan internasional
sebagai dampak perkembangan teknologi dan komuniasi
digital di era disrupsi ini. Demikian pula sebaliknya, terjadi
perubahan paradigma yaitu pendidikan tinggi di UMMU
harus mampu menjadi sinar matahari dari ufuk timur untuk
mencerahkan dan mampu menuntun perubahan pada
masyarakat Indonesia Timur. Kondisi seperti itulah yang
menuntut renstra dan pengembangan UMMU kedepan tidak
cukup dengan “berlari” tetapi harus “melompat” dan bah-
kan “terbang”, seperti di UNNES; sehingga kedepan UMMU
berperan sebagai agen perubahan yang terukur dan berke-
sinambungan dalam pengemabngan sumber daya manusia
berkualitas, religius dengan menjalankan nilai-nilailslam,
dan memiliki wawasan IPTEKS kepulauan yang unggul.

Mengacu pentingnya Renstra di UMMU tersebut, maka
pada kegiatan penyusunan Renstra UMMU di era masa pan-
demi covid-19 ini, akan didiskusikan dan dibahas komponen
Renstra UMMU untuk tahun 2021-2025. Komponen drfat
Renstra UMMU yang akan dihasilkan pada kegiatan deta-
sering ini adalah (a) tinjuan latar belakang, kondisi ekternal
dan internal di UMMU, beserta analisis SWOTnya; (b) pene-
tapan visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis; (c) arah
kebijakan dan strategi, regulasi, dan kelembagaan, serta (d)
sasaran utama, indikator kinerja utama dan Kkhusus, serta
prioritas program. Pada kegiatan detasering ini, maka setiap
komponen dibahas secara mendalam antara tim penyusun
renstra dari UMMU dan detaser melalui daring, karena masa
pandemi covid-19, dan hasilnya secara umum sebagai
berikut.
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D. Analisis SWOT Pada Dokumen Renstra UMMU
1. Hasil Analisis SWOT Kondisi Saat ini di UMMU
Pada kegiatan detasering yang berlangsung secara
daring karena masa pandemi covid-19, maka program
penyiapan draft dokumen renstra UMMU, didahului
kegiatan Fokus Group Diskusi (FGD) untuk mendiskusi-
kan megenai kondisi saat ini mengacu hasil evalusai diri
yang telah dilakukan, setelah peserta menerima materi
terkait hakekat renstra dan pentingnya renstra tersebut
untuk kemajuan lembaga. UMMU di masa depan. Pada
kegiatan ini detaser diberikan data data evaluasi diri
sebagai bahan awal untuk kegiatan analisis Kekuatan,
Kelemahan, Ancaman dan Peluang (Analisis SWOT). Pada
kegiatan dipandu oleh moderator terjadi pembahasan
antara detaser dengan beberapa pimpinan perguruan
tinggi, tim penyusun dokumen Renstra secara daring,
karena masih dalam kondisi pandemi covid-19 dan hasil-
nya sebagai berikut.
a. Bidang Akademik
1) Kekuatan dalam bidang akademik adalah sebagai
berikut: (a) merupakan salah satu Perguruan Tinggi
Swasta (PTs) yang cukup diminati oleh lulusan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA); (b) variasi
fakultas dan program studi cukup beragam, yaitu 9
fakultas, satu program pascasarjana dengan 17 pro-
di S1, yang mampu mengakomodasi variasi kebu-
tuhan masyarakat akan berbagai jenis dan jenjang
pendidikan tinggi; (c) terdapat 17 progran studi
yang telah terakreditasi “B”atau 89,47%; (d) UMMU
telah membuka program tukar menukar mahasiswa
dengan beberapa negara di Asia Tenggara; (e) mam-
pu membangun fasilitas untuk perkuliahan, labora-
torium, laboratorium lapang dengan dana mandiri;
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(f) sistem penjaminan mutu akademik yang ber-
orientasi pada BAN PT; (g) peningkatan jumlah
koleksi pustaka per tahun, dan (h) manajemen
pengelolaan yang terbuka dan progresif dari tingkat
univerisitas sampai program studi.

2) Kelemahan: Hasil analisis akan kelemahannya dite-
mukan sebagai berikut (a) rasio dosen dan maha-
siswa belum ideal, secara keseluruhan1:27,90; (b)
proporsi guru besar belum ideal, yaitu masih 0,46%,
dan dosen bergelar doktor masih kurang yaitu
hanya 11,62% dari total keseluruhan dosen; (c)
rasio input output mahasiswa pada program studi
kurang berimbang pada semua jenjang prodi (ter-
utama S1); (d) fasilitas sarana pembelajaran teruta-
ma untuk laboratorium masih belum memadai; (e)
beberapa fasilitas masih dalam tahapan pengem-
bangan, dan tidak bisa diselesaikan dalam waktu
yang singkat; (f) belum ada prodi yang memperoleh
nilai akreditasi unggul atau A dan masih ada terak-
reditasi C; (g) proses pendidikan hanya berfokus
pada upaya peningkatan kecerdasan intelektual dan
belum banyak yang mengembangkan karakter wira-
usaha; (h) kurikulum belum berorientasi pada kebu-
tuhan pasar kerja; (i) dosen menulis buku ajar atau
E-book untuk referensi masih rendah.

3) Peluang: Peluang bagi yang bisa dikembangkan
sebagai dasar penyusunan Renstra UMMU adalah:
(a) kondisi Kota Ternate yang nyaman, kota pen-
didikan, dan kota pariwisata sangat diminati seba-
gai tempat belajar; (b) anggaran pendidikan dari
pemerintah yang semakin meningkat sesuai dengan
amanat undang-undang; (c) institusi pendidikan
dan riset regional maupun internasional, seperti
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SEAMEQ, ICRAF, serta LIPI dan BPPT dapat diman-
faatkan bagi pengembangan pendidikan dan riset di
UMMU; (d) jumlah lulusan SMU/SLTA yang poten-
sial untuk menjadi calon mahasiswa; (e) demografi,
geografi, dan potensi daerah Maluku Utara cukup
besar untuk bersinergi dalam pengembangan
daerah; (f) terdapat lembaga nasional baik perguru-
an tinggi maupun industri yang memungkinkan
adanya peluang kerja sama; (g) minat mahasiswa
asing untuk studi di Indonesia semakin meningkat.

4) Ancaman: Ancaman yang timbul adalah (a) tun-
tutan masyarakat, dunia usaha, dan industri akan
lulusan dan produk teknologi yang tinggi melalui
riset; (b) semakin banyaknya jumlah universitas di
Indonesia sehingga dituntut untuk bisa menghasil-
kan lulusan dengan daya saing tinggi; (c) persaingan
kerja lulusan yang semakin ketat terutama pada era
global, bukan hanya dengan lulusan dalam negeri,
tetapi juga dengan tenaga kerja asing; (d) globalisasi
dan perdagangan bebas sangat membutuhkan krea-
tivitas civitas academica UMMU untuk meningkat-
kan nilai jualnya di pasar bebas.

b. Analisis SWOT Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat

1) Kekuatan: Kekutan dari sisa bidang penelitian dan

pengabdian masyarakat adalah: (a) Telah memiliki

payung penelitian dan tenaga dosen yang bergelar

doktor sebanyak 25 orang doctor; (b) telah memili-

ki 18 jurnal, terindeks Sinta 6 sebanyak 1 Jurnal dan

17 jurnal yang ber ISSN nasional; (c) jumlah artikel

dosen UMMU yang dipublikasikan di jurnal nasional

terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi
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selalu meningkat; (d) beberapa penelitian dilakukan
dengan kualitas yang tinggi dan berpeluang memili-
ki nilai tawar yang tinggi dalam melakukan kerja
sama penelitian dengan pihak lain baik dengan
dalam negeri maupun dengan luar negeri; (e)
dukungan universitas kepada para dosen untuk
mempresentasikan hasil penelitian pada pertemuan
ilmiah internasional dan jurnal international bere-
putasi; (f) terdapat kerjasama dengan berbagai
pemberi dana, antara lain: DIKTI, Kementerian
RISTEK,pemerintah daerah dan swasta; (g) terdapat
cukup banyak MoU dengan pemerintah daerah, baik
di tingkat provinsi maupun di tingkat kabupaten/
kota.

2) Kelemahan: Kelemahan dalam bidang ini antara
lain (a) minat dosen untuk menekuni bidang pene-
litian masih sangat rendah; (b) jumlah perolehan
paten masih belum berorientasi kepada kebutuhan
masyarakat; (c) publikasi ilmiah, hak paten dan
tulisan dalam bentuk buku atau e-book masih ren-
dah; (d) kondisi fasilitas laboratorium/bengkel dan
laboratorium lapangan untuk penelitian dosen
sangat terbatas; (e) proporsi dana dari Universitas
dan/atau fakultas untuk penelitian sangat kecil; (f)
sinergi integrasi penelitian unggul yang berbasis
kepulauan masih belum optimal; (g) belum mandiri-
nya pendanaan pada pusat-pusat penelitian dan
pusat pelayanan sesuai dengan yang diharapkan,
serta dana pendampingan untuk riset dari UMMU
rendah, dan (h) minimnya penelitian yang menun-
jukkan keunikan sebagai Universitas berwawasan
kepulauan; (i) lemahnya organisasi database hasil-
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hasil penelitian yang dipublikasi secara nasional
atau international.

3) Peluang: Peluang yang muncul dalam bidang ini
adalah (a) kerja sama penelitian dan pengabdian
dengan institusi luar negeri masih terbuka lebar; (b)
institusi pemerintah dan swasta masih sangat mem-
percayai kemampuan UMMU dalam menghasilkan
penelitian berkualitas; (c) banyaknya tawaran pub-
likasi ilmiah baik untuk buku ajar (penerbitan) atau
jurnal ilmiah baik dari pemerintah daerah maupun
Dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mela-
lui LLDIKTI Wilayah XII Maluku Dan Maluku Utara;
(d) terbukanya pertemuan ilmiah baik tingkat nasi-
onal maupun internasional untuk menyampaikan
hasil penelitian atau konsepsi berupa seminar,
desiminasi, workshop, kongres, dan (e) banyak
industri maupun pemangku kepentingan (stake-
holders) di Indonesia tertarik terhadap hasil-hasil
riset unggulan yang telah dipatenkan dan siap dipa-
sarkan.

4) Ancaman: Beberapa ancaman terkait bidang ini
adalah (a) dana hibah kompetitif untuk penelitian
dan pengabdian pada masyarakat dari kementerian
pendidikan dan kebudayaan dan institusi dalam ne-
geri lainnya semakin ketat; (b) beberapa universitas
negeri dan swasta telah memiliki pusat riset ung-
gulan yang membuat mereka lebih dikenal di dunia
dan menarik peneliti asing untuk datang; (c) ada-
nya regulasi dari pemerintah bahwa hanya dosen
yang bergelar S3 yang dapat mengikuti hibah kom-
petisi penelitian unggulan PT, sehingga banyak
dosen S2 yang tidak dapat memenuhi persyaratan
mengikuti hibah penelitian.
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c. Analisis SWOT Kemahasiswaan dan Alumni

1) Kekuatan: Kekuatan dari bidang kemahasiswaan
dan alumni adalah (a) prestasi mahasiswa cukup
tinggi terutama dalam tingkat nasional (tiga kali
Juara PIMNAS) dan masuk selalu masuk 10 besar;
(b) mempunyai beberapa organisasi kemahasiswa-
an tingkat nasional, dan beberapa aktivitas pertu-
karan mahasiswa, magang kerja, dan kejuaraan
tingkat nasional telah diraih mahasiswa UMMU; (c)
memiliki Job Placement Center yang telah bekerja
sama dengan banyak instansi pemerintah dan swas-
ta; (d) keterbukaan dosen sebagai pembina kegiatan
kemahasiswaan; (e) mempunyai kerja sama dengan
Dinas Tenaga Kerja Kota Ternate, yang selalu me-
laksanakan pelatihan terampil ketenagaan kerja.

2) Kelemahan: Kelemahan bidang ini adalah (a) Bea-
siswa belum dapat menutupi biaya hidup minimal
di Ternate, sehingga mereka yang masuk melalui
jalur beasiswa Kkhusus (bidikmisi) masih perlu
tambahan dana dari sumber lain; (b) alumni yang
berhasil berwirausaha masih sedikit jumlahnya; (c)
belum maksimal tracer studi; (d) pertukaran maha-
siswa asing masih terkendala dana yang rendah; (e)
fasilitas kegiataan kemahasiswaan yang masih
sangat kurang, dan (f) belum ada alumni yang
menonjol sebagai entrepreneur, pejabat, dan ilmu-
wan.

3) Peluang: Peluang yang dalam bidang ini adalah (a)
banyaknya tawaran pertukaran mahasiswa dari
institusi luar negeri; (b) terdapat PT di Asia Teng-
gara mengakui UMMU selaku partner yang sejajar
dengan adanya program jJoin Degree dan kerja sama,
(c) adanya peluang untuk membangun penyiapan
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tenaga kerja, kewirausahaan yang berbasis kepulau-
an dan nilai Islam dengan lembaga-lembaga eko-
nomi Islam, (d) berkembangnya isu sosial baik
secara nasional maupun internasional yang me-
mungkinkan terbukanya lapangan kerja baru.

4) Ancaman: Ancaman dari bidang ini adalah (a) per-
guruan tinggi negeri dan swasta terus meningkat-
kan mutunya untuk terus bersaing dengan UMMU
dalam hal peluang kerja dan kerja sama interna-
sional; (b) adanya budaya luar yang mengancam
budaya lokal kegiatan kemahasiswaan; (c) berita di
media massa sering bias dan belum memasukkan
UMMU dalam kelompok universitas yang diung-
gulkan; (d) stigma masyarakat sudah terbentuk
dengan kuat bahwa hanya beberapa universitas
atau institut di Indonesia yang unggul.

d. Analisis SWOT Bidang Kerja Sama dan Kelembaga-
an
Pada analisis SWOT bidang kerja sama dan
lembaga hasilnya sebagai berikut:

1) Kekuatan: Kekuatan dalam bidang kerja sama ada-
lah (a) komitmen manajemen dan budaya organisa-
si untuk kemajuan sangat tinggi dibuktikan dengan
berbagai inovasi produk maupun kerjasama kelem-
bagaan; (b) nilai surveillance yag mana Akreditasi
Institusi Perguruan Tinggi (AIPT) BAN-PT untuk
UMMU pada tahun 2017 adalah B ( baik); (c) UMMU
telah mendapatkan ranking nasional yang baik
(Versi Dikti tahun 2020, Urutan 500 Indonesia; dan
Urutan 1 di Wilayah LLDIKTI RI Wilayah XII Maluku
dan Maluku Utara).
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2) Kelemahan: Kelemahan kelembagan (a) layanan
yang telah membangun sistem informasi manaje-
men yang belum mencakup semua aspek manaje-
men perguruan tinggi; (b) ketergantungan pada
pendapatan yang berasal dari mahasiswa masih
cukup tinggi dari total pendapatan; (c) tata organi-
sasi terutama mekanisme unit usaha dan peman-
faatan aset masih belum mapan secara internal; (d)
belum transparansinya alokasi dana pendidikan
baik di tingkat universitas maupun fakultas; (e)
belum optimalnya peran international office di
UMMU dalam melakukan mediasi terbentuknya
jalinan kerja sama dengan internasional agencies.

3) Peluang: Peluang dalam bidang kerja sama dan
lembaga adalah: (a) kebijakan pimpinan pusat
muhammadiyah dan pemerintah agar perguruan
tinggi bersifat otonom telah memberi peluang bagi
UMMU untuk mandiri; (b) tawaran kerja sama dari
dalam dan luar negeri yang cukup besar dalam
kerangka networking, benchmarking, twinning, sister
university, serta double degree; (c) sumber daya
manusia dan sumber dana dari dalam dan luar
negeri dari internasional agencies belum banyak
digali untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin; (d)
reformasi perguruan tinggi, terutama dalam kebi-
jakan anggaran kompetisi dan anggaran berbasis
kinerja memberikan peluang bagi bersaing dengan
perguruan tinggi lainnya; (e) peningkatan keperca-
yaan publik nasional atau internasioal menyebab-
kan terjadi peningkatan kerjasama pada berbagai
lembaga, pusat studi/pusat kajian, ataupun labora-
torium di UMMU.
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4) Ancaman: Beberapa ancaman atau tantangan
dalam bidang kerja sama dan kelembagaan adalah
(a) tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi di
jajarannya untuk meningkatkan daya saing bangsa
melalui increased workplace productivity berpeluang
suntuk bersaing tidak sehat antar perguruan tinggi;
(b) semakin banyak perguruan tinggi negeri dan
swasta di Indonesia yang tumbuh lebih profesional
dan mengembangkan program studi yang kom-
petitif.

Pada tahapan ini, maka telah terpetakan kekuatan,
kelemahan, ancaman, dan peluang di UMMU. Hasil analisis
kualitatif SWOT ditemukan bahwa UMMU masih mem-
punyai kekuatan lebih besar daripada kelemahannya dilihat
dari segi pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, kemahasiswaan dan alumni, kerja sama serta
kelembagaan. Pada saat ini di UMMU diketahui bahwa para
pimpinan perguruan tinggi telah menggunakan kekuatan
internalnya dalam rangka memanfaatkan peluang eksternal,
mengatasi kelemahan internal, dan menghindari ancaman
eksternal. Pada saat ini pemangu jabatan di UMMU juga
telah melakukan perluasan fasiltas sarana prasarana, seperti
laboratorium sains dann teknik, laboratorium IT, sarana
prasarana gedung, areal parkir, disamping melakukan
diversifikasi jumlah program studi baru untuk memanfaat-
kan peluang eksternal akan kebutuhan program studi baru
di Maluku Utara dan Indonesia Timur.

Pada era global ini, maka para pimpinan di UMMU
memfokuskan diri pada strategi pencapaian daya saing dari
lulusannya dengan cara peningkatan kualitas atau mutu di
mata stakeholder, pemerintah, dunia usaha dan kancah
nasional dan internasional. Strategi ini dipilih untuk terus
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menaikkan citra dan daya saing sehingga secara bertahap
akan mencapai cita-citanya untuk menjadi Universitas yang
unggul dengan keunikan kepulauannya. Apabila dicermati
hasil SWOT yang hanya berkaitan dengan daya saing Asia,
Universitas Muhammadiyah Maluku Utara (UMMU) masih
harus bekerja keras untuk mengejar ketertinggalannya. Oleh
karena itu ada empat isu strategis untuk segera mencapai
daya saing ASIA sampai tahun 2021 yaitu peningkatan
kualitas pendidikan, peningkatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, peningkatan kualitas kemahasiswaan
dan alumni, serta peningkatan kualitas kelembagaan.

Pengembangan UMMU menuju kesiapan menghadapi
Society 5.0 juga merupakan prioritas menuju tanggung
jawab institusi mempersiapkan sumber daya yang mampu
adaptif dengan perubahan dan tantangan ke depan. Society
5.0 atau Masyarakat 5.0 adalah konsep masyarakat yang
menempatkan manusia sebagai sentral dan berkolaborasi
dengan teknologi (Al dan [0T) untuk menyelesaikan masa-
lah sosial yang terintegrasi pada dunia maya dan nyata. Oleh
karena itu pengembangan UMMU harus diarahkan ke sana
yang dimulai dengan penyusunan rencana strategis dan
pencapaiannya secara bertahap pada diskusi dan tanya
jawab antara detaser dan peserta detasering, sebenarnya
banyak sekali temuan yang bisa dijadikan bahan pertim-
bangan dalam penyusunan dokumen Renstra di UMMU,
namun secara garis besarnya sudah diungkap dalam naskah
akademik ini.

. Hasil Kegiatan Detasering Penyusunan Dokumen Renstra
di UMMU

Pada kegiatan detasering ini yang dilaksanakan daring di
masa pandemi covid-19 ini, setelah melakukan serangkaian
kegiatan fokus group diskusi, tanya jawab, dan sharing pen-

50 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



dapat antara detaser dengan tim penyusun dokumen
renstra UMMU untuk tahun 2021-2025, hasilnya dilakukan
kajian mendalam untuk menghasilkan draft awal naskah
renstra UMMU. Pada kegiatan pembahasam dokumen
Renstra, maka beberapa produk kegiatan detasering ini
secara garis besarnya disajikan sebagai berikut.
1. Pembahasan Visi UMMU tahun 2021-2025
Visi UMMU dalam Renstra Bisnis UMMU 2021-2025
merupakan kelanjutan dari visi Renstra Bisnis UMMU
2016-2020. Gambaran kondisi yang di cita-cita UMMU
tersebut tertuang dalam rumusan visi sebagai berikut:
“Menjadi Universitas Rujukan Pengembang IPTEKS
Berwawasan Kepulauan yang Berbasis Nilai-nilai Ke-
Islaman Serta Bereputasi Internasional di Tahun 2025”.
Berwawasan kepulauan mengandung makna cara
pandang dan sikap perilaku yang berorientasi pada
prinsip kepulauan (pengawetan, pemeliharaan, penjaga-
an, pelestarian, dan pengembangan) sumber daya alam,
lingkungan dan nilai-nilai sosial budaya. Berwawasan
kepulauan menjadi identitas UMMU yang harus diinter-
nalisasi dan di implementasikan secara terus menerus
oleh sivitas akademika dan lingkungannya. Hubungan
timbal balik antara; manusia dan lingkungan merupakan
suatu kesatuan ciptaan Tuhan, yang antara masing-
masing sub sistemnya saling membutuhkan. Kerusakan
salah satu sub sistemnya akan menjadikan rusak secara
keseluruhan. Jika hubungan manusia dan lingkungan ini
tidak diindahkan maka akan terjadi bencana dan keru-
sakan. Di sinilah pentingnya manusia harus arif dan
bijaksana terhadap lingkungan. Sebagaimana Allah Swt.
berfirman:
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan dan ulah manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar); katakanlah (Muhammad), “bepergian-
lah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-
orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang mempersekutukan Allah Swt.” (QS. al-Rim
[30]: 41- 42)

Pada ayat di atas dapatlah dilihat bahwa kerusakan
lingkungan adalah disebabkan karena perbuatan manu-
sia. Di sinilah pentingnya manusia harus arif dan bijak-
sana terhadap lingkungan. Maka dari itu perlu membahas
Cara Mewujudkan Manifestasi Kesadaran Ekologi dalam
Pandangan Al-Qur’an sangat dibutuhkan. Manusia yang
memperhatikan lingkungan untuk generasi yang akan
datang adalah manusia yang berhasil mengamalkan rasa
syukur kepada Tuhan. Ciri-ciri manusia yang bersyukur
adalah manusia yang menjaga, manusia yang melestari-
kan, manusia yang mengelola alam dengan bijak, dan
manusia yang memakmurkan bumi atau lingkungan.
Manusia yang tidak bersyukur diperingatkan kepada
Allah Swt. Dalam firman-Nya:

2l e ) &5 ool 280y 5 20K ol 45 (G 5
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memakmurkan,
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku akan

menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu meng-
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ingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat

berat.” (QS. Ibrahim [14]: 7)

Dari bentuk kesyukuran itulah manusia akan
menjaga, memelihara, dan mengelola lingkungan dengan
baik. Namun, agar terealisasi secara menyeluruh ling-
kungan yang baik, maka manusia dan lingkungan mem-
butuhkan strategi pendekatan untuk tetap menjadi
khalifah (pengganti), atau pengelola alam untuk meng-
atur. Sejalan dengan ini Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah, hasil Muktamar Muhammadiyah ke-44
Tahun 2000 di Jakarta, mengisyaratkan bahwa Masalah
lingkungan adalah penting, sebagai berikut:

a. Lingkungan hidup sebagai alam sekitar dengan segala
isi yang terkandung didalamnya merupakan ciptaan
dan anugera Allah yang harus diolah, dimakmurkan,
dipelihara, dan tidak boleh dirusak.

b. Setiap Muslim khususnya warga Muhammadiyah ber-
kewajiban untuk melakukan konservasi sumber daya
alam dan ekosistemnya, sehingga terpelihara proses
ekologis yang menjadi penyangga kelangsungan hidup,
terpeliharanya keanekaragaman sumber genetik dan
berbagai tipe ekositemnya dan terkendalinya cara-cara
pengelolaan sumber daya alam. Sehingga terpelihara
kelangsungan dan kelestariannya demi keselamatan,
kebahagiaan, kesejahteraan, dan kelangsungan hidup
manusia dan keseimbangan sistem kehidupan dialam
raya.

c. Setiap Muslim khususnya warga Muhammadiyabh, dila-
rang melakukan usaha-usaha dan tindakan-tindakan
yang menyebabkan kerusakan lingkungan alam, ter-
masuk kehidupan hayati seperti hewan, pepohonan,
maupun lingkungan fisik dan biotik termasuk laut,
udara, sungai dan sebagainya yang menyebabkan
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hilangnya keseimbangan ekosistem dan timbulnya
bencana dalam kehidupan.

d. Memasyarakatkan dan mempraktikkan budaya bersih,
sehat, dan indah lingkungan disertai kebersian fisik
dan jasmani yang menunjukkan keimanan dan ke-
shalihan.

e. Melakukan tindakan-tindakan amar ma’ruf dan nahi
munkar dalam menghadapi kedzaliman, keserakahan,
dan rekayasa serta kebijakan-kebijakan yang meng-
arah, memengaruhi dan menyebabkan kerusakan ling-
kungan dan tereksploitasinya sumber-sumber daya
alam yang menimbulkan kehancuran, kerusakan, dan
ketidakadilan dalam kehidupan.

f. Melakukan Kkerja sama-kerja sama dan aksi-aksi
praksis dengan berbagai pihak baik perseorangan
maupun kolektif untuk terpeliharanya keseimbangan,
kelestarian, dan keselamatan lingkungan hidup, serta
terhindarnya kerusakan-kerusakan lingkungan hidup
sebagai wujud dari sikap pengabdian dan kehalifahan
dalam mengemban misi kehidupan di muka bumi ini
untuk keselamatan hidup di dunia dan di akhirat.

Sebagai universitas berwawasan kepulauan, tang-
gung jawab UMMU bukan hanya menghasilkan lulusan
yang cerdas namun juga lulusan dan civitas akademika
yang unggul dan berkarakter nilai ke-Islaman yang peduli
terhadap perkembangan dan perubahan lingkungan, baik
fisik, ekonomi, sosial, politik maupun budaya, serta me-
miliki tanggung jawab merumuskan dan mengimplemen-
tasikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan akibat
perkembangan dan perubahan tersebut. UMMU ber-
komitmen menguatkan wawasan kepulauan nilai dan
karakter, seni dan budaya, serta Sumber Daya Alam
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(SDA) dan lingkungan agar Civitas akademika dan lulusan
UMMU memiliki kemampuan daya saing, baik pada
tingkat lokal, nasional, regional maupun internasional,
khususnya berkaitan dengan komitmen berwawasan
kepulauan tersebut.

Muhammadiyah sebagai salah satu gerakan Islam
mengedepankan nilai-nilai yang diharapkan mampu
memperkuat karakter seseorang dan memperkuat nilai
nilai perdamaian dan nilai Islam seperti (1) beramal dan
berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan; (2)
memperbanyak kawan dan mengamalkan ukhuwah
[slamiyah; (3) lapang dada, luas pandangan dengan
memegang ajaran Islam; (4) bersifat keagamaan dan
kemasyarakatan; (5) mengindahkan segala hukum; (6)
amar ma’ruf nahi munkar dan menjadi teladan; (7) aktif
dalam perkembangan masyarakat; (8) kerjasama dengan
golongan Islam manapun, (9) bekerja sama dalam mem-
bangun negara; (10) bersifat adil. Nilai dan sifat sifat ke-
[slam-an inilah yang juga akan dicapai dalam visinya
UMMU ke depan.

. Pembahasan Misi di UMMU
Untuk mewujudkan visi tersebut, UMMU menjabar-
kan ke dalam beberapa misi sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan
dalam program kependidikan dan non-kependidikan
yang unggul dalam bidang IPTEKS serta berwawasan
kepulauan yang berbasis nilai-nilai keislaman.

b. Menyelenggarakan dan menciptakan ilmu pengetahu-
an, teknologi, seni, budaya, dan peradaban yang ber-
wawasan kepulauan yang berbasis nilai-nilai keislam-
an melalui program riset dan pembelajaran yang
unggul.
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c. Menyelenggarakan program pengembangan pendidik-
an dan Riset bidang IPTEKS dan budaya yang
berwawasan kepulauan yang berbasis nilai-nilai ke-
[slaman untuk kemaslahatan ummat melalui program
pengabdian kepada masyarakat;

d. Menyelenggarakan dan mengembangkan kerja sama
Institusi dalam penguatan kelembagaan, SDM dan
mereputasi keunggulan IPTEKS serta nilai nilai ke-
Islaman di tingkat nasional, regional dan internasional.

3. Hasil Pembahasan Tujuan dan Program Kerja di

Renstra UMMU

Sebagai penjabaran dari visi, misi UMMU yang dite-
tapkan, tujuan dan program kerja dalam lima tahun
kedeapan adalah sebagai berikut.

a. mewujudkan kebudayaan unggul dalam pendidikan
melalui upaya pelestarian dan pengembangan nilai,
pengetahuan, dan keyakinan yang berwawasan ke-
pulauan;

b. menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu,
kompeten, dan kompetitif serta memiliki integritas di
berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
(IPTEKS) yang berwawasan kepulauan dan bereputasi
internasional;

c. menghasilkan dan menyebarluaskan karya-karya ilmu
pengetahuan, teknologi, seni (IPTEKS) yang berwa-
wasan kepulauan dan yang berbasis nilai-nilai
keislaman;

d. mewujudkan jalinan kerja sama institusi lainnya dalam
menunjang penguatan kelembagaan, SDM, Sarana dan
prasarana yang efektif yang berwawasan kepulauan
serta bereputasi internasional (Asia Tenggara).
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4. Hasil Pembahasan Sasaran Strategis dalam Mewujud-
kan Visi UMMU

Visi, misi, dan tujuan dan program UMMU yang
telah dirumuskan perlu diturunkan dalam sasaran stra-
tegis yang merupakan fokus dari semua program/kegiat-
an bermuara. Dengan kata lain, sasaran strategis ber-
fungsi sebagai arah utama yang harus dituju dalam
rangka pencapaian visi, misi, dan tujuan. Sasaran stra-
tegis dalam Renstra Bisnis UMMU 2021-2025 dirumus-
kan berdasarkan hasil evaluasi atas capaian periode
sebelumnya dan hasil identifikasi kebutuhan UMMU yang
harus dicapai pada periode berikutnya.

Sasaran Strategis difokuskan pada pencapaian 10
sasaran utama berikut, yaitu (1) terwujudnya World Class
University pada tingkat Asia Tenggara; (2) menguatnya
wawasan kepulauan; (3) meningkatnya atmosfir akade-
mik; (4) meningkatnya prestasi, kewirausahaan, dan
karakter mahasiswa serta alumni; (5) terwujudnya lulus-
an yang unggul yang berbasis nilai keislaman; (6) mening-
katnya tata kelola dan otonomi kampus; (7) meningkat-
nya pengembangan keilmuan; (8) terwujudnya sumber
daya manusia sesuai dengan tantangan revolusi industri
4.0 dan society 5.0; (9) menguatnya publikasi dan inovasi
produk penelitian (kepulauan) dan pengabdian kepada
masyarakat, dan (10) meningkatnya income generating
dalam mewujudkan UMMU yang mandiri.

Untuk keperluan monitoring dan evaluasi diperlu-
kan indikator ketercapaian untuk mengetahui sejauh
mana setiap sasaran startegis terealisasi. Untuk keper-
luan tersebut, pengukuran capaian setiap sasaran strategi
digunakan indikator kinerja sasaran (IKS) yang dapat
ditetapkan sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU). Selan-
jutnya, untuk merealisasikan sasaran-sasaran tersebut
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dirumuskan program utama (PU) dengan Indikator Ki-
nerja Kegiatan (IKK) sebagai ukuran ketercapaian prog-
ram.

5. Pembahasan Arah Kebijakan, Strategi Implementasi
Renstra UMMU
Pada baian ini akan disajikan arah kebijakan dan
Strategi, dan out prioritas dari hasil pembahasan pada
kegiatan detasering, dan hasil ini masih sangat elementer
dan belum dikaji secara mendalam, sehubungan keterba-
tasan waktu, dan sistem pendampingan lewat daring
karena pandemi covid-19, maka kegiatan ini dirasa sudah
sangat baik dan optimal, hal tersebut telah dirumuskan
arah kebijkan, strategi implementasi Renstra UMMU
tahun 2021-2021.

Tabel 1. Arah kebijakan, strategi dan output prioritas

Keﬁirjzlllan Strategi Output Prioritas
Universitas Optimalisasi 1.Setiap fakultas
1 | berwawasan | keunikan kampus menyiapkan land-
kepulauan yang berkelanjutan scape untuk satu
melestarikan pulau yang unik
lingkungan yang bercirikan
termasuk kearifan lokal
lingkungan 2.Indeks karakter
kepulauan mahasiswa
Meningkatkan Mutu | 1.PTS kluster
2 | Universitas PT 2.Sertifikasi dan
Bereputasi Meningkatkan Mutu akreditasi prodi
Internasional | Program Studi 3.Workshop
Internasional kurikulum
Meningkatkan Riset | 4.Publikasi
dan Inovasi internasional
berwawasan 5.Kekayaan
Kepulauan dan nilai intelektual
nilai keislaman 6.Kerja sama riset
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Meningkatkan kerja internasional
sama dan 7.Jumlah dosen dan
kolaborasi mahasiswa
internasional exchange program
Kemandirian | Meningkatkan 1.Jumlah profesor
UMMU sumber daya 2.Jumlah doktor
manusia 3.Jumlah lektor kepala
meningkatkan 4.Prodi terakreditasi
mutu prodi unggul
Meningkatkan tata | 5.Pengembangan
kelola perguruan prodi baru
tinggi dan 6.Reformasi birokrasi
peningkatan sarana | 7.Membangun
dan prasarana auditorium terpadu
Meningkatkan 8.Membangun
income gerenrik gedung
melalui giatan unit pascasarjana
bisnis berbasis 9.Membangun
produk kelautan gedung pusat
dan aset yang di kewirausahaan
kelolo secara bisnis berbasis kepulauan
UMMU Melakukan 1.Sertifikasi
sebagai revitalisasi kompetensi dosen
Universitas program dan mahasiswa
Rujukan pembelajaran riset | 2.Restrukturisasi
dalam dan pengabdian kurikulum
bidang berwawasan 3.Laboratorium
IPTEKS dan | kepulauan terpadu
Berwawsan | Melakukan aktivitas | 4.Mahasiswa
Kepulauan keagamaan untuk enterpreneurship
dan Nilai menginternalisasi 5.Mahasiswa
Nilai Ke- nilai nilai agama berliterasi IT
Islaman dalam kehidupan 6.Membentuk

masyrakakat

lembaga khusus
dalam kajian
kepulauan

7.Membentuk desa
binaan kepulauan

8.Merayakan hari-
hari besar Agama
Islam
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6. Pembahasan Kerangka Regulasi

Program dan kegiatan yang direncanakan akan
mengalami hambatan dalam pelaksanaannya bila tidak
didukung dengan regulasi yang baik. Kebijakan yang
tidak didukung dengan regulasi akan berakibat pada
ketidakjelasan arah dan kegagalan perolehan hasil atau
luaran sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu perlu
adanya kerangka regulasi yang mampu mendukung
pencapaian sasaran program khususnya dan penyeleng-
garaan tridharma tinggi pada umumnya. Integrasi ke-
rangka regulasi dalam dokumen perencanaan diperlukan
karena kerangka regulasi bertujuan untuk;

a. Memberikan arah perencanaan kebutuhan pembentuk-
an peraturan sesuai kebutuhan pengembangan dan
rencana strategis bisnis.

b. Meningkatkan kualitas proses pembentukan peraturan
dengan terlebih dahulu dilakukan tinjauan, pengkajian
dan penelitian sebelum ditetapkan.

c. Meningkatkan efisiensi alokasi anggaran untuk keper-
luan pembentukan peraturan.

7. Pembahasan Kerangka Kelembagaan

Selain memerlukan adanya sebuah kerangka
regulasi maka keberhasilan pencapaian sasaran program
dalam renstra di UMMU ini, juga memerlukan kerangka
kelembagaan yang efektif dan akuntabel sebagai pelak-
sana program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Kelem-
bagaan merujuk kepada organisasi, pengaturan hubung-
an kerja antarunit kerja, serta sumber daya manusia.
Organisasi mencakup rumusan tugas, fungsi, kewenang-
an, peran dan struktur. Tata hubungan kerja mencakup
aturan main antar unit kerja dalam pelaksanaan program
dan kegiatan, sedangkan sumber daya manusia menca-
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kup para pejabat pengelola dan pegawai di UMMU baik

sebagai tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan.

Sebagai organ UMMU, Rektor mempunyai fungsi pene-

tapan kebijakan non akademik dan pengelolaan perguru-

an tinggi.

Dalam menjalankan fungsinya, sesuai dengan
Statuta UMMU, utamanya tentang Organisasi dan Tata
Kerja Universitas Muhammadiyah Maluku Utara, Rektor
memiliki organ pengelola yang terdiri atas (a) Rektor
dan Wakil Rektor; (b) Biro Biro Tingkat Universitas; (c)
Fakultas dan Pascasarjana (S2); (d) Lembaga Penjaminan
Mutu, LP3M, LP3A, dan (e) Unit Pelaksana Teknis [UPT
IT). Dalam rangka mendukung pencapaian sasaran prog-
ram dan kegiatan maka penguatan kerangka kelemba-
gaan akan difokuskan untuk:

a. Penguatan kelembagaan program studi sebagai basis
pengembangan keilmuan dan garda terdepan dalam
peningkatan mutu dan kualitas lulusan; bentuk kegiat-
an/Kkerja.

b. Penguatan kelembagaan kerja sama untuk membuka
ruang dan kesempatan bagi mahasiswa memperoleh
kemudahan akses mengikuti pelatihan dan pengenalan
dunia kerja di lembaga pemerintah maupun swasta
dengan harapan kelak menjadi lulusan yang kompeten,
tangguh, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan
kerja.

c. Penguatan kelembagaan penelitian dan pengabdian
masyarakat agar menjadi lembaga yang mampu meng-
hasilkan inovasi dan pelopor pemberdayaan masyara-
kat.

d. Penguatan kelembagaan pengembangan pendidikan
dan profesi agar menjadi lembaga yang mampu meng-
hasilkan sumber daya pendidik profesional yang
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mampu melaksanakan profesinya sebagai guru dengan
berpegang teguh pada etika profesi, independen,
produktif, efektif, efisien dan inovatif.

e. Penguatan kelembagaan badan pengembangan bisnis
agar mampu memanfaatkan aset dan inovasi hasil riset
sebagai peluang bisnis untuk meningkatkan income
generating bagi universitas.

f.Penguatan kelembagaan Unit Kerja Pelaksana Pengada-
an Barang dan Jasa (UKPBJ]) agar menjadi lembaga
yang profesional dalam pelaksanaan pengadaan ba-
rang dan jasa.

g. Penguatan kelembagaan unit pengelola barang milik
amal usaha agar mampu mengelola secara tertib,
efisien, dan akuntabel sehingga dapat dioptimalkan
sebagai daya dukung pelaksanaan tridharma perguru-
an tinggi.

h. Penguatan kelembagaan unit pengelola keuangan agar
mampu mengelola keuangan secara efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel.

8. Hasil Pembahasan Indikator Kinerja dan Programnya
Pada kegiatan detasering ini, pembahasan yang
cukup menarik dan menyita waktu pertemuan, pemi-
kiran, dan berbagai argumen untuk menghasilkan suatu
suatu dokumen indikator kinerja dan program kerja yang
terbaik, walaupun lewat daring karena masa pandemi
Covid 19. Pada kegiatan ini memang menarik harus
menjabarkan mulai dari tujuan, sasaran, dan indikator
kinerja utama harus sinkron dengan program kegiatan-
nya, sehingga sesuai renstra UMMU tahun 2021-2025
yang dikembangkan. Adapun hasilnya terdapat 10 sasar-
an utama dan terjabarkan kurang lebih 60 indikator
kinerja utama dalam Renstra UMMU Tahun 2021-2025.

62 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



Adapun secara umum hasilnya disajikan Tabel 2. Produk
hasil diskusi ini masih tetap bisa disesuaikan dan flek-
sibel sesuai kondisi di UMMU, namun sudah sangat baik
berdasarkan hasil penilaian Bapak Rektor UMMU dan
menyampaikan ucapan terima kasih pada tim Tasck
Forces dan Detaser pada saat penutupan kegiatan.

Tabel 2. Hasil Penjabaran Tujuan, Sasaran, Indikator
Kinerja Utama, dan Program Kerja Renstra UMMU tahun
2021-2025

Tujuan 1

Mewujudkan kebudayaan unggul dalam pendidikan melalui
upaya pelestarian dan pengembangan nilai, pengetahuan, dan
keyakinan yang berwawasankepulauan

Sasaran 1. Terwujudnya World Class University (Tingkat Asia
Tenggara)

Indikator Kinerja Utama

(IKU) Program
KU 1.1 Rapgkmg QS PU 1 Penye.sualn doku.men Qs
Asia Tenggara rangking dan rating
Jumlah Prodi e .
IKU12 | Terakreditasi | puz | Lasilitasi pengusulan akreditasi
! prodi internasional
Internasional
?i(;t?gi:::; dan Fasilitasi pengusulan akreditasi
IKU 1.3 . PU 3 | dan sertifikasi internasional
Internasional o
N institusi
Institusi

Sasaran 2. Menguatnya Wawasan Kepulauan

Indikator Kinerja Utama

(IKU) Program
Peringkat
Kampus Optimalisasi keunikan kampus
KU 21 Keberlanjutan PU4 yang berkelanjutan
Nasional
Jumlah Kader

Fasilitasi dan pembinaan

IKU 2.2 Kepulauan dari | PU5 pengkaderan kepulauan

dan mahsiswa

Optimalisasi dan penyediaan
Jumlah Green PU 6 produk-produk ramah
Produc lingkungan berwawasan
kepulauan

IKU 2.3

IKU 2.4 Produk Inovasi | PU7 | Optimalisasi dan fasilitasi karya
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Terkait
konservasi
kepulauan, seni,
budaya sera
nilai agama

produk inovasi konservasi
kepulauan, seni dan budaya

Sasaran 3. Meningkatnya Atmosfir Akademik
Indikator Kinerja Utama Program
(IKU)
Jumlah
pengguna Peningkatan koleksi pustaka
KU 3.1 akses koleksi PUB mutakhir sesuai kebutuhan
pustaka
PU9 Optimalisasi digitalisasi pustaka
(E-library)
{(L:)rlr;ls(f)lrzssiet Intensifikasi penulisan

IKU 3.2 . PU 12 | skripsi/tesis/disertasi dalam
mahasiswa dan s
dosen penelitian payung

Optimalisasi publikasi artikel
dalam jurnal ilmiah bereputasi
PU 13 | nasional, internasional yang
mengsitasi
skripsi/tesis/disertasi
Percepatan publikasi Ilmiah
Jumlah sitasi di bereputasi nasional,

IKU 3.3 jurnal PU 14 | internasional dan penguatan

internasional research group berbasis skripsi/
tesis/disertasi,
Jumlah Jurnal Peningkatan tata kelola jurnal

IKU 3.4 Terindeks PU 15 | yang terindeks scholer dan
Global indeks lainnya

Fasilitasi penyusunan borang
Persentase akreditasi, peningkatan
prodi akreditasi C ke B dan Bke A

IKU3.5 terakreditasi PU16 (unggul) serta satu Prodi

unggul terakreditasi internasional di
tahun 2025

jumlah Fasi.li.tasi penyusunan borang

laboratorium sertifikasi laboratorium,

IKU 3.6 e PU 17 | penyiapan dan penyusunan
tersertifikasi ce .
nasional borang sertifikasi laboratorium

nasional di tahun 2022
Indeks Survei indeks kepuasan
IKU 3.7 kepuasan PU18 stakeholder
IKU 3.8 Jumlah PU 19 | Penyelenggaraan Tempat Uji
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Sertifikasi
profesi dan

kompetensi

Kompetensi (TUK) dan
Pendirian Lembaga Sertifikasi
Profesi (LSP)

Sasaran 4. Meningkatnya Prestasi, Kewirausahaan, dan Karakter
Mahasiswa, serta Alumni

Indikator Kinerja Utama (IKU) Program
IKU 4.1 Jumlah mahasiswa PU 21 Fasilitasi kompetisi
' yang berprestasi mahasiswa
IKU 4.2 Jumlah reputasi PU 22 Fasilitasi reputasi
' mahasiswa mahasiswa
Jumlah mahasiswa
yang berwirausaha . :
IKU 4.3 | baik yang terkait PU 23 Sveigzlsr;aan mahasiswa
dengan laut atau
lainnya
jumlah mahasiswa Peningkatan sumber
IKU 4.4 |42 . PU24 | beasiswa bagi
penerima beasiswa )
mahasiswa
IKU 4.5 Indeks karakter PU 25 Peningkatan pembinaan
] mahasiswa karakter mahasiswa
Jumlah lulusan . .
IKU4.6 | bersertifikat PU 26 Ufolf‘é’sri“p“e“s‘ dan
kompetensi dan profesi P
Persentase lulusan
IKU 4.7 | perguruan tinggi yang | PU 27 Fasiliatasi tracer study
langsung bekerja
Persentase lulusan Fasilitasi percepatan
IKU 4.8 | prodi sains dan PU 28 . P p
teknologi studi tepat waktu
Tujuan 2

Menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu, kompeten,
dan kompetitif serta memiliki integritas di berbagai bidang ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS) yang berwawasan
kepulauan dan bereputasi internasional

Sasaran 5. Terwujudnya Lulusan yang unggul yang berbasis nilai

ke-Islaman

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Program

IKU 5.1

Jumlah calon guru
unggulan, berwawasan
konservasi kepulauan
dan multikultural yang
berwawasan nilai nilai
keislaman

Penguatan karakter
calon guru yang
berwawasan Kepulauan
dan berbasis nilai Islam

PU 29
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Institusi/lembaga Pengembangan sistem
IKUS.2 | pendidikan yang PU 31 info*‘;’masi agkar
merujuk ke UMMU P
Fasilitasi
IKU 5.3 | Labschool unggulan PU 32 pengembangan labshool
Sasaran 6. Meningkatnya Tata Kelola dan Otonomi Kampus
Indikator Kinerja Utama (IKU) Program
IKU 6.1 Permgka? kete.rbukaan PU 33 .Penguata.n kete:‘rbukaan
informasi publik informasi publik
IKU 6.2 | Zona integritas py34 | Pensuatan gerakan
menuju zona integritas
Pemantapan validitas
IKU 6.3 Opini audit atas PU 35 laporan keue.mgan dan
laporan keuangan penguatan sistem
akuntabilitas kinerja
Persentase layanan Pemantapan sistem
IKU 6.4 y PU 37 informasi manajemen

berbasis IT

berbasis IT

Sasaran 7. Meningkatnya Pengembangan Keilmuan

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Program

Persentase dosen yang

Optimalisasi pelatihan

IKU 7.1 | menerapkan blended PU 38 dan implementasi
learning blended learning
Persentase prodi yang
menerapkan kuriku-

Ky 72 | lumberorientasipada | by a9 | pevitalisasi kurikulum
dunia Industri dan
berwawasan
kepulauan

IKU 7.3 | Jumlah prodi baru pu4o | Kajian dan fasilitasi

pendirian prodi baru
Jumlah Pusat kajian Pembentukan pusat
Berorientasi revolusi kajian berorientasi

KU 7.4 industri 4.0 dan society PU41 revolusi industri 4.0
5.0 society 5.0

Tujuan 3

Menghasilkan dan menyebarluaskan karya-karya ilmu
pengetahuan, teknologi, seni (IPTEKS) yang berwawasan
kepulauan dan yang berbasis nilai-nilai ke-Islaman.

Sasaran 8. Terwudjudnya Sumber Daya Manusia sesuai dengan
Tantangan Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Program

IKU 8.1

Dosen yang mengikuti
program visiting
profesor

PU 42

Fasilitasi dosen
mengikuti program
visiting profesor
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Dosen yang melakukan
kolaborasi riset dan

Kerjasama kolaborasi
riset dan publikasi

IKU 8.2 | publikasi nasional, PU 43 : .
. Nasional, regional dan
regional dan . .
. . internasional
internasional
Dosen vane memiliki Akselerasi kepemilikan
KUB3 | o yang PU 44 | KI (Cipta, Paten, Desain
Produk, Merk Dagang)
Dosen yang menjadi Fasilitasi dan publikasi
IKU 8.4 lfeynote( invited PU 45 pakar me.n]a.dl
internasional keynote/invited
conference internasional conference
Persentase SDM dosen Fasilitasi dan perce-
IKU8.5 berkualifikasi S3 PU46 patan studi S3 dosen
Persentase dosen F:ilolll‘;znp.e;gsgican
IKU 8.6 | lektor kepala dan guru | PU 47 p J
lektor kepala dan guru
besar
besar
Dosen yang Workshop
mengembangkan pengembangkan MOOC
KU 8.7 MOOC (Massive Open PU48 (Massive Open Online
Online Course) Course
Pegawai berliterasi Pelatihan pegawai
IKU 8.8 | bahasa asing PU49 | (dosen & Tendik) ber-
penunjang akademik sertifikat bahasa asing
. e Perekrutan dan studi
Kugg | rendikberkualifikasi | by oo | 13nit tendik berkua-
minimal S1 el
lifikasi minimal S1
lz:rseenriitia:isii;inaagr? Peningkatan jumlah
IKU 8.10 | “ependidiian yang PUS52 | jabatan jungsional
memiliki jabatan
: tertentu
fungsional
Pecawai denean Peningkatan jumlah
IKU 8.11 san 5 PU 53 pegawai dengan
keahlian tertentu .
keahlian tertentu
Pegawai yang Peningkatan literasi
KU 812 berliterasi digital PU 54 digital pegawai
Leadership era revolusi . .
IKU 8.13 | industri 4.0 dan society | PU 55 Peningkatan Ieac'Iershlp
50 modern pegawai
Merayakan hari-hari
IKU Aktif dalam agenda besa'r Agama Islam,
PU 57 seminar agama,
8.16 keagamaan

kegiatan jamaah ibadah
sholat, dsb.
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Tujuan 4

Mewujudkan jalinan kerja sama institusi lainnya dalam
menunjang penguatan kelembagaan, SDM, Sarana dan prasarana
yang efektif

Sasaran 9. Menguatnya Publikasi dan Inovasi Produk Penelitian
(Kepulauan) dan Pengabdian kepada Masyarakat

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Program

Fasilitasi penyusunan
proposal penelitian

IKU9.1 | Jumlah penelitian PU 61 kompetitif nasional
internasional
. Fasilitasi penyusunan
IKU 9.2 Jumlah pengabdian PU 64 proposal pengabdian
kepada masyarakat K
epada masyarakat
I Fasilitasi hasil
Ky 9.3 |Jumlahpublikasi PU65 | penelitian dan kajian
Internasional . .
yang dipublikasikan
Jumlah publikasi hasil Memfasilitasi pelaporan
IKU 9.4 | pengabdian kepada PU 66 dan publikasi PKM dan
masyarakat hasil kajian
Peningkatan kualitas
Jumlah inovasi hasil penelitian menjadi
IKU 9.5 | (Produk, Model, PU 67 | produk inovasi yang
Proses) dapat dimanfaatkan
masyarakat umum
Jumlah kekayaan Fasilitasi penyusunan
IKU 9.6 | intelektual yang PU 68 | dokumen KI dan
terdaftar pendaftaran KI
Fasilitasi pembentukan
IKU 9.7 | Pusat unggulan ipteks PU 70 | dan penguatan pusat
unggulan ipteks
PU 71 Visibilitas p.)e.neliti dan
hasil penelitian
Jumlah hasil
penelitian/pengabdian Fasilitasi promosi
IKU 9.8 | yang dimanfaatkan PU 74 | produk inovasi peneliti

untuk pemberdayaan
masyarakat

kepada stakeholder

Sasaran 10. Meningkatnya Income Generating untuk kemandirian

UMMU

Indikator Kinerja Utama (IKU)

Program

IKU 10.1

Income generating dari
hasil kerja sama riset

PU 77

Pengembangan dan
peningkatan kerja sama
hilirisasi produk-
produk inovasi
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Peningkatan dan

Income generating dari optimalisasi penda-
. . PU 78

bisnis konvensional yagunaan aset yang

dimiliki

IKU 10.2

Peningkatan kualitas
PU 79 | kegiatan ilmiah dan
penerbitan jurnal

Peningkatan dan
optimaliasi bisnis
berbasis penelitian dan
inovasi

Income generating dari
IKU 10.3 | bisnis berbasis PU 80
penelitian dan inovasi

Komersialisasi hasil

PU 81 .
Inovasi

Optimalisasi pemasaran
produk-produk dan
layanan bisnis berbasis

Income generating dari
IKU 10.4 | produk & layanan PU 82
bisnis berbasis IT

IT
Optimalisasi
IKU 10.5 Pendapatan dari PU 83 p.endapatan tungl dari
pengelolaan kas simpanan dan pihak
ketig
Membuat gedung
IKU Peningkatan sarana auditorium, gedung
PU 84
10.5 dan prasarana kampus pasca, gedung

kewirausahaan terpadu

Pada Tabel 2 telah terlihat dengan jelas beberapa
program sasaran utama, tujuan, indikator kinerja utama,
sampai produk prioritas yang dicapai selama Renstra ini
dilaksanakan.

F. Penutup dan Ucapan Terima Kasih
Pada kegiatan detasering di tahun 2020 melalui kegiatan
daring, karena masa pandemi covid-19 di UMMU telah ber-
langsung dan tersajikan dengan baik mulai dari penyam-
paian bahan kajian terkait kerangka konseptual renstra dan
komponennya, pentingnya renstra, dan hasil produk naskah
akademik mengenai dokumen Renstra UMMU tahun 2021-
2025. Pada kegiatan detasering ini telah dihasilkan konsep
terkait visi, misi, tujuan, program kerja, sampai pada indika-

Penyusunan Renstra di Universitas Muhammadiyah Maluku Utara... | 69



tor kinerja utama, serta produk prioritas program, sehingga
sangat lengkap dan sesuai target kegiatan detasering ini
dalam waktu 14 pertemuan. Pada kesempatan ini, Saya
selaku detaser mengucapkan terima kepada segenap pim-
pinan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
telah memberikan kesempatan pada saya untuk mengem-
ban tugas ini di UMMU. Saya sampaikan salam sehat untuk
teman teman di tim penyusunan dokumen renstra ini,
terutama pada para pimpinan, dosen, tenaga kependidikan,
dan tim lain yang menyiapkan dokumen untuk penyusun
dokumen Renstra ini.

70 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



Daftar Pustaka

Armanto, D. (2019). Urgensi Renstra dan Statuta, LLDIKTI
Wilayah I Sumut.

Direktorat Kelembagaan dan Kerjasama Ditjen Dikti. (2018).
Penyusunan Rencana Strategis Perguruan Tinggi.

https://www.researchgate.net/publication/322730525,
Zalik Nuryana, Revitalisasi Pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan Pada Perguruan Muhammadi-
yah.

Kemendikbud. (2020). Rencana Strategi Kementeria Pendi-
dikan tahun 2020-2024.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, (2018). Pedoman Hidup
Islami Warga Muhammadiyah (Keputusan Muktamar
Muhammadiyah Ke-44 Tahun 2000 di Jakarta), edisi
Revisi, Cetakan ke XIII.

UMMU, (2018), Pedoman Kehidupan Warga Kampus Univer-
sitas Muhammadiyah Maluku Utara.

UMMU. (2016). Statuta Universitas Muhammadiyah Maluku
Utara tahun 2016.

UMMU. (2020). Dokumen Hasil Evaluasi Diri di UMMU tahun
2020.

UMS. (2017). Rencana Strategi Universitas Muhammadiyah
Surakarta Tahun 2017-2021.

UNNES. (2020). Renstra Bisnis UNNES tahun 2020-2024.

UNNES.(2020). Sosialisasi Rencana Strategis Bisnis UNNES
2020-2024, Rektor; Kita Harus Melompat dan Terbang.

UU 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasioal.

Penyusunan Renstra di Universitas Muhammadiyah Maluku Utara... | 71


https://www.researchgate.net/publication/322730525

Tentang Penulis

Prof. Dr. Drs. Sudarmin, M.Si.
lahir di Boyolali, Jawa Tengah. Per-
jalanan pendidikan dimulai dengan
belajar di SD Negeri I Tanjungsari
(lulus 1979), SMP Negeri I
Banyudono (lulus 1982), dan SMA
Negeri I Boyolali (lulus 1985). Pendi-
dikan Sarjana dari Pendidikan Kimia
di IKIP Semarang [lulus 1990],
progran S-2 di Ilmu Kimia Program
Pascasarjana UGM Yogyakarta [lulus 1994]. Pendidikan
Bahasa Jerman di Goethe Institut tahun 1998-1999, kemu-
dian kuliah S-3 di prodi pendidikan IPA di SPs UPI Bandung
[lulus 2007]. Saat ini penulis sebagai dosen Kimia Organik
Bahan Alam (KOBA) sejak tahun 1994 di Jurusan Kimia, dan
dosen S1, S2, dan S3 prodi IPA di FMIPA dan PPs UNNES.
Menikah dengan Dr. Rr. Sri Endang Pujiastuti, SKM., M,Ns.
dengan dikaruni tiga anak. Karier jabatan yang pernah
diemban adalah kaprodi dan Kajur S-1 prodi pendidikan IPA
FMIPA Unnes, Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Plt
Dekan FMIPA UNNES. Pada saat ini sebagai koordinator
program studi S2 pendidikan Kimia PPs UNNES dan Ketua
Pusat Kajian Pembelajaran MIPA Berbasis Etno-STEM. Per-
nah juga sebagai anggota senat FMIPA dan Unnes, dan sejak
tahun 2014 meraih jabatan fungsional guru besar bidang
[Imu Pendidikan Kimia. Tugas tambahan lain yang pernah
diemban adalah (a) pengurus KPRI Handayani, (b) Instruk-
tur nasional pembelajaran AKTIF AUSAID DBE III, (c) Ins-
truktur pelatihan manajemen Laboratorium IPA, dan (d)

instruktur sosialisasi kurikulum 2013. Pada saat ini telah

72 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



menulis sembilan buku bahan ajar (teks books) dan 22 ar-
tikel terindeks scopus dalam prosiding dan jurnal, serta
memiliki 23 HAKI dari karya buku, motif batik kimia, dan
buku panduan. Karya-karya tersebut dapat ditelusuri pada
Google scholar ID Keg9DIQAAAA, Sinta ID 5978471 dan
Scopus ID 57193226009. Selama berkarier di UNNES, penu-
lis pernah memiliki pengalaman dalam penyusunan Renstra
Universitas ketika menjabat sebagai anggota senat, dekan,
dan tim penjamin mutu Pascasrajana. Pada tahun 2020
telah melibatkan diri sebagai detaser di Universitas
Muhammadiyah Maluku Utara, Universitas Pancasila
Surabaya, Universitas Muhamadiyah Purworejo, Universitas
Budi Luhur Tangerang, dan Sekolah Tinggi [Imu Ekonomi
Muhamadiyah Cilacap.

Dr. Abdulhalil Hi. Ibrahim, M.Si.
Lahir di Tobelo, 10 Agustus 1972,
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(Dr) Ilmu Pemerintahan di Universitas
Satyagama Jakarta (Thn 2017). Mengabdikan Diri di amal
usaha Muhammadiyah yakni sebagai Dosen di Program
studi ilmu pemerintahan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu
Politik (FISIP) UMMU Ternate sejak tahun 2002 sampai
sekarang, sebagai Dosen Pascasarjana Ummu, adapun jabat-

an yang pernah dijalani: Ketua Program Studi Ilmu Politik,
Ketua Program Studi Ilmu Pemerintahan, Dekan FISIP
UMMU (2006-2010), Ketua Penjaminan Mutu FISIP UMMU,
Direktur Pusat Studi Pemerintahan daerah (PSPD) FISIP
UMMU dan sekarang diamanahkan sebagai Direktur
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Pascasarjana (S2) UMMU. Menikah dengan Rusmiyanti
Masuku, SKM dan dikaruniai empat orang anak. Selama Jadi
Dosen sering menjadi pembicara atau nara sumber di ber-
bagai Seminar atau konferensi tentang Politik dan Peme-
rintahan. Karya-karya beliau dapat ditelusuri pada SINTA ID
6095030, Google Scholar ID iUm3WEwWAAAA]. Buku Yang
pernah ditulis: Epistimologi Pemerintahan, Paradigma
Manajemen, Birokrasi, dan Kebijakan Publik (2019). Sebagai
Penanggungjawab Program Detasering Kemendikbud RI
Pada Kegiatan Penyusunan Rencana Strategi Perguruan
Tinggi, Khususnya di UMMU Ternate tahun 2020.

74 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



PELAKSANAAN PROGRAM DETASERING DI MASA
PANDEMI COVID-19
Membangun Sinergi untuk Meningkatkan Mutu
Layanan Perguruan Tinggi

Asep Mahpudz

Universitas Tadulako
email: asepmahpudz@gmail.com

A. Pendahuluan

Pada tahun 2020, pelaksanaan program detasering dilaku-
kan secara terpusat. Oleh karena kondisi dan situasi sedang
pandemi corona virus disease 2019 (Covid-19), maka dari
proses seleksi sampai dengan akhir kegiatan program
detasering dilakukan secara daring. Penetapan calon detaser
yang berasal dari perguruan tinggi sumber (Pertisum) yang
melamar atas ijin dari pimpinan perguruan tinggi, diputus-
kan oleh Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbud. Demikian
pula penetapan perguruan tinggi sasaran (Pertisas) yang
mengajukan proposal pengajuan secara institusi oleh pim-
pinan perguruan tinggi diputuskan secara daring. Tidak ada
pertemuan untuk hal ini. Untuk para detaser dan pimpinan
Pertisas diadakan penyamaan persepsi sebelum pelaksa-
naan program detasering secara daring.

Adanya pandemi covid-19 di Indonesia pada bulan
Maret 2020 sampai sekarang, telah berdampak signifikan
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terhadap perubahan kehidupan sosial, termasuk pada prog-
ram pendidikan. (Argaheni, 2020; Santosa, A. B, 2020),
Program Detasering sebagai program dari Ditjen Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun me-
nyesuaikan dengan situasi dan kondisi pandemi Covid-19.
Kebijakan yang diputuskan adalah semua pelaksanaan prog-
ram Detasering dilaksanakan secara daring (virtual) dengan
memanfaatkan platform digital yang disepakati.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendik-
bud) melalui Surat Edaran (SE) Nomor 4 tahun 2020 ten-
tang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penye-
baran Covid-19 memandatkan institusi perguruan tinggi
untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh (P]]) atau
pembelajaran daring. Hanya saja belum semua perguruan
tinggi di Indonesia siap untuk melakukannya, karena
barbagai alasan, misalnya; infrastruktur yang kurang baik,
akses internet yang buruk, proses pembelajaran daring
sebagai hal baru. Selanjutnya melalui Surat Edaran Nomor 6
Tertanggal 30 November 2020, Ditjen Dikti Kemdikbud
mengeluarkan kebijakan bahwa pembelajaran di perguruan
tinggi pada semester genap tahun akademik 2020/2021
mulai bulan Januari 2021 dapat diselenggarakan secara
campuran-tatap muka dan dalam jaringan (hybrid learning).
Namun, perguruan tinggi harus tetap memprioritaskan
kesehatan dan keselamatan warga kampus (mahasiswa,
dosen, tendik) serta masyarakat sekitarnya.

Program Detasering bertujuan untuk memberikan
pembinaan dalam bidang kualitas keterampilan sumber
daya manusia melalui skema non-studi lanjut serta aspek
manajerial perguruan tinggi (penguatan kapasitas institusi)
kepada berbagai perguruan tinggi yang dianggap masih
memerlukan pembinaan (Kemdikbud, 2020). Penyelengga-
raan program pembinaan ini merupakan implementasi dari
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amanat yang terkandung dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional-terutama
Pasal 70 ayat (4), (5), dan (6); Undang-undang No. 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi; Undang-undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta Permendikbud
No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Kemdikbud, 2020).

Pada program detasering tahun 2020, masing-masing
Pertisas memiliki karakteristik masing-masing. Kompleksi-
tas masalah di pertisas memerlukan sumber daya yang ber-
kualitas untuk meningkatkan mutu layanan sebagai pergu-
ruan tinggi. Beberapa komponen seperti mahasiswa, dosen,
karyawan, pimpinan, dan sarana prasarana akan memer-
lukan pembinaan yang kontinu. Dosen menjadi salah satu
komponen di perguruan tinggi yang sangat penting untuk
peningkatan layanan mutu perguruan tinggi.

Saya sangat bersyukur kepada Allah Swt. karena pada
tahun 2020 pernah menjadi bagian dalam program deta-
sering Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbud. Melalui surat
tugas sebagai detaser nomor 2828/E4/PG/2020, yang
ditandangani oleh Direktur Sumber Daya Ditjen Pendidikan
Tinggi Kemdikbud. Hal ini sebagai tindaklanjut dari pene-
tapan Detaser Program detasering tahun 2020 dengan surat
Direktur Sumber Daya nomor 2827 /E4/PG/2020 tanggal 20
September 2020. Saya ditugaskan di 4 (empat) pertisas,
yakni; (1) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tarumanagara, (2)
Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) STIKOM Bali, (3) Institut
Teknologi Kalimantan, dan (4) Sekolah Tinggi [Imu Kesehat-
an Widya Husada.

Tulisan ini disusun, sebagai refleksi penulis terhadap
pelaksanaan program detasering tahun 2020 terutama di
masa pandemi covid-19. Secara spesifik menekankan pada
aspek tantangan dan peluang pertisas dalam upaya mening-

Pelaksanaan Program Detasering... | 77



katkan mutu layanan sebagai perguruan tinggi, dan mem-
bangun sinergi antara detaser dan tim kerja di pertisas
untuk mencapai tujuan program. Dua hal ini semoga men-
jadi bahan pembelajaran dari pengalaman untuk menjadi
referensi berharga bagi pembaca.

. Pelaksanaan Program Detasering di Masa Pandemi Covid-
19: Tantangan dan Peluang Melayani Pertisas

Pandemi covid-19 yang melanda dunia saat ini sejak bulan
Desember 2019, termasuk di Indonesia pada Maret 2020,
telah berdampak dan menjadi tantangan sekaligus peluang
bagi lembaga pendidikan, termasuk perguruan tinggi untuk
menghindari adanya cluster baru, maka dilaksanakan pem-
belajaran daring (Nizam, 2020; Khasanah, et.al, 2020). Kebi-
jakan yang dikeluarkan pemerintah untuk mencegah, dan
melawan covid-19, adalah dengan menerapkan protokol
kesehatan, yakni (1) selalu memakai masker; (2) selalu cuci
tangan dengan sabun di air mengalir atau hand sanitizer; (3)
menjaga jarak (physical distancing). Selain itu dilakukan
pula upaya untuk melarang warga untuk berkerumun, dan
pembatasan sosial (social distancing). (Mungkasa, 2020;
Sohrabi, et.al,, 2020).). Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Ke-
bijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-
19 menegaskan bahwa berkenaan dengan penyebaran
covid-19 yang semakin meningkat, maka kesehatan lahir
dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga
sekolah menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan. Demikian pula di lingkungan pendi-
dikan tinggi, sejak bulan Maret 2020 telah ada larangan
perguruan tinggi melaksanakan perkuliahan tatap muka,
dan meminta masing-masing perguruan tinggi untuk me-
nyelenggarakan pembelajaran secara daring melalui Surat

78 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



Edaran Ditjen Dikti Kemendikbud Nomor 1 tahun 2020.
Perguruan tinggi diminta untuk dapat menyelenggarakan
pembelajaran secara daring atau online (Firman & Rahayu,
2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat saat ini, telah membawa perubahan yang
sangat pesat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam pengembangan perguruan tinggi di masa pandemi
covid-19 (Jamhari, 2020).

Di masa yang sangat dinamis ini, perguruan tinggi
dituntut untuk cepat merespon dan tepat mengambil kepu-
tusan. Perguruan Tinggi merupakan pendidikan tertinggi
dengan tanggung jawab humanistik untuk menyiapkan
manusia Indonesia memiliki potensi unggul dan kepribadian
mulia yang ditopang dengan penguasaan ilmu dan teknologi.
(Mansyur, 2020). Secara sosiologis, semua potensi ini di-
arahkan untuk pengabdian menciptakan kesejahteraan mas-
yarakat dan mencerdaskan bangsa. Seiring perkembangan
teknologi mutakhir saat ini, perwujudan tujuan luhur per-
guruan tinggi tersebut semakin penting dicapai melalui tan-
tangan yang kompleks. (Karim, 2020). Pada program Deta-
sering yang semula didesain dengan tatap muka, di mana
detaser yang akan datang ke pertisas memberikan layanan
pembinaan, namun tidak jadi dilaksanakan karena adanya
pandemi covid-19. Oleh karena itu, disepakati dilaksanakan
dengan cara virtual (daring). Posisi detaser tetap di domisili
masing-masing, dan pertisas memfasilitasi dengan flatform
digital yang disepakati untuk melaksanakan kegiatan deta-
sering. Awalnya memang tidak mudah, karena setiap per-
tisas dan detaser memerlukan kesepakatan hari, waktu dan
jadwal diantara tim detaser dan kondisi di pertisas masing-
masing. Bagi penulis, hal ini pun dialami. Penulis menjad-
walkan ulang kegiatan di perguruan tinggi asal (pertisum)
dalam kegiatan tridharma, menjadwalkan kembali kuliah
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daring pada beberapa mata kuliah terjadwal, mengkondisi-
kan penelitian dan kegiatan pengabdian pada masyarakat
yang dilaksanakan secara daring dan luring. Sedangkan,
untuk melaksanakan tugas sebagai detaser di 4 (empat)
pertisas sepenuhnya dilaksanakan secara daring.

Program detasering di masa pandemi covid-19 Tahun
2020 yang penulis laksanakan sepenuhnya secara daring
selama 55 hari kerja di empat pertisas. Terdapat setidaknya
4 (empat) hal pengalaman dari pelaksanaan sebagai detaser.
Pertama, Penulis sebagai detaser berkoordinasi dengan tim
kerja pertisas melalui telpon dan chat WA. Oleh karena itu,
di masing-masing pertisas ada contact person yang meng-
kordinasikan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan layanan kepa-
da pertisas dilaksanakan secara daring menggunakan zoom
dan microsoft teams. Kedua, Berdasarkan surat tugas dari
Ditjen Dikti Kemdikbud, penulis bertugas sebagai detaser di
4 (empat) perguruan tinggi sasaran. Lokasi pertisas, masing-
masing di Jakarta (Stikes Tarumanagara), Denpasar (ITB
STIKOM Bali), Balikpapan (ITK), dan Semarang (UWHS).
Ketiga, Bentuk kegiatan melalui seminar, diskusi terfokus,
dan lokakarya dilaksanakan secara daring. Pertisas memfa-
silitasi kelancaran pelaksanaan program dengan mengun-
dang peserta yang hadir dan platform aplikasi yang dise-
diakan yakni zoom meeting dan Microsoft teams. Keempat,
pengaturan jadwal kegiatan ditentukan oleh Tim kerja per-
tisas yang disepakati bersama detaser. Dapat terjadi penulis
sebagai detaser, dalam 1 hari melaksanakan kegiatan di 2
pertisas dalam jadwal waktu yang berbeda.

1. Pelaksanaan Program Detasering di STIKes
Tarumanagara Jakarta
Bagi perguruan tinggi yang hendak meningkatkan
kualitas layanan sebagai lembaga pendidikan, maka posi-
si dan kedudukan dosen sebagai pendidik menjadi salah
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satu komponen penting. Dosen sangat berperan dalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan bermanfaat
bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, STIKes
Tarumanagara sebagai pertisas pada program detasering
tahun 2020 melaksanakan kegiatan pelatihan pening-
katan profesionalisme dan kompetensi Dosen. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme dan kom-
petensi dosen sebagai pendidik di STIKes Tarumanagara.
Dari hasil pelatihan yang terlaksana selama 7 hari, di-
peroleh hasil setiap peserta menyusun satu Rencana
Pengembangan Semester (RPS) pada mata kuliah yang

diampunya.

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Detasering

Nama Detaser

di STIKes Tarumanagara

Dr. Asep Mahpudz, M.Si.

PT Asal Detaser

Universitas Tadulako

Nama Pertisas

STIKES Tarumanagara

Nama Program

Program Peningkatan Kualitas Institusi

Nama Kegiatan

Pelatihan Profesionalisme Dan Kompetensi
Pendidik Dan Tenaga Pendidik

Jumlah hari kegiatan

7 hari

Sasaran peserta
kegiatan

Dosen

Jumlah Peserta

20 orang dosen

Metode Pelaksanaan

Ceramah bervariasi, FGD, Lokakarya,
Diskusi, Presentasi

Media daring yang
digunakan

Zoom meeting dan grup Whatsapp

Luaran (output)

Rekonstruksi RPS dari mata kuliah yang
diampu peserta pelatihan

Tindaklanjut yang
disarankan

Program tahun depan akan diajukan
kembali untuk menjangkau dosen lainnya
agar merekonstruksi RPS yang disusun
sesuai OBE, berbasis KKNI dan SNPT

Catatan atau
komentar

Komitmen pimpinan (Direktur dan wadir)
sangat baik yang dibuktikan ikut hadir
sebagai peserta
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Dari pelaksanaan program detasering di STIKes
Tarumanagara selama 7 hari kerja, dapat dikemukakan
bahwa pelaksanaan telah berlangsung dengan baik dan
lancar. Selama tujuh hari pelaksanaan kegiatan, terjadi
dialog antara detaser dengan peserta pelatihan. Beberapa
peserta memberikan pendapat dan tanggapan. Penulis
sebagai Detaser menekankan bahwa sebagai dosen dalam
profesi sebagai pendidik harus mengedepankan kasih
sayang, perhatian, kepedulian dan kepercayaan kepada
mahasiswa, terlebih di masa pandemi covid-19.

Tabel 2. Hari dan Materi Pelatihan Kegiatan Detasering
di STIKes Tarumanagara

Hari Hari dan

ke tanggal Materi

1 gir:;bgo Kebijakan Pembelajaran di PT

2 2115328260 Dinamika yang Mempengaruhi Luaran PT

3 Rabu, 7 Langkah dan Strategi Mengembangkan
Okt 2020 Pembelajaran di PT

4 Kamis, 8 Peran Dosen dalam Konteks Pembelajaran di
Okt 2020 PT

5 Jumat, 9 Mengembangkan Pembelajaran Aktif Dan
0kt 2020 Inovatif

6 Senin, 12 Pendampingan /latihan penyusunan
0kt 2020 dokumen pembelajaran

7 Selasa, 13 Simulasi
Okt 2020

Aspek kepercayaan pada mahasiswa merupakan hal
penting dalam proses pembelajaran. Dosen harus me-
ningkatkan kepercayaan kepada mahasiswa guna men-
dukung proses pembelajaran efektif. Pemilihan metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Dosen mendorong mahasiswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran serta menjadikan mahasiswa sebagai pusat
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dari pembelajaran. Mahasiswa sebaiknya diberikan
kasus pemicu dalam meningkatkan konsep berpikir kritis,
bukan sekedar mengajarkan teori tanpa ada aplikasi
nyata. Proses pembelajaran haruslah kreatif, dinamis dan
menerapkan multi pendekatan. Dosen mempersiapkan
proses pembelajaran dengan matang guna meningkatkan
minat serta pemahaman atas materi yang disampaikan
oleh dosen. Pengembangan soft skill pada mahasiswa
dapat dilakukan dalam proses pembelajaran. Pendekatan
andragogi pada mahasiswa akan membantu proses
pembelajaran, tentunya diawali dengan trust pada
mahasiswa. RPS berisikan bobot penilaian beserta rubrik
yang membantu mahasiswa untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan.

Penilaian pada proses pembelajaran di perguruan
tinggi harus minimal pada tahap “penerapan” (taksonomi
Bloom). Capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) da-
lam RPS harus disesuaikan dengan kondisi pandemik
(menurunkan harapan dan ekspektasi) dengan tetap
memperhatikan capaian pembelajaran. Rubrik penugasan
harus dituliskan dengan jelas (tujuan tugas, batas pe-
ngumpulan dan langkah langkah penugasan). Dosen men-
jelaskan rubrik kepada mahasiswa, sehingga mahasiswa
memahami bagaimana metode pengerjaan. RPS yang
tersusun dengan baik akan membantu mahasiswa mema-
hami pembelajaran dengan baik sehingga capaian
pembelajaran mata kuliah mudah tercapai. Sebaiknya
tidak memberikan penugasan pada pertemuan pertama,
hal tersebut dapat mengganggu psikologis mahasiswa.
Pada pertemuan pertama sebaiknya mempersiapkan per-
temuan yang mengesankan mahasiswa sehingga ber-
semangat dalam mengikuti perkuliahan selanjutnya.
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Collaborative learning dapat digunakan sebagai al-
ternatif metode pembelajaran dalam RPS jika peserta da-
lam mata kuliah tersebut hanya 1 orang mahasiswa.
Sebaiknya mentoring sering digunakan karena merupa-
kan metode yang tepat jika jumlah mahasiswa sedikit di
mana dosen berperan sebagai tentor dan mahasiswa
sebagai tutee/menti. Kemasan materi yang baik dapat
meningkatkan minat mahasiswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Rubrik harus dituliskan dengan jelas se-
hingga mahasiswa memiliki arah dalam pengerjaan
penugasan. Sangat baik bagi dosen untuk membuat
evaluasi, berupa kuis singkat untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa dari materi yang diberikan. RPS
yang tersusun dengan baik akan membantu mahasiswa
memahami pembelajaran dengan baik sehingga capaian
MK tercapai. Metode pembelajaran menjadi kunci pening-
katan transformasi ilmu. Pada 3 hari terakhir, pelak-
sanaan kegiatan dengan diskusi terfokus, di mana bebe-
rapa peserta secara bergilir mempresentasikan hasil
kerja menyusun RPS dan di-review oleh detaser.

Panitia secara aktif melakukan pengecekan bagi
Detaser dan peserta yang mengalami gangguan koneksi.
Panitia juga langsung menghubungi secara personal
Detaser atau peserta yang tiba tiba terlempar melalui
zoom. Sehingga host zoom segera admit peserta yang
baru masuk zoom Kembali setelah ada sedikit gangguan
koneksi. Contoh rekaman dokumentasi dapat diakses
melalui https://bit.ly/PertisasSTIKesTarumanagara.

2. Pelaksanaan Program Detasering di ITB STIKOM Bali
ITB STIKOM Bali sebagai salah satu Perguruan
Tinggi Swasta di Bali, baru mengalami peningkatan status
dari sekolah tinggi menjadi institut. Oleh karena itu, pim-

84 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering


https://bit.ly/PertisasSTIKesTarumanagara

pinan melakukan beberapa penyesuaian fungsi dan
peran, termasuk pada aspek sistem manajemen mutu
yang diterapkan. Penerapan sistem manajemen mutu
sangat diperlukan penyesuaian di ITB STIKOM Bali. Ter-
dapat arahan dari Ditjen pendidikan tinggi bahwa selu-
ruh perguruan tinggi baik negeri maupun swasta mene-
rapkan SPMI Dikti untuk menjaga kualitas sistem mana-
jemen perguruan tinggi.

Sekaitan dengan itu, maka pada program detasering
tahun 2020, ITB STIKOM Bali melaksanakan salah satu
kegiatan penyempurnaan penyusunan dokumen Sistem
penjaminan Mutu PT selama 14 hari kerja. Kegiatan ini
bertujuan untuk: (1) Meningkatkan pemahaman tentang
budaya mutu di sivitas akademika ITB STIKOM Bali; (2)
meningkatkan komitmen pimpinan dan pengelolaan ITB
STIKOM Bali dalam penyusunan dokumen SPMI; (3)
menyusun dokumen SPMI untuk di ITB STIKOM Bali; (4)
meningkatkan pemahaman peserta dalam langkah mene-
rapkan SPMI di ITB STIKOM Bali.

Tabel 3. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Detasering
dl ITB STIKOM Bali

Nama Detaser

Dr. Asep Mahpudz, M.Si.

PT Asal Detaser

Universitas Tadulako

Nama Pertisas

ITB STIKOM Bali

Nama Program

Peningkatan Tata Kelola Perguruan Tinggi

Nama Kegiatan

Pendampingan /Penyempurnaan
Penyusunan Dokumen Sistem Penjaminan
Mutu

Jumlah hari kegiatan

14 hari

Sasaran peserta
kegiatan

Pimpinan (Warek, dekan, Kajur, Ketua
LP3M, Ketua LPM dan task force
Penjaminan mutu)

Jumlah Peserta

13 orang

Metode Pelaksanaan

Ceramah bervariasi, FGD, Lokakarya,
Simulasi, presentasi

Media daring yang
digunakan

Microsoft teams
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Luaran (output)

Draft Kebijakan SPMI ITB STIKOM Bali
Draft Manual SPMI ITB STIKOM Bali

Target 1 Dokumen Kebijakan mutu SPMI
Draft Kebijakan SPMI
. ITB STIKOM Bali
Capaian 2 | Dokumen | 1, - Manual SPMI
ITB STIKOM Bali
Hambatan yang Koneksi yang tidak stabil baik dari detaser
ditemui maupun pertisas

Tindak lanjut yang
disarankan

Melanjutkan kegiatan detasering
Penyempurnaan Penyusunan Dokumen
Sistem Penjaminan Mutu untuk
penyusunan Standar SPMI dan Formulir

SPMI

Catatan atau
komentar

Komitmen pimpinan baik dan mendukung,
sehingga tim kerja bekerja dengan
sungguh sungguh dan tuntas menyusun
draft 2 dokumen mutu
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Tabel 4. Deskripsi Hari dan Materi Kegiatan Detasering

di ITB STIKOM Bali
Hari Hari dan .
ke tanggal Materi

Senin, 12 .. . . .

1 Okt 2020 Kebijakan Sistem Penjaminan mutu di PT
Selasa, 13 L .

2 Okt 2020 Karakteristik SPM di PT

3 Jumat, 16 Langkah dan Strategi Mengembangkan budaya
Okt 2020 mutu di PT
Senin, 19 .

4 Okt 2020 Penyusunan dokumen mutu di PT

5 Rabuy, 21 Review SWOT terhadap dokumen mutu dan

0kt 2020 kondisi eksisting VMTS

Kamis, 22 Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
6 Okt 2020 SPMI di ITB STIKOM bali
(penyelarasan Renstra, renop dan SPMI)

Jumat, 23 Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
7 Okt 2020 SPMI di ITB STIKOM bali
(langkah menyusun dokumen mutu intitusi)

Pendampingan /latihan penyusunan dokumen

o 3121;02260 SPMI di ITB STIKOM bali
(langkah menyusun dokumen mutu
pembelajaran)
sosa 27 Lo folonpenyusnan ke
9 Okt 2020

(langkah menyusun dokumen mutu
pembelajaran)

Rabu, 28 Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
10 okt 2020 SPMI di ITB STIKOM bali
(langkah menyusun dokumen mutu penelitian)

Jumat, 30 Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
11 Okt 2020 SPMI di ITB STIKOM bali
(langkah menyusun dokumen mutu penelitian)

Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
SPMI di ITB STIKOM bali

(langkah menyusun dokumen mutu pengabdian
kepada masyarakat)

Senin, 2
12 Nov 2020

Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
SPMI di ITB STIKOM bali

(langkah menyusun dokumen mutu pengabdian
kepada masyarakat)

Rabu, 4
13 Nov 2020

Kamis, 5

14 Nov 2020

Review akhir dokumen mutu di ITB STIKOM Bali
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3. Pelaksanaan Program Detasering di ITK Balikpapan

Pada program detasering tahun 2020, program
pembelajaran menjadi satu program yang dipilih oleh
Institut Teknologi Kalimantan (ITK) Balikpapan. Ada dua
kegiatan yang memposisikan penulis sebagai detaser
mendampingi tim kerja di ITK, yaitu (1) pelatihan metode
pembelajaran (SCL, PBL, Blended Learning, Flipped
learning) dan evaluasi pembelajaran, dan (2) pelatihan
pengembangan metode penilaian afektif pada pembela-
jaran bidang teknologi di ITK. Kedua kegiatan pelatihan
bertujuan; (1) meningkatkan kompetensi dosen dalam
merancang perkuliahan menggunakan metode dan
penilaian pembelajaran yang sesuai dengan CPMK; (2)
meningkatkan kompetensi dosen dalam merancang per-
kuliahan menggunakan metode dan penilaian pembe-
lajaran yang sesuai dengan CPMK. Luaran kegiatan pela-
tihan antara lain; (1) mata kuliah yang diampu oleh para
dosen peserta telah dirancang dalam bentuk RPS mene-
rapkan metode dan penilaian pembelajaran SCL; (2) mata
kuliah yang diampu oleh para dosen peserta telah
dirancang dalam bentuk RPS menerapkan metode dan
penilaian pembelajaran SCL.

Selama kegiatan pelatihan, detaser mengarahkan
pada upaya agar proses pembelajaran yang dikembang-
kan oleh dosen mencakup sejumlah komponen yang
terorganisir antara lain; tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembela-
jaran, media pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian
kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembe-
lajaran. Hal ini menegaskan bahwa pada hakekatnya
pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan
dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Permendikbud Nomor. 3 Tahun 2020).
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Tabel 5. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Detasering

di ITK Balikpapan

Nama Detaser

Dr. Asep Mahpudz, M.Si.

PT Asal Detaser

Universitas Tadulako

Nama Pertisas

Institut Teknologi Kalimantan (ITK)

Nama Program

Program Pembelajaran

Nama Kegiatan 1

Pelatihan metode pembelajaran (SCL, PBL,
Blended Learning, Flipped learning) dan
evaluasi pembelajaran

Nama Kegiatan 2

Pelatihan Pengembangan Metode Penilaian
Afektif Pada Pembelajaran Bidang
Teknologi di ITK

Jumlah hari kegiatan

1 dan 2 14 hari
Sasgran peserta Dosen
kegiatan

Jumlah Peserta 20 orang

Metode Pelaksanaan

Ceramah bervariasi, FGD, Lokakarya,
Presentasi

Media daring yang
digunakan

Zoom meeting

Luaran (output)

Rekonstruksi RPS dengan fokus pada revisi
pilihan metode konstruktivis (SCL)
Rekonstruksi RPS dengan fokus pada revisi
pilihan penilaian aspek afektif dan
psikomotor

Hambatan yang
ditemui

Seringkali peserta bergantian karena
bersamaan dengan kegiatan
lainnya/kuliah

Sinyal internet yg tidak stabil

Tindaklanjut yang
disarankan

Dapat dilanjutkan untuk program tahun
depan dengan melibatkan dosen lainnya
pada matakuliah lainnya

Catatan atau
komentan

Rasa ingin tahu peserta pelatihan sebagian
besar Dosen usia muda sangat antusias,
sehingga diskusi banyak berlangsung

Contoh link metari https://s.id/MateriDetasering-
PPP-2-1 yang dapat diakses oleh peserta pelatihan di ITK
Balikpapan link rekaman kegiatan di https://s.id/
DetaseringPPP-2-1.
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Tabel 6. Deskripsi Hari dan Materi Pelatihan Detasering

di ITK Balikpapan
Hari  Haridan Materi
ke tanggal
Kegiatan 1:
1 Senin, 26 Pemahaman konsep SCL dalam pembelajaran di
Okt 2020 PT
Selasa, 27 Pengenalan ragam metode pembelajaran di PT
2 Okt 2020 yang konstruktif
(Colaborative, cooperative learning, diskusi
kecil, simulasi, studi kasus)
Rabu, 28 Pengenalan ragam metode pembelajaran di PT
3 0kt 2020 yang konstruktif
(PBL, PjBL, Blended dan Flipped learning)
4 Kamis, 29 Peran Dosen dalam Konteks inovasi
Okt 2020 Pembelajaran di PT
5 ](1)1121 gté 23 8 Mengembangkan
Rencana Pembelajaran semester (RPS)
. Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
6 Senin, 2 pembelajaran (RPS)
Nov 2020 ; . .
Penyusunan materi belajar esensial
Selasa, 3 Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
7 Nov 2020 pembelajaran (RPS)
Pilihan metode inovatif dan konstruktif
Kegiatan 2:
Hari  Haridan Materi
ke tanggal
8 Jumat, 6 Pemahaman konsep pengembangan
Nov 2020 pembelajaran aspek afektif
9 ;eor:,l;’ogz 0 Formulasi bentuk tugas dan penilaian afektif
dalam pembelajaran di MK yang diampu
10 Selasa, 10 Menyusun rubrik penilaian pada pembelajaran
Nov 2020 afektif
Kamis, 11 Ef;adsarrrrlg)}ilggiasr‘llv /alatihan penyusunan panduan
11 Nov 2020 Pilihan format tugas bagi mahasiswa dalam
ranah afektif
Pendampingan /latihan penyusunan rubrik
Jumat, 12 penilaian mahasiswa
12 Nov 2020 Pilihan format olah dan input nilai bagi

mahasiswa dalam ranah afektif
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Pendampingan /latihan penyusunan rubrik
Senin, 15 penilaian mahasiswa

13 Nov 2020 Pilihan format olah dan input nilai bagi
mahasiswa dalam ranah psimotorik
14 Rabu, 17 Catatan penutup tentang penilaian aspek afektif

Nov 2020 dan psikomotor di PT

4. Pelaksanaan Program Detasering di Universitas

Widya Husada Semarang

Universitas Widya Husada Semarang (UWHS), ber-
diri tahun 2020 sebagai gabungan dari STIKES Widya
Husada, Akper Widya Husada, dan AKFIS Widya Husada.
Layanan akademik dan pengelolaan Universitas memer-
lukan komitmen pimpinan agar selaras dengan kebijakan
Kampus Merdeka Merdeka Belajar (KMMB) dari Kemen-
dikbud saat ini. Oleh karena itu, pada program detasering
tahun 2020, pimpinan UWHS mengajukan beberapa ke-
giatan ke ditjen Dikti Kemdikbud. Terdapat 2 (dua)
kegiatan yang penulis sebagai detaser untuk mendam-
pingi UWHS, yaitu (1) sosialisasi dan penyiapan kampus
merdeka-merdeka belajar selama 14 hari kerja, dan (2)
pelatihan untuk melibatkan mahasiswa dalam KKN
tematik selama 6 hari kerja. Tujuan kegiatan dari 2
kegiatan ini sebagai berikut; (1) meningkatkan pema-
haman tentang KMMB di sivitas akademika Universitas
Widya Husada Semarang; (2) meningkatkan komitmen
pimpinan dan pengelolaan Universitas Widya Husada
Semarang dalam penyusunan dokumen kebijakan KMMB;
(3) menyusun dokumen kebijakan KMMB di Universitas
Widya Husada Semarang; (4) meningkatkan pemahaman
peserta dalam langkah menerapkan KMMB di Universitas
Widya Husada Semarang. Kegiatan ini tergetnya adalah
menghasilkan draft dokumen KMMB di Universitas
Widya Husada Semarang.
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Tabel 7. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Detasering di
Universitas Widya Husada Semarang

Nama Detaser

Dr. Asep Mahpudz, M.Si

PT Asal Detaser

Universitas Tadulako

Nama Pertisas

Universitas Widya Husada Semarang

Nama Program 1

Program Pembelajaran

Nama Program 2

Program Pengabdian Masyarakat

Nama Kegiatan 1

Sosialisasi dan Penyiapan Kampus Merdeka
Merdeka Belajar

Nama Kegiatan 2

Pelatihan untuk melibatkan mahasiswa
dalam KKN Tematik

Jumlah hari kegiatan
1+2

14 Hari + 6 hari

Sasaran peserta
kegiatan

Pimpinan (Rektorat, Fakultas, Lembaga,
Departemen/Jurusan, Prodi) dan tim kerja

Jumlah peserta

19 orang

Metode Pelaksanaan

Ceramah bervariasi, FGD, Lokakarya,
Diskusi, Presentasi tim

Media daring yang
digunakan

Zoom dan WA Grup

Luaran (output)

Draft Dokumen Peraturan/panduan
akademik UWHS yang memasukan
kebijakan MBKM

Target

Peraturan/panduan

1 Dokumen akademik

Capaian

Draf Peraturan Rektor ttg
peraturan akademik

Draf Panduan
pelaksanaan Magang
Draf Panduan
pelaksanaan KKN tematik

3 Dokumen

Hambatan yang
ditemui

Sering kali gangguan sinyal internet

UWHS sebagai PT yang baru berubah status
menjadi universitas belum memiliki
peraturan akademik untuk program sarjana
Lebih banyak program studi bidang
kesehatan dan program non kesehatan
belum memiliki cukup mahasiswa

Di UWHS belum pernah KKN dan akan
dilaksanakan 3 tahun mendatang untuk
minimal mahasiswa masuk Smt 6 bagi
program sarjana non kesehatan

Tindak lanjut yang

Untuk Tahun 2021 diusulkan untuk
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disarankan penguatan /pelatihan calon dosen

pembimbing program magang dan
pembimbing KKN Tematik sebagai bentuk
pembelajaran MBKM dan menyusun
panduan pembelajaran MBKM lainnya

Komitmen pimpinan UWHS sangat tinggi

Catatan atau _ | dan memiliki hasrat untuk memajukan PT
komentar " | dengan cepat dengan mendayagunakan
SDM yang ada

Selama 20 hari kerja penulis sebagai detaser men-
dampingi tim kerja pertisas telah dihasilkan draft do-
kumen KMMB di Universitas Widya Husada Semarang,
berupa; (1) draft peraturan akademik UWHS; (2) draft
panduan magang bagi mahasiswa UWHS dalam kerangka
KMMB; (3) draft panduan pelaksanaan KKN Tematik da-
lam kerangka kebijakan KMMB. Hasil yang diperoleh ini
merupakan upaya kerja keras selama 20 hari oleh dua
tim kerja yang berbeda dari UWHS, di bawah koordinasi
wakil rektor akademik, dan wakil rektor kemahasiswaan.
Hasil kegiatan berupa draft ini dapat diselesaikan karena
sangat didukung oleh Rektor UWHS yang ikut serta dalam
kegiatan setiap hari selama 20 hari kerja.

Tabel 8. Deskripsi Hari dan Materi Sosialisasi MBKM

di UWHS
Hari  Haridan Materi
ke tanggal
1 Senin, 9 Memahami Kebijakan Kampus Merdeka
Nov 2020 Merdeka Belajar di PT
2 Selasa, 10 Konsep dan implementasi Kampus Merdeka
Nov 2020 Merdeka Belajar di PT
3 E?)E)IUZ’ 321 0 Langkah Dan Strategi Mengembangkan Kampus
Merdeka Merdeka Belajar di PT
4 Kamis, 12 Penyusunan dokumen implementasi KMMB di

Nov 2020 PT

Jumat, 13 Review SWOT terhadap dokumen panduan
Nov 2020 akademik yang ada di universitas Widya Husada
berdasarkan VMTS
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Pendampingan /latihan penyusunan dokumen

6 ;eor:/lg’01260 implementasi KMMB di
Universitas Widya Husada (penyelarasan
Renstra, renop dan kebijakan KMMB)

Selasa, 17 'Pendampinga}n /latihap penyusunan dokumen

7 Nov 2020 implementasi KMMB di
Universitas Widya Husada (langkah menyusun
dokumen kebijakan/regulasi)

Kamis, 19 Pendampinga}n /latiharll penyusunan dokumen

8 Nov 2020 implementasi KMMB di
Universitas Widya Husada

(langkah menyusun KMMB pada pembelajaran)
Pendampingan /latihan penyusunan dokumen
Jumat, 20 . . R . .

9 Nov 2020 implementasi KMMB di Universitas Widya
Husada (langkah menyusun KMMB pada
pembelajaran)

. Peserta mampu menyusun draft dokumen
Senin, 23 . .

10 Nov 2020 implementasi KMMB o
(langkah menyusun KMMB prosedur akreditasi
dan pembukaan prodi)

Selasa, 24 Peserta mampu menyusun draft dokumen

11 Nov 2020 implementasi KMMB
(langkah menyusun KMMB prosedur akreditasi
dan pembukaan prodi)

Peserta mampu menyusun draft dokumen
Rabuy, 25 implementasi KMMB

12 Nov 2020 (langkah menyusun KMMB prosedur
membangun kemitraan dengan PT lain dan
industri)

Peserta mampu menyusun draft dokumen
Kamis, 26 implementasi KMMB

13 Nov 2020 (langkah menyusun KMMB prosedur
membangun kemitraan dengan PT lain dan
industri)

14 Jumat, 27 Review akhir dokumen implementasi KMMB di

Nov 2020 Universitas Widya Husada
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Tabel 9. Deskripsi Hari dan Materi Kegiatan Pelibatan
Mahasiswa pada KKN Tematik
Hari  Haridan

ke tanggal Materi

1 Minggu, 1 Diskusi persiapan kegiatan penyusunan
Nov 2020 panduan KKN tematik

2 Senin, 2 Kebijakan KKN dalam konteks
Nov 2020 penyelenggaraan PT
Selasa, 3 .

3 Nov 2020 Penyusunan Panduan KKN Tematik

4 ;{823’ 4 Nov Penyusunan Panduan KKN Tematik
Kamis, 5 .

5 Nov 2020 Penyusunan Panduan KKN Tematik

6 Jumat, 6 Peran dosen pembimbing pada KKN

Nov 2020 tematik

Selama 55 hari kerja, penulis sebagai detaser
memberikan layanan pendampingan, dan pelatihan di 4
(empat) pertisas. Setidaknya terdapat beberapa catatan
tantangan dan peluang di dalam memberikan pendam-
pingan dan pelatihan secara daring pada pelaksanaan
program detasering tahun 2020.

Pertama, pelaksanaan program detasering di masa
pandemi covid-19 melalui proses secara virtual dengan
pembelajaran daring menjadi pilihan yang paling aman
dan mungkin dilaksanakan. Terlebih di masa pandemi
covid-19, masing-masing perguruan tinggi (Pertisum dan
Pertisas) dituntut untuk tetap melaksanakan kegitan
layanan sebagai lembaga pendidikan. Berdasarkan kon-
disi ini, maka antara detaser dan tim kerja bersepakat
untuk melaksanakan instruksi dengan melaksanakan
kegiatan secara daring. Setiap kegiatan dapat dilakukan
selama 1 jam bahkan lebih. Kegiatan dapat berlangsung
melalui diskusi dan lokakarya yang produktif serta dapat
menghasilkan produk sesuai tujuan program.
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Kedua, Tim kerja dari pertisas secara intensif mem-
fasilitasi kegiatan dan mengkomunikasikan dengan deta-
ser maupun peserta kegiatan, karena seringkali jadwal
terganggu dengan akses internet atau peserta memiliki
aktifitas akademik lainnya. Hal ini dibuktikan dengan
sering keluar dengan sendirinya dari zoom meeting, atau
ada foto tetapi tidak aktif di forum. Setelah dicek, peserta
yang bersangkutan sedang beraktifitas lain.

Ketiga, Pelaksanaan program detasering di masa
covid-19 pada tahun 2020, menjadi salah satu bentuk
upaya pihak perguruan tinggi dan komitmen pihak pelak-
sanaan program (Ditjen Pendidikan Tinggi Kemdikbud)
untuk menerapkan sosial distancing dan memutus
penyebaran virus covid-19. Hal ini berdampak positif,
karena mengurangi kerumunan atau berkumpulnya pe-
serta yang bertatap muka langsung di suatu tempat. Para
peserta program detasering pada umumnya beraktifitas
di rumah masing-masing dan sebagian berada di kampus.
Pembelajaran daring adalah alternatif metode pembe-
lajaran yang paling mudah dan menerapkan teknologi.
Secara sistemik, proses pelaksanaan dan penjaminan
mutu kegiatan tetap merujuk pada pedoman pelaksanaan
program detasering tahun 2020. Indikator penjaminan
mutu kegiatan dengan daring pada program detasering
sangat tergantung pada dukungan institusi, kreatifitas tim
kerja pertisas, komunikasi yang baik dari detaser dengan
tim kerja.

Keempat, Pelaksanaan program detasering di masa
covid-19 pada tahun 2020 menuntut komunikasi yang
intensif antara detaser dengan tim kerja pertisas, karena
sering terkendala akses internet. Oleh karena itu, selama
program berlangsung, sesuai dengan target hari Kerja,
maka chating melalui grup WA dan email sering dila-
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kukan. Bahkan beberapa hasil kerja dari peserta pe-
latihan dan tim kerja dikirimkan melalui email detaser
untuk direview dan menjadi bahan untuk dibahas pada
hari berikutnya melalui pertemuan daring.

Kelima, dari intensitas komunikasi yang baik antara
detaser dengan tim kerja, meskipun melalui daring, men-
jadi peluang yang baik untuk menjalin kemitraan lanjutan
dalam hubungan antarlembaga perguruan tinggi. Penulis
berpandangan bahwa menjalin kerjama antara lembaga
pertisum dan pertisas di masa depan akan menjadi
sinergi yang baik untuk upaya efektif untuk mengatasi
kesenjangan mutu. Adanya kesenjangan kualitas diantara
perguruan tinggi selama ini, semoga dapat diminimalisasi
melalui program detasering.

C. Sinergisitas antara Detaser dan Tim Kerja di Pertisas
untuk Mencapai Tujuan Program
Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyeleng-
garakan pendidikan tinggi. Perguruan tinggi melaksanakan
fungsi dan peran sebagai: (a) Wadah pembelajaran Maha-
siswa dan Masyarakat; (b) wadah pendidikan calon pemim-
pin bangsa; (c) pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi; (d) pusat kajian kebajikan dan kekuatan moral
untuk mencari dan menemukan kebenaran; dan (e) pusat
pengembangan peradaban bangsa (Undang-undang Nomor
12 Tahun 2012, pasal 58 ayat 1).

Selanjutnya, pada Pasal 31 UU Nomor 12 tahun 2012
disebutkan tentang pendidikan jarak jauh. Pada ayat (1)
Pendidikan jarak jauh merupakan proses belajar mengajar
yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan
berbagai media komunikasi. Pada ayat (2) Pendidikan jarak
jauh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan: (a)
Memberikan layanan pendidikan tinggi kepada kelompok
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masyarakat yang tidak dapat mengikuti pendidikan secara
tatap muka atau regular, dan (b) memperluas akses serta
mempermudah layanan pendidikan tinggi dalam pendi-
dikan dan pembelajaran; (c) pendidikan jarak jauh dise-
lenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan cakupan
yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem
penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan
tandar Nasional Pendidikan Tinggi.

Mendasarkan pada regulasi ini, maka pelaksanaan
program detasering tahun 2020 dilaksanakan dengan me-
tode daring. Hal ini merupakan ihtiar untuk tetap melak-
sanakan program dengan tidak melanggar protokol kese-
hatan agar dapat mencegah penyebaran dan melawan covid-
19.

Penulis sebagai detaser pada tahun 2020 bertugas
dalam program peningkatan kualitas institusi dan program
pengembangan pembelajaran, terutama pada aspek pengu-
atan kapasitas dosen dan tata kelola perguruan tinggi. Hal
ini sesuai dengan kapasitas penulis dan pengalaman selama
ini di pertisum. Oleh karena itu, subjek pada program deta-
sering dengan penulis sebagai detaser lebih menekankan
pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia di
pertisas. Sumber daya manusia, terutama dosen, memiliki
peran yang sangat sentral dalam menentukan tinggi-ren-
dahnya kualitas suatu perguruan tinggi. Dosen menempati
posisi yang sangat strategis dan tidak dapat disubstitusi,
baik dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi
(pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masya-
rakat), maupun dalam pengelolaan perguruan tinggi.
(Kemdikbud, 2020). Prioritas utama di perguruan tinggi
(begitu juga Kementerian) dalam 5 tahun ke depan adalah
penciptaan SDM unggul pemimpin masa depan (Junaidi,
2020).
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Penulis sangat bersyukur pada Allah Swt. karena
pelaksanaan program detasering tahun 2020 telah terlak-
sana dengan baik. Hal ini karena terjalin hubungan dan
komunikasi yang sangat baik dengan pimpinan dan tim
kerja pertisas. Telah terjalin sinergi yang baik antara detaser
dengan tim kerja pertisas. Penulis meyakini bahwa kelan-
caran pelaksanaan program detasering di masa pandemi
covid-19, karena ridho Allah Swt. dan sinergisitas antara
detaser dan pimpinan serta tim kerja pertisas.

Secara konseptual, memang banyak dikemukakan
bahwa salah satu indikator keberhasilan suatu program atau
kegiatan di organisasi karena adanya sinergi. Sinergi antar
unit kerja, atau tim kerja di pertisas yang baik akan ikut
berpengaruh terhadap kemudahan komunikasi dengan
detaser. Apalagi jika didukung oleh pimpinan perguruan
tinggi sasaran yang sangat antusias dan hadir langsung
dalam kegiatan. Dari 4 (empat) pertisas yang penulis layani
sebagai detaser, terdapat 3 (tiga) pertisas yang pimpinannya
hadir dan sekaligus ikut berpartisipasi sebagai peserta
dalam pelaksanaan program. Penulis meyakini, bahwa aspek
komunikasi yang baik, jelasnya tupoksi diantara tim kerja di
pertisas dalam memfasilitasi kegiatan, menjadi faktor pen-
dukung kelancaran kegiatan. Adanya kesadaran pimpinan
pertisas dan respon baik terhadap program detasering, serta
tim kerja yang solid akan memudahkan upaya pencapaian
tujuan program di pertisas.

Pengalaman penulis yang alami selama pelaksanaan
program detasering tahun 2020, mengawali komunikasi
dengan contact person yang tertera di surat tugas. Selan-
jutnya menyusun rencana pelaksanaan kegiatan dan disam-
paikan kepada pimpinan dan tim kerja di pertisas. Pada
intinya, penulis melakukan koordinasi dan membangun
komitmen bersama dengan pimpinan dan tim kerja pertisas
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untuk kelancaran program. Sebuah pelaksanaan program
akan terlaksana dengan baik, apabila ada tim yang baik
dengan pembentukan baik, dan sinergisme kerja dengan
pimpinan pertisas. Bisa jadi, orang yang masuk tim kerja
pertisas bukan orang-orang yang hebat, namun penulis
meyakini bahwa sebuah tim yang baik akan menjadi fung-
sional di saat mampu bersinergi dan berkomitmen untuk
melaksanakan program dengan baik. Dari ke empat tim
kerja dan pimpinan pertisas yang penulis layani dan dam-
pingi, semuanya menunjukan itikad yang baik dan men-
dukung kelancaran program.

Bersinergi adalah menciptakan solusi atau gagasan
yang lebih baik dan inovatif dari sebuah kerja sama. Hu-
bungan kerja sama tidak semata-mata untuk membangun
kebersamaan, tetapi juga membangun interaksi yang dapat
memacu daya pikir masing-masing anggota kelompok mem-
bentuk kreativitas secara kolektif. Hubungan interaktif antar
anggota dalam kelompok akan saling memacu daya pikir,
yang pada akhirnya akan menghasilkan gagasan baru, yang
berjalan melalui suatu proses yang berkesinambungan
sehingga terjadi proses pengembangan pengetahuan dan
wawasan yang semakin tinggi kualitasnya. Pengembangan
pengetahuan dan wawasan sebagai perwujudan dari sinergi
itulah yang dirasakan penting sekali untuk diwujudkan
(Sulasmi, 2006).

Dalam menjalankan program detasering di 4 pertisas,
tidak terlepas dari adanya sebuah kerja sama yang dila-
kukan oleh detaser dengan tim kerja pertisas untuk men-
capai tujuan program. Tanpa kerja sama, dapat terjadi
perbedaan orientasi dan bisa saja kegiatan tidak terlaksana
dengan baik dan lancar. Penulis menyadari bahwa di ma-
sing-masing pertisas terdapat tim kerja yang memiliki
kapasitas, profesionalitas dan saling berbagi dengan peran
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masing-masing. Semangat inovatif akan muncul bila orang
mendapatkan tantangan dari luar, hingga ia terdorong untuk
mencari cara-cara baru untuk menghadapi tantangan itu.
(Sulasmi, 2006).

Tahapan pelaksanaan Program Detasering tahun 2020
dapat terlihat pada Gambar 1. dengan alur diagram sebagai
berikut;

Ditjen Dikti

?

Mengidentifikasi

Kepakaran dan
keahlian yang
Calon Detaser diperlukan

Mengisi formulir:

Kepakaran dan/ Meys,
- Mar
keahlian yang \arna’
dimiliki
penugasan Data-base Dikti pemberitahuan

Seleksi detaser & Pertisas
dan penugasan

¥

Monitoring

Evaluasi & Pelaporan

Gambar 1. Diagram alur tahapan pelaksanaan program
detasering (Kemdikbud, 2020)

Pelaksanaan pendampingan dan pelatihan pada prog-
ram detasering tahun 2020 yang penulis jalani, sangat
dirasakan jalinan komunikasi yang baik dan intensif. Kese-
pahaman awal antara detaser dan tim kerja berkenaan jad-
wal dan jumlah peserta menjadi titik awal untuk kelancaran
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kegiatan. Gambar 1. Menunjukan contoh tampilan kegiatan
dengan zoom meeting di STIKes Tarumanagara.

Gambar 2. Contoh tampilan kegiatan pelatihan dengan zoom
meeting di STIKes Tarumanagara

Tim kerja yang baik di masing-masing pertisas menjadi
faktor yang mendukung terbentuknya sinergi antar berbagai
aktivitas yang dilakukan dalam mencapai sasaran yang
dikehendaki. Tim kerja pertisas merupakan sumber penting
bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan detasering. Penulis
sebagai detaser percaya kepada tim kerja untuk mem-
fasilitasi kegiatan, sehingga pada gilirannya setiap individu
yang menjadi tim kerja diberikan kesempatan dan kele-
luasaan berkinerja. Aspek pemahaman dari pimpinan terha-
dap karakter setiap individu menjadi penting agar dapat
terbangun sinergi dan kebersamaan. Hal ini ditunjukan di
pertisas yang penulis dampingi pada program detasering
tahun 2020. Gambar 3 menunjukan bahwa dukungan pim-
pinan pertisas sangat memberikan motivasi tim kerja untuk
berkinerja baik.
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Gambar 3. Contoh tampilan kegiatan dan peserta dengan
Microsoft teams di ITB STIKOM Bali

Kemdikbud

Ditjen Dikt

»

Kerangka
Kualifikasi
Nasional
Indonesia

Gambar 4. Contoh tampilan materi yang disajikan detaser
dengan Microsoft teams di ITB STIKOM Bali

Gambar 4 menunjukan bahwa, keberhasilan pelak-
sanaan program dapat dicapai dengan diskusi dan keber-
samaan tim yang didukung pimpinan. Kemampuan bekerja
sama dalam tim yang didukung oleh pimpinan yang peduli
dan perhatian, maka akan menjadi faktor penentu keber-
hasilan program.
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IKOM telsh

3.2, Tujuan SPMI sttt Teknalogi dan Bisais STIKOM Bali
Tujuan utama SPMI nscs Teknologidan Banis STKOM Ball adalah memeliara dan

Gambar 5. Contoh tampilan materi yang disajikan detaser
dan proses review Hasil kerja Tim Pertisas
di ITB STIKOM Bali

Gambar 5 mendeskripsikan tampilan materi yang disa-
jikan detaser dalam proses me-review hasil kerja tim kerja di
ITB STIKOM Bali. Tim kerja mempresentasikan hasil kerja
dalam bentuk paparan teks tentang draf kebijakan dan ma-
nual mutu yang ditargetkan sebagai hasil produk pada
program detasering tahun 2020. Selanjutnya penulis sebagai
detaser mendamping dan mereview hasil kerja tersebut
melalui diskusi secara virtual. Adanya saling menghargai
dan memposisikan sebagai teman yang berkedudukan sama
dan setara, maka akhirnya membuka ruang komunikasi dan
rasa kebersamaan yang baik.
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Gambar 6. Contoh tampilan peserta pelatihan
di ITK Balikpapan

Dalam pendampingan di ITK Balikpapan, sebagaian
besar peserta merupakan dosen-dosen muda yang sangat
antusias belajar tentang fungsi dan peran sebagai pendidik.
Oleh karena itu, menjalin hubungan emosial yang baik, dan
menciptakan rasa persaudaraan menjadi efektif dalam ke-
lancaran program. Diskusi yang dibangun oleh penulis seba-
gai detaser dengan peserta di ITK sangat cair dan akhirnya
terkadang waktu melebihi yang ditentukan. Cara ini efektif
untuk menanamkan sikap dan nilai sebagai pendidik. Gam-
bar 6 mendeskripsikan tampilan kegiatan di ITK Balikpapan.

“ O VOB

SE®B30

- t W o m L ¢+ W
Gambar 7. Contoh tampilan peserta pelatihan di Universitas
Widya Husada Semarang (UWHS)
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Gambar 8. Contoh tampilan peserta pelatihan
di Universitas Widya Husada Semarang (UWHS)

Gambar 7 dan 8 mendeskripsikan contoh tampilan
pada kegiatan detasering di UWHS. Hal ini menunjukan
bahwa komitmen tinggi dari pimpinan pertisas (Rektor)
yang selalu hadiri setiap hari mengikuti pemaparan dan
diskusi bersama detaser, sangat menginspirasi tim kerja.

Dari 4 (empat) pertisas yang penulis damping dalam
kegiatan pelatihan dan lokarya menunjukan bahwa kinerja
tim pertisas pada program detasering tahun 2020 menjadi
lebih baik, jika didukung dan dihadiri oleh pimpinan per-
tisas. Detaser pun akan langsung mudah memberikan saran
dan rekomendasi untuk kelancaran pelaksanana program.
Kolaborasi yang baik dikembangkan oleh tim kerja dan
pimpinan pertisas menjadi landasan yang kokok untuk
tercapainya tujuan program. Kolaborasi dalam konteks ini,
terjalin antara detaser, pimpinan dan tim kerja pertisas.
Dapat dikatakan bahwa bentuk pengembangan kolaborasi
yang produktif dan prospektif dapat disebut dengan sinergi
yang baik. Dalam kaitan ini, sinergi yang terbangun adalah
mengembangkan kerja sama dengan saling menghormati
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perbedaan untuk membangun kekuatan dalam rangka men-

capai tujuan program.

Dalam konteks membangun sinergi untuk mencapai
tujuan program, Sulasmi, (2006) mengemukakan hasil ana-
lisis faktor eksploratori perilaku kelompok menghasilkan
kualitas sinergi. Terdapat 2 (dua) variabel, yaitu (1) variabel
intensitas kerja sama dan (2) variabel perilaku belajar

inovatif.

Tabel 9. Faktor Eksploratori Perilaku Kelompok
Menghasilkan Kualitas Sinergi

Variabel Intensitas Kerja Sama:

Variabel Perilaku
Belajar Inovatif

Para anggota kelompok selalu berusaha
untuk melaksanakan tugas mereka dalam
waktu secepat-cepatnya.

Dalam kelompok kerja ini, para anggota
kelompok selalu membahas dengan tuntas
berbagai permasalahan pekerjaan yang kami
hadapi.

Para anggota kelompok kerja ini selalu
berusaha mengembangkan pola berpikir
bersama untuk digunakan bagi pemecahan
permasalahan kelompok.

Dalam kelompok kerja ini para anggota
kelompok selalu melakukan tugasnya
dengan semangat tinggi.

Dalam kelompok kerja ini, para anggota
kelompok sudah terbiasa untuk bekerja
dengan tuntas.

Dalam setiap pertemuan yang berlangsung,
para anggota kelompok kerja ini selalu
berpartisipasi aktif dalam usaha pemecahan
masalah pekerjaan.

Dalam kelompok kerja ini, para anggota
kelompok selalu tanggap pada waktu
menghadapi berbagai macam keluhan pihak
lain terhadap kerja kelompok.

Para anggota kelompok kerja ini selalu
memanfaatkan informasi dan pengetahuan
yang dimiliki atau diterimanya dari sesama

Dalam kelompok
kerja kami, kami
sering berdiskusi
untuk menemukan
gagasangagasan baru
untuk memperbaiki
kerja kelompok.
Dalam kelompok
kerja kami, kami
selalu berdiskusi
untuk
mengembangkan
wawasan baru.

Kritik dan saran yang
datang dari sesama
anggota kelompok
atau dari pihak lain
selalu
dipertimbangkan
dalam usaha
pencarian solusi
persoalan kelompok.
Dalam kelompok
kerja kami, kami
seringkali berusaha
untuk mencari
peluang baru untuk
meningkatkan kinerja
kelompok.
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anggota kelompok untuk memecahkan Para anggota
permasalahan kelompok. kelompok selalu
berusaha
mengakomodasikan
pendapat anggota
kelompok di dalam
keputusan yang
dihasilkan.

Sumber: Sulasmi, (2006)

Tranformasi pembelajaran dan sinergi antar pendi-
dikan tinggi diyakini dapat menjadi salah satu kunci per-
guruan tinggi untuk keluar dari krisis pandemi covid-19
yang berkepanjangan. (Nizam, 2020). Penggunaan virtual
learning dalam proses pembelajaran jarak jauh diyakini
memberikan kemudahan belajar, (Pannen, 2016). Menjadi-
kan sarana untuk dapat berkomunikasi secara langsung via
dunia maya, dan menghindari kontak fisik agar mencegah
penularan covid-19 (Argaheni, 2020; Pakpahan, 2020). Apa-
lagi, para ahli sudah sepakat bahwa ke depan, jika pun
pandemi covid-19 sudah mereda, PJ] daring akan menjadi
komponen terbesar dalam pembelajaran walaupun nanti
pembelajaran akan dilaksanakan dengan cara hybrid learn-
ing (gabungan antara daring dan luring) (Pannen, 2016;
Suganda, 2021).

Suatu kualitas sinergi adalah kualitas hasil kerja dapat
bernilai lebih besar dari pada jumlah nilai kualitas yang di-
hasilkan masing-masing anggota kelompok secara indivi-
dual. Sinergi itu dapat berwujud sebagai maintenance
synergy, bila sinergi itu dilihat dari keeratan anggota ke-
lompok yang muncul sebagai konsekuensi dari hubungan
interpersonal harmonik yang terjadi di dalam kelompok itu.
Sinergi ini menjadi dasar bagi terwujudnya kualitas produk-
tif dalam bentuk pencapaian suatu tujuan bersama. Kualitas
ini juga disebut effective synergy (sinergi efektif) (Sulasmi,
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2010). Sinergi hanya akan terjadi bila dilandasi oleh rasa
saling percaya yang tinggi. Membangun rasa saling percaya
menjadi isu yang sangat penting yang perlu sekali dibina
dalam lingkungan kecil masyarakat, lingkungan pendidikan
tinggi, sampai ke lingkungan masyarakat yang lebih luas
(Sulasmi, 2010)

Di tengah pandemi covid-19 yang masih terjadi di
Indonesia, upaya kolaborasi para pemangku kepentingan
dalam menciptakan pemulihan ekonomi harus dilakukan.
Momentum pemulihan perekonomian nasional ini dapat
diselaraskan dengan upaya Direktorat jenderal pendidikan
tinggi kementerian pendidikan dan kebudayaan dalam
mengakselerasi kerja sama pemerintah, perguruan tinggi,
dengan dunia usaha dan dunia industri (Tauhid, 2020;
Nizam, 2020). Upaya meningkatkan mutu perguruan tinggi
pasti sulit, dan memerlukan perencanaan, komitmen dan
tekad yang kuat dari pimpinan perguruan tinggi, yang
didukung oleh stakeholders. Mutu dalam perguruan tinggi
bisa dilihat dari rumusan visi dan misinya, yang kemudian
diwujudkan dalam proses pendidikan yang akan dilakukan
(Kundu, 2017; Maisah, 2020; Nizam, 2020; Jamhari, 2020).
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kusi dan chat di grup WA yang hangat penuh kekeluargaan
pada kegiatan bersama dalam Program Detasering 2020.
Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan berkah-Nya
kepada kita. Salam sehat selalu.

. Penutup
Pelaksanaan program detasering sebagai satu program yang
dikembangkan oleh Ditjen Dikti Kemdikbud, pada tahun
2020 dilaksanakan pada masa pandemi covid-19. Oleh
karena itu, bentuk pelaksanaan program oleh tim detaser di
masing-masing pertisas pertemuan daring. Hal ini merupa-
kan upaya mendukung kebijakan pemerintah dalam men-
cegah penyebaran dan memerangi covid-19. Pelaksanaan
dengan metode daring, sedikit mengalami kendala terutama
aspek akses internet. Aspek kesungguhan peserta dan pen-
dampingan oleh detaser tidak berbeda antara dengan daring
atau tatap muka langsung. Bahkan terdapat aspek inovasi
dan kreatifitas kerja dari tim kerja pertisas sebagai langkah
dan proses untuk mencapai output kegiatan. Semoga prog-
ram detasering tahun selanjutnya, jika dilaksanakan dengan
daring para peserta di pertisas akan terbiasa menyesuaikan
dengan sistem daring agar proses dapat terlaksana dengan
baik. Selain itu, sistem daring ini dapat dijadikan penga-
laman tambahan bagi pimpinan di pertisas dalam mengelola
kegiatan layanan sebagai perguruan tinggi di masa depan.
Pelaksanaan program detasering dengan metode
daring tenyata menunjukan proses yang memiliki fleksi-
bilitas dalam pelaksanaannya. Dari pengalaman penulis se-
bagai detaser tahun 2020, sinergi antara pimpinan pertisas,
tim kerja ditunjukan dengan baik jika komunikasi dilaksa-
nakan secara intensif. Hal ini pada gilirannya mampu men-
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dorong munculnya kemandirian belajar peserta dan moti-
vasi untuk lebih aktif dalam pelatihan/pendampingan.
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RANCAK SEMANGAT MEWUJUDKAN
MUTU PENDIDIKAN
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Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kemajuan pendi-
dikannya, karena pendidikan merupakan sarana strategis
untuk meningkatkan kualitas hidup dan daya saing bangsa.
Namun pada kenyataannya, pendidikan tinggi Indonesia
belum menunjukkan pencapaian dan keberhasilan yang
diharapkan seperti negera di Asia lainnya. Pendidikan tinggi
di Indonesia masih belum berhasil menciptakan sumber
daya manusia (SDM) yang andal apalagi sampai taraf
meningkatkan kualitas bangsa. Krisis multidimensi yang
dialami bangsa ini diyakini banyak kalangan akibat gagalnya
sistem pendidikan yang digunakan, juga merosotnya indeks
pembangunan manusia (IPM) atau Human Deveopment
Index (HDI) Indonesia tidak terlepas dari rendahnya kualitas
pendidikan tinggi di negeri ini. Berdasarkan World Economic
Forum tahun 2017-2018 tentang daya saing global (Global
Competitiveness Index) pilar ke 5 (Higher education and
training) menunjukkan bahwa Indonesia berada di pering-
kat ke-64 di bawah Singapura (peringkat ke-1), Malaysia
(peringkat ke-45), Philipina (peringkat ke-55), dan Thailand
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(peringkat ke-57). Fakta ini merupakan suatu tantangan
yang tidak ringan bagi bangsa Indonesia khususnya
Perguruan Tinggi Indonesia. Perguruan Tinggi harus mampu
berdaya saing dan berkualitas yang menghasilkan lulusan
yang siap berkompetisi serta didorong dengan penjaminan
mutu yang baik.

Dalam upaya meningkatkan sistem penjaminan mutu
pendidikan tinggi, perguruan tinggi harus memperhatikan
sistem penjaminan mutu yang ada di internal. Dengan mutu
pendidikan yang baik maka perguruan tinggi bisa dikatakan
berkualitas. Sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi
harus didorong dengan menata manajemen yang baik, dan
sumber daya yang ada harus dimanfaatkan dengan baik.
Penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan upaya
untuk mendorong perguruan tinggi lebih bermutu dan ber-
daya saing. Satu prinsip dalam penjaminan mutu, yaitu
perbaikan mutu berkesinambungan. Seluruh internal per-
guruan tinggi harus terlibat langsung dalam penjaminan
mutu perguruan tinggi tersebut. Perguruan tinggi harus me-
lahirkan gagasan membangun kurikulum yang terintegrasi
dengan baik dan juga dapat membuat tata-kelola organisasi
yang baik.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu, mengacu
pada proses dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendi-
dikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan
ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (ber-
variasi sesuai kemampuan dosen), sarana perguruan tinggi,
dukungan administrasi, sarana prasarana dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. Manajemen
perguruan tinggi berfungsi mensinkronkan berbagai input
tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam inte-
raksi (proses) belajar mengajar antara dosen, mahasiswa
dan sarana pendukung, baik dalam lingkup subtansi yang
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akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran.

. Mendidik Pastilah Mengajar
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, disebutkan “Tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.” Sementara
menurut Bapak Pendidikan Indonesia Ki Hadjar Dewantara
bahwa “Tujuan pendidikan adalah untuk mendidik anak agar
menjadi manusia yang sempurna hidupnya, yaitu kehidupan
dan penghidupan manusia yang selaras dengan alamnya
(kodratnya) dan masyarakatnya.” Melihat tujuan pendidikan
di atas, jelas bahwa pendidikan lebih komprehensif diban-
ding dengan pengajaran. Pengajaran adalah proses belajar
atau proses menuntut ilmu, yang hasilnya mahasiswa men-
jadi pandai dan berilmu pengetahuan. Namun, pendidikan
adalah proses mendidik yang melibatkan penerapan nilai-
nilai. Di dalam pendidikan terdapat proses pemahaman,
penghayatan, penjiwaan, dan pengamalan. Ilmu yang telah
diperoleh dipahami dan dihayati hingga tertanam dalam hati
dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
kata lain pendidikan menyangkut tentang akhlak. Pendi-
dikan sejatinya memberikan fokus penekanan dalam pem-
bentukan karakter peserta didik, termasuk pembentukan
mental, sosial, moral, dan nilai religious

Pengajaran tanpa pendidikan akan menghasilkan
masyarakat yang pandai tetapi rusak akhlaknya atau moral-
nya. Masyarakat akan maju di berbagai bidang, tetapi akan
timbul hasrat dengki di mana-mana karena jiwa manusianya
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tidak hidup. Hanya memiliki kepandaian saja, manusia akan
menjadi individual, egois, tidak berkasih sayang, dan kema-
nusiaannya musnah. Oleh karena itu, dosen harus melaku-
kan pendidikan dan sekaligus pengajaran, sehingga diharap-
kan mampu menghasilkan generasi muda yang pandai,
cerdas, terampil, namun tetap bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur.

Dalam prosesnya, pendidikan mementingkan adanya
sebuah perubahan. Perubahan yang dimaksud ini merupa-
kan perubahan dalam proses kehidupan seseorang dalam
hal ini mahasiswa. Pendidikan bisa memberikan sebuah
perubahan tapi harus ada dukungan terhadap ilmu penge-
tahuan. Untuk mendukung hal tersebut diperlukan sebuah
pengajaran. Dengan kata lain pengajaran bisa dikatakan
sebagai proses transfer ilmu dari pelajaran yang diajarkan
oleh dosen. Mudahnya bisa dipahami bahwa pengajaran itu
sebuah proses menuntut ilmu. Jadi, pendidikan atau penga-
jaran keduanya tidak bisa dipisahkan. Pendidikan tanpa
pengajaran menghasilkan output manusia yang tidak memi-
liki wawasan. Pengajaran tanpa pendidikan bisa menghasil-
kan manusia yang punya wawasan tetapi memiliki moral
yang tidak baik seperti pengusaha yang serakah, peneliti
yang tidak bertanggung jawab, pemimpin yang tidak ama-
nah, hingga karyawan yang tidak punya dedikasi untuk
perusahaan.

. Hakikat Mutu Pendidikan

Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan
suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang mau-
pun jasa; baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam
konteks pendidikan, mutu mengacu pada proses pendidikan
dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" terlibat
berbagai input, seperti; sarana dan fasilitas, bahan ajar
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(kognitif, afektif, atau psikomotorik), tenaga pendidik dan
kependidikan, manajemen dan tata kelola, dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif baik dalam
lingkup subtansi yang akademis maupun yang non-akade-
mis dalam suasana yang mendukung proses pembelajaran.

Perguruan tinggi dikatakan bermutu, di antaranya jika
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Peserta didik menunjukkan kadar penguasaan yang tinggi
terhadap materi bidang keilmuan (learning tasks) seperti
yang telah dirumuskan dalam tujuan dan sasaran pendi-
dikan diantaranya hasil belajar akademik yang dinyata-
kan dalam prestasi belajar.

2. Hasil pendidikan peserta didik sesuai dengan tuntutan
kebutuhan peserta didik dalam kehidupannya, sehingga
selain mengetahui tentang sesuatu juga mampu melaku-
kan sesuatu secara fungsional bagi kehidupan.

3. Hasil pendidikan peserta didik sesuai dengan kebutuhan
lingkungan khususnya dengan dunia kerja, maka relevan-
si menjadi salah satu indikator mutu.

Dengan demikian, kualitas perguruan tinggi adalah
kualitas peserta didik yang mencerminkan kepuasan pelang-
gan, adanya partisipasi aktif manajemen dalam proses
peningkatan kualitas secara terus menerus, pemahaman
dari setiap orang terhadap tanggung jawab yang spesifik
terhadap kualitas, setiap individu dalam institusi dan
stakeholders menyadari serta merealisasikan prinsip “men-
cegah terjadinya kerusakan”, dan melaksanakan pandangan
bahwa kualitas adalah cara hidup (way of life).

Antara proses dan capaian pendidikan yang bermutu
saling berhubungan. Agar proses yang baik itu tidak salah
arah, maka mutu dalam artian capaian (outcome) harus
dirumuskan lebih dahulu oleh perguruan tinggi, dan harus
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jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun
waktu lainnya. Berbagai input, proses dan output harus
selalu mengacu pada mutu-capaian (outcome) yang ingin
dicapai. Dengan kata lain tanggung jawab perguruan tinggi
dalam membangun dan mengembangkan budaya mutu
bukan hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnya
adalah pada capaian (outcome) yang dicapai.
Kerangka kerja dalam manajemen peningkatan mutu
Perguruan Tinggi antara lain sebagai berikut:
1. Sumber daya. Perguruan Tinggi harus mempunyai
fleksibilitas dalam mengatur semua sumber daya sesuai
dengan kebutuhan. Selain pembiayaan operasional/ad-
ministrasi, pengelolaan keuangan harus ditujukan untuk:
a. memperkuat intitusi dalam menentukan dan meng-
alolasikan dana sesuai dengan skala prioritas yang
telah ditetapkan untuk proses peningkatan mutu;

b. pemisahan antara biaya yang bersifat akademis dari
proses pengadaannya.

2. Pertanggung jawaban (accountability). Perguruan
tinggi dituntut untuk memilki akuntabilitas baik kepada
masyarakat maupun pemerintah. Hal ini merupakan per-
paduan antara komitmen terhadap standar keberhasilan
dan harapan/tuntutan orang tua/masyarakat. Pertang-
gung jawaban (accountability) ini bertujuan untuk meya-
kinkan bahwa dana masyarakat dipergunakan sesuai
dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan jika mungkin
untuk menyajikan informasi mengenai apa yang sudah
dikerjakan. Untuk itu setiap Perguruan Tinggi harus
memberikan laporan pertanggung jawaban dan meng-
komunikasikannya kepada orang tua/masyarakat dan
pemerintah, dan melaksanakan kaji ulang secara kompre-
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hensif terhadap pelaksanaan program prioritas intitusi

dalam proses peningkatan mutu.

. Kurikulum. Perguruan tinggi bertanggung jawab untuk

mengembangkan kurikulum baik dari standar isi pembe-

lajaran (content), proses penyampaiannya hingga penilai-
annya, di mana isi pembelajaran tersebut memiliki man-
faat dan relevansi terhadap peserta didik. Perguruan
tinggi harus menciptakan suasana belajar yang menye-
nangkan dan melibatkan semua indera dan lapisan otak
serta menciptakan tantangan agar peserta didik tumbuh
dan berkembang secara intelektual dengan menguasai
ilmu pengetahuan, terampil, memilliki sikap arif dan
bijaksana, karakter dan memiliki kematangan emosional.

Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini,

yaitu

a. pengembangan kurikulum tersebut harus memenubhi
kebutuhan peserta didik. Bagaimana mengembangkan
keterampilan pengelolaan untuk menyajikan kuriku-
lum tersebut kepada peserta didik sedapat mungkin
secara efektif dan efisien dengan memperhatikan
sumber daya yang ada;

b. pengembangan berbagai pendekatan yang mampu
mengatur perubahan sebagai fenomena alamiah di
lingkungan perguruan tinggi.

c. untuk melihat progres pencapain kurikulum, peserta
didik harus dinilai melalui proses penilaian yang di-
buat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yang
mencakup berbagai aspek kognitif, afektif dan psiko-
motor maupun aspek psikologi lainnya. Proses ini akan
memberikan masukan ulang secara objektif kepada
orang tua peserta didik dan pemangku kepentingan
mengenai performa perguruan tinggi sehubungan
dengan proses peningkatan mutu pendidikan.
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4. Personil; Perguruan tinggi bertanggung jawab dan ter-

libat dalam proses rekrutmen (dalam arti penentuan jenis
tenaga pendidik yang diperlukan) dan pembinaan struk-
tural staf perguruan tinggi (pimpinan, tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan). Sementara itu pembinaan
profesional dalam rangka pembangunan kapasitas/ke-
mampuan pimpinan perguruan tinggi dan pembinaan
keterampilan tenaga pendidik dalam pengimplementa-
sian kurikulum termasuk tenaga kependidikan lainnya
dilakukan secara terus menerus atas inisiatif perguruan
tinggi.

Sistem penjaminan mutu pendidikan memberikan

kewenangan kepada perguruan tinggi untuk mengkontrol
sumber daya manusia, fleksibilitas dalam merespon ke-
butuhan masyarakat, misalnya melibatkan tenaga ahli atau
praktisi, dan mengirim tenaga pendidik (dosen) untuk lanjut
studi atau mengikuti pelatihan di institusi atau lembaga
yang dianggap tepat. Konsekuensi logis dari itu, perguruan
tinggi harus:

1.

mengembangkan perencanaan pendidikan dan prioritas-
nya di dalam kerangka acuan yang dibuat oleh peme-
rintah;

. memonitor dan mengevaluasi setiap kemajuan yang telah

dicapai dan menentukan apakah tujuannya telah sesuai
kebutuhan untuk peningkatan mutu;

. menyajikan laporan terhadap hasil dan performannya

kepada masyarakat dan pemerintah sebagai konsumen
dari layanan pendidikan (pertanggung jawaban kepada
stakeholders).

Uraian tersebut di atas memberikan wawasan pema-

haman kepada kita bahwa tanggung jawab kualitas pendi-
dikan secara mikro berpusat pada perguruan tinggi. Dengan
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kata lain, di dalam masyarakat yang komplek seperti seka-
rang di mana perkembangan telah membawa kepada per-
ubahan tata nilai yang bervariasi dan harapan yang lebih
besar terhadap pendidikan terjadi begitu cepat, maka
diyakini dan disadari bahwa perguruan tinggi harus tepat
dan cepat dapat merespon perubahan sesuai dengan ke-
inginan masyarakat dan dunia kerja tersebut. Kondisi ini
telah membawa kepada suatu kesadaran bahwa hanya
perguruan tinggi yang dikelola secara efektif dan inovatif
(dengan mengedepankan mutu) yang akan mampu meres-
pon aspirasi masyarakat secara tepat dan cepat dalam hal
mutu pendidikan.

Perguruan tinggi memiliki peran yang penting dalam
hal membangun suatu visi dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, harapan dan standar bagi peserta didik untuk
belajar, dan menyediakan dukungan komponen pendidikan
yang relatif baku atau standar minimal. Konsep ini juga
menempatkan pemerintah dan para pemangku pendidikan
lainnya memiliki tanggung jawab untuk menentukan kunci
dasar tujuan dan kebijakan pendidikan dan memberdayakan
secara bersama-sama perguruan tinggi dan masyarakat
untuk bekerja di dalam kerangka acuan tujuan dan kebijak-
an pendidikan yang telah dirumuskan secara nasional dalam
rangka menyajikan sebuah proses pengelolaan pendidikan
berkualitas yang secara spesifik sesuai dengan kebutuhan
dan tuntutan zaman.

Jelaslah bahwa mutu pendidikan berpusat pada per-
guruan tinggi itu sendiri, pemerintah hanya berperan seba-
gai penentu kebijakan makro, prioritas pembangunan, dan
standar secara keseluruhan melalui sistem monitoring dan
pengendalian mutu. Konsep ini sebenarnya lebih memfokus-
kan diri kepada tanggung jawab perguruan tinggi dan
masyarakat pendukungnya untuk merancang mutu yang
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diinginkan, melaksanakan, mengevaluasi hasilnya, dan
secara terus menerus menyempurnakannya. Semua upaya
dalam pengimplementasian mutu pendidikan ini harus ber-
akhir kepada peningkatan mutu peserta didik (lulusan).
Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua
bermuara kepada mutu pendidikan (Gambar 1). Oleh karena
itu perguruan tinggi harus berjuang untuk menjadi pusat
mutu (center for excellence) dan ini mendorong perguruan
tinggi agar dapat menentukan visi dan misinya untuk
mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan pe-
serta didiknya.

1.  Standarisasi pengembangan
kurikulum

2. Pemerataan dan persamaan, [——
serta keadilan

3. Standar mutu

4. Kemampuan bersaing

SOLUSI

Problematika
Manajemen
Pendidikan

v

1. Melakukan analisis kebutuhan
(need assesment)
2.  Institusi pendidikan harus

Kualitas manajemen
Pemberdayaan institusi
pendidikan
Profesionalisme dan

menyelaraskan visi maupun misi
yang konsisten terhadap tujuan
dan target

Pemberdayaan institusi
pendidikan dengan melakukan

ketenagaan

4. Relevansi dan kebutuhan desentralisasi, debirokratisasi,

dan profesionalisme

Gambar 1. Solusi manajemen pendidikan secara
mikro dan makro

C. Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Sistem Pembelajar-
an yang Fleksibel
Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan isu
yang terus menerus akan menjadi perbincangan dalam
pengelolan/manajemen pendidikan. Peningkatan mutu pen-
didikan merupakan usaha yang harus diupayakan dengan
terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang ber-
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kualitas dan relevan dapat tercapai. Pendidikan yang ber-
kualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh stake-
holders. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut
ilmu pada lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas
dasar ini maka perguruan tinggi harus dapat memberikan
pelayanan dan mutu yang baik agar tidak ditinggalkan dan
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.

Untuk mengukur pendidikan yang berkualitas tentu-
nya diperlukan kriteria/indikator bahwa perguruan tinggi
yang bermutu dan baik harus memiliki: 1) Nilai-nilai moral/
karakter yang tinggi; 2) hasil asesmen yang sangat baik; 3)
dukungan orang tua, dunia usaha dan masyarakat; 4) sum-
ber daya berlimpah; 5) implementasi teknologi terbaru; 6)
kepemimpinan yang kuat dan memiliki tujuan (visi); 7)
keperdulian dan perhatian bagi mahasiswa; dan 8) kuriku-
lum yang seimbang dan relevan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan mutu pendidikan perlu dilihat dari banyak
sisi.

Pengembangan kurikulum merupakan suatu hal yang
mutlak harus dilakukan dalam upaya pencapain tujuan
pendidikan. Hal ini dilakukan guna merelevansikan/menye-
larasakan antara mutu lulusan dengan perkembangan/tun-
tutan zaman. Perubahan kurikulum dilakukan untuk men-
jawab tantangan zaman yang terus berubah agar peserta
didik mampu bersaing di masa depan. Salah satu isu dalam
perubahan kurikulum ini yakni relevansi antara kurikulum
yang diajarkan dengan tantangan masa depan yang akan
dihadapi oleh anak-anak bangsa Indonesia guna persiapan
mengahadapi persaingan global. Pencapaian tujuan pendi-
dikan merupakan fungsi dari kurikulum. Untuk itu kuriku-
lum yang dibangun harus memilki relevansi dengan tujuan
pendidikan dan perkembangan zaman.
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Perencanaan dan pengaturan kurikulum sebagai se-
buah siklus kurikulum memiliki beberapa tahapan dimulai
dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, pe-
laksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan yang
dilakukan oleh program studi (Ornstein & Hunkins, 2014).
Siklus kurikulum tersebut berjalan dalam rangka meng-
hasilkan lulusan sesuai dengan capaian pembelajaran lulus-
an program studi yang telah ditetapkan (Gambar 2).

QLI TAHAPAN-VI: TINDAK LANJUT PERBAIKAN

TAHAPAN - | TAHAPAN - 11 TAHAPAN - 111
s ANALISIS PERANCANGAN PENGEMBANGAN

1. Menetapkan Visi, Memilih dan menata al -PRC 13. Mengidentifikasi 16. Melakukan
Misi, Landasan komponen-kompanen kemungkinan evaluasi formatif
kurikulum kurikulum: masalahyang terhadap
{filosofis, sosiclogis, menghambat
yuridis) & Tujuan implementasi
Pendidikan; kurikulum;

4. Capalan
pembelajaran
Lulusan PRODI (CPL

implementasi
lurikulum

2. Anlisis kebutuhan: PRODI);

17. Melakukan
kebutuhan sosial, o n a . T
profesional, industri, 5. Bahan kajian (subject _ . evaluasi sumal

O matter) berdasarkan B2 terhadap
scientific vision: :‘i:‘:)\infi'\‘muall:’u . W a a ” - implementasi
y of knowledge; v 2 b 3 . .
3. Penetapan profil b = kurikulum;
lulusan; 6. Pengalaman belajar
(learning experience -
. Melaksanakan
kurikulum, dan
monitoring;

Gambar 2. Siklus Kurikulum Pendidikan Tinggi

Setiap tahapan pada siklus kurikulum tersebut dilaku-
kan dengan mengacu pada SN-Dikti yang terdiri dari dela-
pan (8) standar yakni Standar Kompetensi Lulusan, Standar
Isi Pembelajaran, Standar Proses Pembelajaran, Standar
Penilaian Pembelajaran, Standar Dosen dan Tenaga Kepen-
didikan, Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran,
Standar Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan Pembelajar-
an. Jika kedelapan standar tersebut dikaitkan dengan
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum, ilustrasi ditun-
jukkan dalam Gambar 3.
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STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

Perencanaan (Plan) Pelaksanaan (Do) Penilaian & evaluasi (Check)
8. Standar . Standar . Standar | 2. 5. Standar
|\ us alan Tendik " "

LINGKUNGAN
BELAJAR e

.
.

DOSEN &
TENDIK

CAPAIAN RANCANGAN
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN Ed PROSES &
LULUSAN SEMESTER 2 PENILAIAN
E PEMBELAJARAN

PENCAPAIAN
CPL-PRODI

- KURIKLUM -,
MAHASISWA

- MONITORINGS .
EVALUASI
b o]

SARANA & PRASARANA. et

+ 8 STANDAR NASIONAL PENELITIAN + 8 STANDAR NASIONAL PENGABDIAN MASYARAKAT

PERBAIKAN PERANGKAT DAN PROSES PEMBELAJARAN

SISTEM PENJAMIN MUTU PERGURUAN TINGGI

Gambar 3. SN-Dikti dan Kaitannya dengan Pengembangan
dan Pelaksanaan Kurikulum

Gambar 3 menjelaskan kaitan antara pengembangan
dan pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi dengan SN-
Dikti melalui kajian di setiap unsur dari pelaksanaan kuriku-
lum tersebut, serta pentingnya perbaikan berkelanjutan
melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) maupun
Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) dalam ranah ke-
delapan standar pada SN-Dikti. Hal penting yang perlu di-
perhatikan dalam pengembangan, pelaksanaan, evaluasi
kurikulum berdasarkan SN-Dikti dinyatakan bahwasanya
SKL/CPL merupakan acuan atau landasan utamanya.
Dengan demikian kurikulum pendidikan tinggi yang telah
dikembangkan berdasarkan SN-Dikti sesungguhnya telah
menggunakan pendekatan Outcome Based Education (OBE).
Hal ini sangat mendukung Program Studi pada saat ikut
serta dalam akreditasi internasional yang berlandaskan pen-
dekatan OBE.
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D. Sinergisasi Pendidikan Tinggi dan Dunia Kerja
Akhir-akhir ini begitu banyak kecaman akan kegagalan
pendidikan tinggi di Indonesia. Kenapa demikian, tentu saja
karena sumber daya manusia Indonesia mengalami penu-
runan secara kualitas seperti pengangguran terdidik yang
jumlahnya terus mengalami peningkatan. Masalah tersebut
seakan semakin menjadi pembuktian akan kebenaran mutu
pendidikan tinggi di Indonesia.

Kondisi ini memunculkan pengerdilan terhadap pendi-
dikan tinggi, terjadi pembenturan antara pilihan berkomit-
men pada pendidikan tinggi dan komitmen berwirausaha
tanpa pendidikan tinggi menjadi polemik klasik yang saat ini
terjadi. Hal itu seakan menjadi olok-olok bagi mereka yang
berkomitmen untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi.
Hal klise yang sering dilontarkan masyarakat adalah menge-
nai sarjana yang menganggur, sarjana yang bekerja pada
seorang lulusan sekolah dasar atau bahkan tidak sekolah,
dan juga sarjana yang berpenghasilan rendah.

Fenomena pengerdilan terhadap pendidikan tinggi
memang berkaitan dengan pekerjaan, baik kaitan dengan
jenis pekerjaan maupun gaji yang diterima seorang yang
sarjana. Sebenarnya jika ditilik dari tujuan utama pendi-
dikan, persepsi tersebut sangatlah keliru. Inti utama atau
tujuan utama pendidikan adalah pengubahan sikap atau
budi para peserta didik. Atau dilihat dari makna harfiah
pendidikan itu sendiri dalam KBBI, pendidikan memiliki arti
sebuah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Hal ini tentu tidak
ada kaitannya dengan pekerjaan. Akan tetapi, pada saat ini
memang pendidikan hampir selalu dikaitkan dengan pemer-
siapan sumber daya manusia untuk terjun ke dunia kerja.
Oleh karena itu, akan menjadi olok-olok bagi seorang yang
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lulusan berpendidikan tinggi (baca: Sarjana) tetapi tidak
mendapat pekerjaan atau pengangguran.

Dalam proses pendidikan tentu ada yang berhasil dan
ada yang tidak. Indikatornya pun kadang ada yang keliru.
Beberapa pihak mengira indikator keberhasilan pendidikan
adalah pemerolehan nilai yang baik. Dalam hal ini, memang
sebenarnya pola pikir mengenai keberhasilan pendidikan
tersebut harus diubah. Secara nyata, pendidikan tinggi
membuat para peserta didiknya berpola pikir maju dan ter-
buka. Secara umum, orang berpendidikan tinggi akan lebih
mudah menerima kemungkinan-kemungkinan baru. Mereka
juga akan lebih berkompeten dalam hal pencarian solusi.
Meskipun tidak semua orang berpendidikan tinggi dapat
melakukan hal tersebut, tetapi dapat dikatakan sebagian
besar orang berpendidikan tinggi dapat melakukan itu.

Pendidikan, kemampuan, dan pengetahuan merupakan
salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di zaman yang
serba sulit ini. Mengapa dikatakan demikian? Kita tentu
sudah bisa menjawabnya, apa hal pertama yang dilihat bila
kita ingin mengajukan surat lamaran perkerjaan? Apa yang
kita butuhkan ketika ingin memulai suatu bisnis atau usaha?
Tentu saja pendidikan, kemampuan, wawasan dan pengeta-
huanlah yang kita butuhkan.

Penyelenggaraan pendidikan tentunya akan mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi
spritual, intelegensi dan skill. Umumnya, orang berharap
setelah menyelesaikan pendidikan adalah memiliki kete-
rampilan, keahlian, dan wawasan pada satu bidang tertentu
sesuai yang dipelajarinya. Ini pula yang melatarbelakangi
setiap orang melanjutkan pendidikan di bangku perguruan
tinggi agar mendapatkan pekerjaan yang layak. Namun,
untuk mendapatkan pekerjaan sekarang ini tidak bisa lagi
hanya mengandalkan ijazah semata, tapi disyaratkan me-
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miliki keahlian tertentu sebagai syarat untuk menunjukkan
bahwa orang tersebut memiliki keahlian dan pengalaman.
Jadi, pendidikan dan pekerjaan adalah dua hal yang ber-
hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam kata ini,
setidaknya pendidikan mampu mempersiapkan sumber
daya manusia yang mampu menghadapi tantangan masa
depan yang penuh persaingan, bukan sekadar melahirkan
sarjana. Di sinilah inti dari praktek penyelenggaraan pendi-
dikan kekinian adalah bagaimana menyelaraskan dunia
pendidikan dan kebutuhan dunia kerja modern.

Meskipun pendidikan tidak berorientasi langsung pada
pekerjaan, tetapi kebutuhan akan penyelarasan antara dunia
pendidikan dan dunia kerja dewasa ini menjadi sangat
penting. Fenomena urgennya penyelarasan ini tidak terlepas
dari kesenjangan yang jauh antara jumlah lulusan dengan
jumlah kebutuhan dunia kerja (di istilahkan dengan dimensi
kuantitas), kesenjangan kompetensi lulusan dengan kompe-
tensi yang di butuhkan dunia kerja (dimensi kualitas), dan
perubahan kondisi ekonomi baik lokal, nasional, global, dan
lead time pendidikan (dimensi waktu).

Tidak memenuhi kualifikasi pekerjaan, materi pembe-
lajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dunia Kkerja,
lowongan pekerjaan yang terbatas, banyaknya pekerja yang
diberhentikan dari pekerjaan, serta minimnya kemandirian
pencari kerja untuk berwirausaha adalah beberapa faktor
klasik yang akhirnya melahirkan tingkat penggangguran
terdidik yang masih tinggi di Indonesia. Era sekarang ini,
perusahaan dan industri merekrut tenaga kerja berdasarkan
kebutuhan skill/keterampilan. Hal ini berdampak mening-
katnya suasana kompetitif bagi calon tenaga kerja sehingga
perusahaan bisa mendapatkan tenaga kerja terbaik. Skill/
keterampilan menjadi kebutuhan utama dalam dunia kerja
kekinian. Oleh karena itu membekali skill peserta didik
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adalah hal yang harus menjadi kebutuhan, bukan lagi
program insidental. Selain itu, tuntutan perusahaan dan
industri kekinian untuk lebih efisien dan lebih produktif
adalah tantangan tersendiri bagi calon tenaga kerja. Per-
usahaan dan industri hanya akan memilih merekrut tenaga
kerja berdasarkan skill terbaik, sehingga kini tak ada batas-
an dari lembaga pendidikan mana dia berasal.

Sebagai penyumbang terbesar calon tenaga kerja,
dunia pendidikan mempunyai andil besar dalam mencip-
takan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun
demikian, tujuan pendidikan tentunya tidak sebatas sebagai
pemasok tenaga kerja semata. Oleh karena itu melihat
kondisi faktual dari dunia pekerjaan global sekarang ini
adalah bagaimana dunia pendidikan memandang dunia
kerja sebagai salah satu tuntutan yang harus di hadapi
dalam era globalisasi ini. Berikutnya, sebagai wahana
manusia untuk memperbaiki taraf hidup, dunia pendidikan
erat kaitannya dengan dunia kerja. Berbagai upaya yang
dilakukan oleh pemerintah dan perguruan tinggi untuk
mengembangkan sistem pendidikan yang sejalan dengan
dunia kerja, tidak lantas menjadikan keduanya seirama.
Faktanya, masih terjadi kesenjangan antar keduanya. Oleh
karena itu, praktek penyelenggaraan pendidikan tinggi
harus selaras dengan kebutuhan dunia kerja dan industri
yang dijabarkan dalam kurikulum sebagai bagian dari sis-
tem pendidikan, dan sejalan dengan tuntutan perkem-
bangan dan kebutuhan pembangunan. Secara implisit pem-
bangunan tidak hanya tentang tujuan dan target pem-
bangunan itu sendiri tetapi secara substansi pembangunan
dilakukan untuk memperbaiki taraf hidup manusia.
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1. Bagaimana Menyelaraskan Keduanya?

Relevansi antara dunia pendidikan dan dunia kerja
harus terus ditingkatkan karena tuntutan zaman yang se-
makin berkembang. Kondisi dunia kerja kekinian menun-
tut kebutuhan akan skill yang terbaik, kreativitas dan
inovasi, serta efisiensi dan produktivitas tenaga kerja.
Kebutuhan tersebut bukan berarti tujuan pendidikan kita
harus merujuk pada permintaan pasar. Tetapi sesuai
dengan misi pendidikan bahwa profesionalitas dari lem-
baga pendidikan yang menghasilkan lulusan-lulusan ha-
rus mengacu pada standar nasional dan global. Kese-
larasan tersebut timbul tatkala adanya sinergitas yang
terjaga antar keduanya.

Sinergi keduanya muncul tatkala masing-masing
berperan sesuai dengan tupoksinya. Tugas utama dunia
pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik
untuk memiliki kepribadian dan keterampilan yang ber-
manfaat bagi diri, masyarakat, bangsa dan negara,
sehingga dunia pendidikan bukanlah mesin cetak yang
siap memasok para lulusannya sesuai dengan keinginan
lapangan kerja. Di sisi lain, dalam pengembangan sumber
daya manusia di era Industri 4.0, pendidikan tinggi ditun-
tut untuk menyiapkan tenaga kerja yang diperlukan oleh
masyarakat modern. Hal ini berimplikasi pendidikan
tinggi harus merespon dengan cepat terhadap perubahan
ataupun tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi maupun perkembangan dunia kerja yang se-
makin dinamis (Gambar 4).
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Gambar 4. Ekosistem Pendidikan Nasional

Gambar 4 menunjukkan koordinasi yang dilakukan
oleh tiga lembaga dalam sistem penjaminan mutu perguruan
tinggi. Pemerintah bertanggung jawab untuk menyeleng-
garakan pendidikan tinggi dengan menjamin tersedia dan
terselenggaranya pendidikan tinggi yang bermutu. Pemerin-
tah sebagai regulator dan pembuat kebijakan penyeleng-
garaan pendidikan tinggi harus mengupayakan penjaminan
mutu pendidikan tinggi. Dalam melaksanakan tanggung
jawab penyelenggaran pendidikan tinggi yang bermutu,
pemerintah melalui direktorat jenderal pendidikan tinggi
telah menyusun rencana strategis pendidikan tinggi yang
salah satunya adalah memfasilitasi, menguatkan, dan mem-
berdayakan perguruan tinggi yang bermutu, efisien,
transparan dan akuntabel, serta menjaga terlayaninya ke-
pentingan masyarakat dan mendorong peran serta masya-
rakat dalam meningkatkan mutu dan ketersediaan layanan
pendidikan tinggi. Badan standar nasional pendidikan ber-
peran sebagai lembaga perumus standar mutu perguruan
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tinggi dan hasil rumusannya akan diserahkan kepada Dirjen
Dikti dan BAN-PT/LAM untuk dilaksanakan. Berikutnya,
BAN-PT/LAM mengimplementasikan kebijakan akreditasi
dan sekaligus sebagai pelaksana penjaminan mutu eksternal
dan akreditasi perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai
institusi otonom memiliki tugas menjalankan sistem pen-
jaminan mutu internal, melaporkan penjaminan mutu
internalnya kepada Dirjen Dikti untuk kemudian dilakukan
sistem penjaminan mutu eksternal yang dilakukan oleh
BAN-PT/LAM.

2. Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi dan Kebutuh-
an Dunia Kerja

Pendidikan dipercaya memiliki implikasi langsung
terhadap penyerapan tenaga kerja dan tentunya pening-
katan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat. Tan-
tangan pendidikan tinggi dalam hubungannya dengan
dunia kerja adalah tuntutan bagi pendidikan tinggi untuk
mereformasi kurikulumnya agar dapat sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Tidak hanya itu, dinas ketenaga-
kerjaan pun merekomendasikan agar pendidikan tinggi
membekali lulusan S-1 dengan sertifikat kompetensi
sebagai pendamping ijazah.

Betapa pekerjaan menempati posisi utama dalam
memberi makna dan arti penting pendidikan di negeri ini.
Semakin jelas pula bingkai pemahaman yang selama ini
melandasi arah pembangunan pendidikan di Indonesia, di
mana pekerjaan selalu menjadi tujuan dan muara yang
paling utama. Namun apakah makna dan fungsi pendi-
dikan tinggi selayaknya hanya dinilai pada kontribusinya
terhadap angkatan kerja? Apakah kita hanya bisa meng-
amini ketika pengembangan sistem pendidikan tinggi di
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Indonesia hanya dapat dilakukan dalam bingkai pem-

bangunan dan pertumbuhan ekonomi?

Perguruan tinggi sejatinya merupakan wadah bagi
geliat akademik dalam memproduksi pengetahuan ten-
tang beragam aspek kehidupan masyarakat secara luas,
yang membawa manfaat besar bagi transformasi sosial.
[Imu pengetahuan lahir sebagai manifestasi dari upaya
masyarakat untuk menghadirkan jawaban dan penjelasan
atas berbagai perubahan dan dinamika yang terjadi di
dalam kehidupan. Melalui ilmu pengetahuan, hadirlah
pelbagai pengetahuan yang menjadi pijakan bagi masya-
rakat untuk mengatasi berbagai kesulitan dan permasa-
lahan yang muncul, seiring dengan dinamika dan per-
ubahan dunia. Pendidikan memiliki kekuatan dan cita-
cita yang lebih besar ketimbang hanya diabdikan sebagai
wadah produksi dan reproduksi tenaga kerja semata.
Dengan demikian, tugas utama pendidikan sebenarnya
mengantar peserta didik menjadi subjek yang mampu
mengubah realitas eksistensialnya. Untuk mencapai
tujuan ini, pendidikan tinggi menghadapi tantangan
sebagai berikut:

a. Kemampuan Intelektual. Kurikulum pendidikan
harus bisa mengantisipasi tuntutan global sehingga
sifatnya harus “outward bound” tidak lagi “inward
bound”. Dengan demikian kemampuan intelektual
manusia Indonesia akan mempunyai daya saing tinggi,
tidak hanya menguasai pasar domestik namun juga
regional dan global. Namun demikian kemampuan
intelektual harus diimbangi dengan kemampuan
moral. Pada saat ini, terjadi perubahan dunia kerja
secara global, sementara kondisi pendidikan di
Indonesia masih pada tahap learning to think. Padahal
semestinya, dunia pendidikan mampu beradaptasi
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dengan tuntutan dunia kerja. Hal ini disadari atau
tidak menuntut perguruan tinggi untuk mampu
menyelaraskan hubungan antara dunia pendidikan
dan dunia kerja.

b. Kurikulum. Kurikulum sebagai inti pendidikan, ber-
peran secara signifikan dalam menyelaraskan hubung-
an dunia pendidikan dan dunia kerja. Kurikulum pen-
didikan harus mampu ‘membaca zaman’ dengan tepat.
Kemitraan perguruan tinggi dengan dunia kerja adalah
hal yang sangat penting, bahkan peran serta dunia
kerja dan industri bukan hanya sebagai stakeholders,
namun bagian mutlak dalam sistem pengelolaan
pendidikan. Dengan demikian, keterlibatan dunia kerja
untuk berpartisipasi dalam dunia pendidikan adalah
hal yang mutlak.

c. Pendekatan Pengajaran. Kemitraan perguruan tinggi
dan pihak dunia kerja/industri tidak hanya sekedar
membina jaringan semata, namun melibatkan mereka
dalam proses pengajaran di kelas. Di beberapa negara
maju, mereka memainkan peran yang lebih aktif dalam
menggandeng komunitas bisnis lokal serta alumni.
Mereka melibatkan para pengusaha sukses dan berbi-
cara di depan para mahasiswa tentang pendidikan ke-
wirausahaan. Hal ini bertujuan untuk menggabungkan
antara pengalaman di dunia kerja serta pelibatan
mereka dalam berbagai proyek. Prinsip seperti ini
disebut “link and match”. Prinsip yang diturunkan
dalam berbagai kebijakan ini menuntut adanya kesela-
rasan antara penyiapan tenaga kerja yang dihasilkan
perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia Kkerja.
Namun demikian yang terjadi saat ini masing-masing
berjalan sendiri-sendiri. Dengan melibatkan pihak
dunia kerja dalam proses pengajaran, diharapkan akan
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terjadi peningkatan keselarasan sehingga terjadi
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.

Jadi, sinergisasi dunia pendidikan dan dunia kerja
diharapkan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang
dapat memenuhi kualifikasi dan persyaratan yang di-
butuhkan dunia kerja. Tujuan akhir dari sinergisasi ini
adalah tercipta paradigma “The right man on the right
place”, memperkaya lapangan pekerjaan dan sekaligus
memperkecil angka penggangguran. Beberapa langkah
yang dapat di lakukan untuk membangun sinergisasi
dunia pendidikan dan dunia kerja itu adalah sebagai
berikut:

a. Penyusunan Proyeksi Kebutuhan

Pekerjaan pertama yang harus dilakukan untuk
menyelaraskan dunia pendidikan dan dunia kerja ada-
lah membangun data proyeksi kebutuhan antara kom-
petensi yang dibutuhkan dunia kerja dengan prediksi
jumlah lulusan. Dengan sistem proyeksi ini di harap-
kan terdapat data yang mumpuni untuk memberikan
prediksi tentang jurusan apa yang paling dibutuhkan
oleh dunia kerja dalam 5 atau 10 tahun ke depan.

b. Kurikulum Berbasis Kompetensi (Qutcomes)

sesuai Kebutuhan Dunia Kerja

Kurikulum merupakan kata kunci dalam penyela-
rasan dunia pendidikan dan dunia kerja. Di sini juga
diperlukan adanya penetapan standar kompetensi
lulusan yang disesuaikan dengan kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia kerja. Merevisi kurikulum men-
jadi berbasis kompetensi (outcomes) sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha/pasar kerja merupakan ke-
mutlakan yang harus segera dilakukan oleh instusi/
lembaga pendidikan. Tetapi perlu terus diingatkan
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bahwa sebagus apapun kurikulum, pada muaranya
akan kembali kepada ketersediaan sarana, fasilitas
pendidikan dan tentunya ditunjang tenaga pendidik
(dosen) sebagai tokoh sentral untuk menentukan
metode yang tepat dalam pembelajarannya. Kurikulum
tidak bisa bicara, dosenlah yang berbicara.

c. Membangun Culture of Doing

Langkah berikutnya untuk menyelaraskan dunia
pendidikan dan dunia kerja adalah mengatur keseim-
bangan antara pembelajaran akademik (teori) dan
pembelajaran keterampilan (praktik) untuk menda-
patkan kompetensi lulusan. Kompetensi lulusan ini
berpengaruh pada link and match dengan kebutuhan
pasar tenaga kerja. Berpikir kritis, kreatif, membuat
keputusan, menyelesaikan masalah dan belajar dengan
cepat adalah kompetensi yang diperlukan dunia kerja
kekinian dan harus dimiliki lulusan. Untuk itu pendi-
dikan harus di fokuskan untuk melakukan hal-hal yang
berguna.

Untuk mendapatkan pendidikan yang berfokus
pada hal-hal yang berguna, maka kita perlu mem-
bangun culture of doing. Culture of doing merangsang
peserta didik untuk merubah pola pikir dari budaya
“mengetahui” menjadi budaya “melakukan”. Hal ini
karena meskipun secara akademik, peserta didik
menguasi materi pembelajaran, tetapi mereka sering
mengeluh merasa tidak ada hubungan antara apa yang
mereka pelajari dengan dunia nyata. Dengan terben-
tuknya culture of doing, maka pola, metode dan prak-
tek pendidikan akan menghasilkan peserta didik yang
siap menghadapi tantangan dunia nyata sekaligus ber-
adaptasi langsung dengan dunia kerja.
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Dalam culture of doing, peserta didik didorong
untuk terlibat dengan dunia nyata, menganalisis segala
sesuatu yang terjadi dan menghubungkan dengan
pembelajaran yang telah mereka terima. Premis utama
culture of doing adalah peserta didik harus terlibat
pembelajaran baik melalui penekanan pada upaya
kolaboratif, berbasis proyek tugas, studi kasus, dan
atau melalui fokus non-akademik.

. Membangun Keterampilan Kewirausahaan ber-
basis Muatan Lokal

Penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja
harus mampu melatih lulusan untuk dapat mandiri
menjadi wirausaha yang membuka lapangan kerja bagi
dirinya maupun orang lain. Penyelarasan ini bersifat
mendesak karena kenyataan di masyarakat menunjuk-
kan makin tinggi pendidikan seseorang, makin rendah
kemandirian terutama untuk berwirausaha. Pelatihan
kewirausahaan merupakan langkah untuk mem-
bangun kemandirian itu.

Kewirausahaan bukan hanya bakat bawaan sejak
lahir atau bersifat praktek lapangan. Kewirausahaan
merupakan disiplin ilmu yang perlu dipelajari. Ke-
mampuan seseorang dalam berwirausaha dapat di-
matangkan melalui proses pendidikan. Kewirausahaan
dapat menciptakan kemampuan untuk membuat
sesuatu yang baru dan berbeda. Pelatihan kewira-
usahaan seyogyanya di arahkan kepada kewirausa-
haan yang berbasis potensi daerah, untuk mening-
katkan kemampuan peserta didik dalam mengenal dan
mengembangkan potensi daerahnya masing-masing.

Potensi lokal yang dimiliki oleh setiap daerah
tentu berbeda, baik dari kekayaan alam, laut, atau
hutan, yang secara keseluruhan memiliki keunggulan.
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Pelatihan kewirausahaan berbasis muatan/potensi
lokal bisa menjadi salah satu solusi untuk mendorong
pertumbuhan perekonomian nasional dan juga dapat
menjadi bekal lulusan dalam menghadapi dunia pasar
bebas.

e. Membangun Kemitraan

Pola kemitraan antara dunia pendidikan dengan
pemangku kepentingan (stakeholders) dan dunia
usaha/kerja harus terus dibangun. Untuk itu perlu
dukungan pemerintah dan perusahaan untuk mem-
berikan kesempatan yang luas bagi peserta didik
untuk belajar secara langsung di dunia kerja dengan
sistem magang atau praktek kerja lapangan (PKL/
KKN) untuk membuat mereka siap memasuki dunia
kerja.

Dalam membangun kemitraan ini, Perguruan
Tinggi harus memberikan pemagangan kepada peserta
didik yang berorientasi pada mempersiapkan peserta
didik siap kerja. Ini mungkin tidak terlepas dari hal
mendasar dalam kemitraan yaitu waktu. Jadi porsi
waktu magang harus besar agar peserta didik dapat
menyerap ilmu dari luar sekaligus dapat menerapkan
pelajaran mereka secara nyata.

E. Penutup

Sekarang saatnya institusi pendidikan negeri ini mengubah
paradigma dan orientasi yang mengarah pada upaya per-
siapan para lulusannya dalam memasuki dunia kerja. Jika
kita ingin benar-benar melakukan inovasi untuk keluar dari
krisis ini, kita harus meyakinkan diri bahwa peserta didik
bisa melakukan sesuatu dengan pendidikan yang mereka
terima.
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Pendidikan yang berkualitas telah menjadi tuntutan
dan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap Perguruan
Tinggi dan tidak dapat ditawar-tawar lagi. Realisasi dari tun-
tutan dan kebutuhan akan kualitas tersebut harus mengacu
kepada standar mutu yang telah disepakati. Dengan acuan
standar tersebut akan dapat diukur dan ditetapkan ber-
kualitas tidaknya setiap penyelenggara pendidikan. Salah
satu komponen yang turut menentukan kualitas pendidikan
adalah dengan melihat sejauh mana sistem pembelajaran itu
dilaksanakan. Apabila unsur-unsur yang saling terkait dan
tergantung di dalamnya terlibatkan semua, maka sistem
pembelajaran tersebut dapat dikategorikan baik/tepat atau
efektif, yang secara langsung berdampak dan berkorelasi
positif dalam membentuk dan meningkatkan pendidikan
yang berkualitas. Proses pembelajaran yang mendorong
kreativitas akan mendukung pemenuhan enam kompetensi
yang harus dimiliki generasi bangsa dalam menghadapi
tantangan abad 21 yang diperlukan di era Industri 4.0
antara lain komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, berpikir
kreatif, juga logika komputasi dan kepedulian.
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skills anak berkebutuhan khusus. Kegiatan-kegiatan ini
dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai
disiplin ilmu sebagai perwujudan study independent, yang
dapat membentuk kreativitas dan menguatkan kompetensi
mahasiswa. Berbagai karya mahasiswa yang dibimbingnya
telah berhasil mencapai Pekan [Imiah Mahasiswa Nasional.
Karena kemampuannya dalam membimbing berbagai ke-
giatan Program Kreativitas Mahasiswa, saat ini penulis dibe-
rikan tanggung jawab sebagai reviewer nasional Program
Kreativitas Mahasiswa. Di sisi lain, sejak tahun lalu (2020)
penulis mulai aktif mengabdi untuk negeri melalui Program
Detasering yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan iklim akademik penelitian/pengabdian
kepada masyarakat pada beberapa perguruan tinggi se-
hingga tidak ditemukan lagi permasalahan disparitas
kualitas antar perguruan tinggi di Indonesia.
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STRATEGI HARMONISASI KURIKULUM PERGURUAN
TINGGI DALAM MEMBANGUN LULUSAN YANG
TANGGUH PASCA PANDEMI COVID-19

Eman Sulaeman

Universitas Singaperbangsa Karawang (Unsika)

A. Pendahuluan

Di seluruh dunia bersepakat bahwa kemajuan suatu bangsa
itu terletak pada kualitas sumber daya manusia (SDM).
Sumber daya manusia itu yang paling mendasar ditentukan
oleh pendidikan dan kesehatan. Pendidikan itu ibarat
software-nya sedangkan kesehatan itu ibarat hardware nya.
Mana yang paling penting? tentu dua-duanya penting. Oleh
karena itu tidak ada negara di dunia ini yang tidak memiliki
komitmen untuk memajukan dunia pendidikan. Bahkan
menjadi ciri utama, kalau negara itu maju, pasti pendi-
dikannya itu bagus. Oleh karena itu kita tidak boleh berhenti
untuk terus menerus untuk menyelesaikan persoalan-per-
soalan di dunia pendidikan kita, termasuk pendidikan tinggi.

Sesungguhnya dalam mengurus perguruan tinggi di
Indonesia syarat pertama adalah tidak boleh khawatir. Kha-
watir apa? Yakni khawatir kehabisan persoalan. Pasti tidak
akan ada habis-habisnya. Oleh karena itu, tugas kita semua
setiap masa menyelesaikan persoalan, akan datang per-
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soalan baru lagi, demikian dan seterusnya. Yang terpenting
adalah komitmen untuk memperbaiki dunia pendidikan
tinggi, kita tidak boleh bergeser. Lalu apa persoalan-per-
solan pendidikan tinggi yang kita hadapi? Tentu banyak
sekali.

Kalau kita rumuskan pertama terkait dengan akses
atau aksesibilitas (accessibility), hal ini Kketerkaitannya
dengan ketersediaan (availability) kampus dan keterjang-
kauan (affordability). Oleh karena itu anak-anak Indonesia
semua jenjang itu bisa kuliah. Mengapa harus kuliah?
Jawabannya, di antaranya adalah karena ini merupakan
“paspor” anak-anak Indonesia untuk menuju masa depan
yang lebih baik. Rumusan yang kedua adalah terkait dengan
kualitas dan relevansi termasuk di dalamnya pendidikan
karakter dan kurikulum. Artinya kalau mereka bisa kuliah,
maka kampusnya harus baik. Jadi kalau dua ini digarap
secara sistematik. Maka hampir dipastikan bahwa kualiatas
pendidikan tinggi di Indonesia, pasti menjadi luar biasa.

Guna mewujudkan pendidikan tinggi di Indonesia
menjadi luar biasa tersebut, salah satunya adalah kemen-
dikbud meluncurkan program detasering. Hal ini dilakukan
guna mengurangi tingkat kesenjangan kualitas pendidikan
tinggi yang meliputi mulai dari aspek kualitas sumber daya
manusia, proses belajar-mengajar, sumber daya pendukung,
sampai ke bidang manajemen perguruan tingginya.

Masing-masing perguruan tinggi dalam meningkatkan
kualitas institusinya tentu sangat beragam, hal ini tercermin
dari topik yang mereka (perguruan tinggi) ajukan ke
Kemendikbud. Pada program detasering Kemendikbud
tahun 2020, saya bertugas pada empat pertisas (perguruan
tinggi sasaran), hal ini sesuai dengan surat tugas detaser
Nomor: 2828/E4/PG/2020. Adapun topik-topik disampai-
kan sebagai berikut:
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Tabel 1. Nama Pertisas dan Topik

Peningkatan Kapasitas Institusi
Institut Teknologi PTN Melalui Pengembangan Dokumen
Kalimantan (ITK) Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI)
Universitas
Muhammadiyah PTS Pengembangan Mutu Kurikulum
Buton
. . Peningkatan Kualitas Evaluasi
Universitas . L
. Sistem Penjamin Mutu
Muhammadiyah PTS . . .
Maluku Utara Universitas Muhammadiyah
Maluku Utara
Institut Teknologi Penyusunan Proposal Penelitian
dan Bisnis STIKOM PTS dan Pencarian Kepustakaan
Bali Berbasis Internet

Sumber: Surat Tugas Detaser, 2020

B. Strategi Harmonisasi Kurikulum Perguruan Tinggi

Salah satu terobosan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nadiem Makarim adalah Meluncurkan Program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka. (MBKM). Mengapa MBKM ini
menjadi penting untuk diterapkan di perguruan tinggi?
Jawabannya adalah pertama agar mahasiswa nantinya
memiliki kemampuan untuk menguasai beragam keilmuan
yang berguna didunia kerja nantinya. Kedua akan men-
dorong mahasiswa untuk bisa belajar selama dua semester
di luar kampus. Ketiga mendorong kampus merdeka mem-
berikan layanan pendidikan dengan memberi kesempatan
bagi mahasiswa dalam menentukan mata kuliah yang nan-
tinya akan diambil.
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MENGENAL MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA

“Memberi kebebasan dan otonomi kepada
lembaga pendidikan, dan merdeka dari
birokratisasi, dosen dibebaskan dari
birokrasi yang berbelit serta mahasiswa
diberikan kebebasan wuntuk memilih
bidang yang mereka sukai."

Gambar 1. Menteri Kemendikbud RI Memberikan Paparan
Sumber: https://sevima.com/(Admin SEVIMA)

Menjadi hal yang biasa terjadi, setiap program baru
tentu mengundang adanya pro dan kontra, begitupun prog-
ram MBKM ini. Tentu kita harus belajar dari masa pandemic
covid-19 saat ini. Ternyata di dunia ini setiap zaman ada
virusnya dan setiap virus ada zamannya. Dapat di lihat pada
gambar di bawah ini.

Parrot Legionnaires
Fever Redux
1930 1976

Corona SARS HIV/AIDS

2020
Masih
Berlangsunga

Gambar 2. Virus dari Masa ke Masa

Poin penting dari gambar di atas adalah bahwa kalau
virus itu bermutasi, maka manusia harus beradaptasi dari
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masa ke masa. Setiap manusia segala sesuatunya, awalnya
dihadapkan dalam situasi terpaksa, karena dalam situasi
terpaksa maka akan dipaksa oleh keadaan. Setelah dipaksa
kemudian akan mulai bisa, akhirnya menjadi terbiasa atau
mabhir. Kita ini tidak boleh cemas, gampteklah tidak mutak-
hirlah. Asal kita terus tekun, mau menyesuai dalam situasi
dan keadaaan, maka hamper dipastikan kita akan sukses.

1

DIPAKSA

TERPAKSA

Gambar 3. Bisa Karena Biasa

Mengapa Perlu Harmonisasi Kurikulum (SKKNI dengan
KKNI)?

Tuntutan lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi
era industri 4.0, menjadikan posisi para sarjana harus mam-
pu melakukan tugas ganda (multi tasking). Oleh karena itu,
lulusan pendidikan tinggi diharapkan tidak hanya memiliki
pengetahuan dalam satu disiplin ilmu saja, akan tetapi harus
mulai banyak meningkatkan kompetensi di banyak bidang.

Maka, dalam rangka menjembatani pihak dunia
industri dengan pihak dunia pendidikan tinggi perlu ada
harmonisasi kurikulum. Sesungguhnya Kualifikasi Kerja
Nasional Indonesia (KKNI) menjadi kerangka acuan yang
dipergunakan oleh industri, oleh karena itu perlu standar
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supaya tidak terjadi gap diantara perguruan tinggi dengan
industri.

Ketika kita membicarakan KKNI maka kita akan mem-
bahas kualifikasi. Seperti misalnya kualifikasi yang dibutuh-
kan oleh seorang Manager Human Resource (Manajer Sum-
ber Daya Manusia), dia harus memiliki kemampuan dalam
manajemen talenta, mampu sebagai recruiter, mampu mem-
buat manpower planning, mengetahui bagaimana mengem-
bangkan dirinya (personal development). Sedangkan keluar-
an dari perguruan tinggi (S-1) itu oleh perguruan tinggi
dipandang berada pada level enam (manager). Sebaliknya di
industri, lulusan perguruan tinggi levelnya masih dianggap
lima atau empat (supervisor) atau dikatakan belum siap
pakai, kecuali memiliki usaha sendiri. Sehingga antara ha-
rapan perguruan tinggi dan industri ini belum sesuai ha-
rapan, disnilah pentingnya mengharmoniskan kurikulum
perguruan tinggi dengan kebutuhan industri. Jadi di sini
terjadi gap antara realitas dengan harapan.

PUAS/SENANG =
ORANG TUA
SISWA
PERGURUAN
HARAPAN TINGGI

BANGSA
YANG

UNGGUL,
BANGSA
INDONESIA

DUNIA INDUSTRI

KOMPLEN, KECEWA -

Gambar 4. Harapan dan Realitas
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SKKNI Versus KKNI

Bangsa Indonesia dalam hal ini Pemerintah Indonesia
sesungguhnya sudah banyak yang dilakukan guna mencip-
takan generasi unggul yang bermasa depan. Apa buktinya?
Di antaranya adalah lahirnya SKKNI dan KKNI.

SKKNI adalah singkatan dari Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia, yaitu rumusan kemampuan kerja
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan/atau
keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan
tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan. SKKNI berisi
kumpulan unit kompetensi. Sedangkan KKNI adalah sing-
katan dari Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
yakni kerangka penjenjangan kualifikasi sumber daya
manusia Indonesia yang menyandingkan, menyetarakan,
dan mengintegrasikan sektor pendidikan dengan sektor
pelatihan dan pengalaman kerja dalam suatu skema penga-
kuan kemampuan kerja yang disesuaikan dengan struktur
di berbagai sektor pekerjaan.

SKKNI diamanatkan dalam pasal 10 ayat (2) Undang-
undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.
Kemudian dalam pasal yang sama ayat (4) disebutkan bah-
wa tata cara penetapan SKKNI diatur oleh menteri yang
bertanggung jawab di bidang ketenagakerjaan. Tata cara
penetapan SKKNI telah beberapa kali mengalami perubahan
dan terakhir diatur melalui Peraturan Menteri Ketenagaker-
jaan Nomor 3 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penetapan
SKKNI.

KKNI pada sistem pendidikan tinggi dinyatakan dalam
Undang-undang Republik Indonesia nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi yang selanjutnya disingkat UU
Dikti 12/2012. Pasal 29 UU Dikti 12/2012 menyatakan
bahwa:
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(1) Kerangka Kualifikasi Nasional merupakan penjenjangan
capaian pembelajaran yang menyetarakan luaran
bidang pendidikan formal, nonformal, informal, atau
pengalaman kerja dalam rangka pengakuan kompetensi
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai
sektor.

(2) Kerangka Kualifikasi Nasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi acuan pokok dalam penetapan
kompetensi lulusan pendidikan akademik, pendidikan
vokasi, dan pendidikan profesi.

(3) Penetapan kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan oleh Menteri.

Perlu diketahui pula bahwa Indonesia sebagai sebuah
negara, tentu tidak bisa mengisolasi diri atau menutup diri
dalam pergaulan dengan negara lain, organisasi dunia yang
mengurusi banyak hal di dunia yakni UN (United Nations)
kalau di Bahasa Indonesia kan menjadi PBB (Perserikatan
Bangsa Bangsa). PBB sendiri memiliki beberapa organisasi
diantaranya ILO (International Labour Organization) dan
Unesco.

ILO adalah sebuah organisasi dunia yang mengurus
tentang dunia tenaga kerja menetapkan standar ketenaga-
kerjaan, mengembangkan kebijakan dan merancang prog-
ram yang mempromosikan pekerjaan yang layak bagi semua
perempuan dan laki-laki. Sedang Unesco adalah organisasi
dunia yang mengurus tentang pendidikan, ilmu pengetahu-
an, dan kebudayaan. Keduanya, tentu harus berkolaborasi
guna mewujudkan keadilan social bagi seluruh umat.

Sedangkan di negara kita Indonesia ada dua kemen-
terian yang dominan mengurus ketenagakerjaan dan pendi-
dikan yakni kementerian ketenaga kerjaan dan kemen-
terian pendidikan dan kebudayaan. Berkaitan dengan SKKNI
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dan KKNI, bahwa SKKNI itu leading sektornya kementerian
ketenagakerjaan, sedangkan KKNI itu leading sektornya
kementerian pendidikan dan kebudayaan. Secara singkat
dapat digambarkan sebagai berikut:

ILO DUNIA/ UNESCO

|me‘r:;latlﬂ!'l«'j|ﬁ|-3t‘ﬂ|-" P BB United Mations Educational, Scentific
rEanizamon and Cultural Organization

INDONESIA

KEMENTERIAN TENAGA
KERJA

Gambar 5. Asal Usul SKKNI dan KKNI

Guna memahami SKKNI dan KKNI ini, Penulis ingin
memberikan tamsil atau perumpamaan, bisa kita umpama-
kan bahwa SKKNI itu supermarketnya, sementara KKNI
adalah entitas yang belanja dari supermarket tersebut. Lalu,
bagaimana kalau Supermarketnya tidak lengkap? Bukankah
yang belanja (KKNI) akan kesulitan menyinkronkan kompe-
tensinya? Maka KKNI bidang tersebut bisa belanja dari
SKNNI bidang lain. Misalkan dalam merumuskan KKNI
Manajer Perkebunan, tidak tersedia unit kompetensi yang
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telah diidentifikasikan di SKKNI Manajer Perkebunan. Bagai-
mana solusinya? KKNI Manajer Perkebunan bisa mengambil
unit kompetensi dari SKKNI Information Teknologi atau
yang lainnya. Bagaimana ketika merumuskan KKNI Manajer
Perkebunan, tidak tersedia di SKKNI Manajer Perkebunan
atau SKKNI bidang lain? Pihak perumus bisa mengusulkan
ke Komite Standar Kompetensi untuk merevisi kompetensi
baru yang belum tersedia? Berapa lama proses revisinya?
lama bisa 1 sampai dengan 5 tahunan.

Cara Harmonisasi Kurikulum (SKKNI dengan KKNI)

Sesungguh tahapan serta langkah-langkah untuk mem-
buat dokumen kurikulum sudah lengkap pada Buku Pan-
duan Kurikulum Kemendikbud tahun 2020, Namun demiki-
an, saya akan menjelaskan isi kandungan kurikulum terkait
dengan harmonisasi kompetensi saja.

Misalkan, suatu prodi membuat profil lulusannya
menjadi manajer kebun kelapa sawit. Lalu kelompok dosen
atau tim perumus kurikulum dari masing-masing program
studi dapat mencari SKKNInya yang relevan dengan profil
lulusan yang dicanangkan, dalam hal ini profil lulusannya
untuk Menjadi Manajer. Di mana mencarinya? Jawabnya di
laman https://skkni.kemnaker.go.id/. Apa yang harus di
lakukan? Ada lima langkah yang harus dilakukan, yakni se-
bagai berikut: Pertama, lakukan browsing di laman SKKNI.
Ketik saja SKKNI Manajer
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Boranda  SKKNI ~ SKKK/SKKI  KKNI  Rekapitulasi Informasi  Peta Profesi

REKAPITULASI SKKNI

TAPKAN BERLAKU DICABUT

Kedua,

yang diangg

Gambar 6. Halaman Pencarian SKKNI

akan muncul seperti ini, download dokumen
ap relevan dengan profil lulusan yang di canang-

kan oleh masing program studi dilingkungan Perguruan

Tinggi (PT)

masing-masing. Perhatikan dengan cermat gam-

bar browsing di bawah ini. Di gambar tersebut terdapat 82
dokumen pada sektor pertanian, kehutanan dan perikanan.

htipsy//skknikemnaker.goid

DAFTAR

Pencarian
Sektor

to search

DAFTAR DOKUMEN

i adalah daftar SKKNI yang sudah ditstapkan olsh Manteri
rjaan

Keter

Total Dokumen

DOKUMEN SKKNI

NOMOR SKKNI

JUDUL SKKNI

KETERANGAN DOWNLOAD

Gambar 7. Halaman Daftar Dokumen SKKNI
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Ketiga, setelah di-download dokumennya. Dalam con-
toh ini saya sampaikan terkait dengan Kepmen 413 tahun
2015 tentang,.

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 413 TAHUN 2015
TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI PERTANIAN, KEHUTANAN DAN PERIKANAN GOLONGAN POKOK
PERTANIAN TANAMAN, PETERNAKAN, PERBURUAN DAN KEGIATAN YBDI
PADA JABATAN KERJA MANAJER KEBUN KELAPA SAWIT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
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Keempat, Inventarisir Daftar Judul Kompetensinya,
seperti pada tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Daftar Unit Kompetensi dan Elemen Kompetensi

Menyusun Rencana

Mempersiapkan

Operasional Dan

1 A.012622.001.01 . 1) s
Kerja rencana kerja
Menetapkan
2) rencana kerja
2 A.012622.002.01 Menyusun Rencana 1) Mempersiapkan
Anggaran rencana anggaran
2) Menetapkan
rencana anggaran
Mengkoordinasikan Mempersiapkan
3 A.012622.003.01 Kegiatan 1) rencana kegiatan
Operasional Kebun operasional
Melakukan
2) pembagian tugas
operasional kebun
Mengkoordinasikan ID(/[eel;;rt):;SIapkan
4 A.012622.004.01 Kegiatan 1) glatan
Administrasi Kebun koor.dl.nam .
administrasi kebun
Melakukan
2) pembagian tugas
administrasi kebun
gee;g?;/ﬁam Mempersiapkan
5 A.012622.005.01 . 1) rencana kerja
Operasional dan
Administrasi Kebun pengawasan
Menilai kegiatan
2) operasional dan
administrasi kebun
Mengawasi Mempersiapkan
6 A.012622.006.01 Penggunaan 1) rencana kerja
Anggaran pengawasan
Menilai
2) penggunaan
anggaran
Mengevaluasi Mempersiapkan
7 A012622.007.01 Kegiatan 1) persiap

rencana evaluasi
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Administrasi Kebun
Melakukan
evaluasi kegiatan

2) operasional dan
administrasi kebun
?g:liiz;kan Mempersiapkan
8 A.012622.008.01 glata 1) bahanlaporan
Operasional Dan Kegiatan
Administrasi Kebun &
2) Menyampaikan
laporan kegiatan
Merencanakan
9 A012622.000.01 MenselolaSumber g b hova
daya Manusia Manusia
Melaksanakan

2) pembinaan Sumber
Daya Manusia
Melakukan

3) penilaian Sumber
Daya Manusia.

Menyusun rencana

pembinaan

hubungan dengan

stakeholders

Membangun

2) hubungan dengan
stakeholders

Membina Hubungan
10 A.012622.010.01 dengan 1)
Stakeholders

Mempersiapkan

penerapan sistem
1) manajemen usaha
perkebunan
berkelanjutan
Melaksanakan
sistem manajemen
usaha perkebunan
berkelanjutan

Menerapkan Sistem
Manajemen Usaha
Perkebunan
Berkelanjutan

11  A.012622.011.01

2)

Mempersiapkan
pelayanan audit
penerapan sistem
manajemen usaha
perkebunan
berkelanjutan.
Melakukan
2) pelayanan audit
penerapan sistem

Melayani Proses
Audit Penerapan

12 A.012622.012.01 Sistem Manajemen 1)
Usaha Perkebunan
Berkelanjutan
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manajemen usaha
perkebunan
berkelanjutan.

Sumber: (Menteri Ketenagakerjaan)

Kelima, daftar kompetensi tadi, dapat dijadikan acuan
dalam penyusunan dan penyempurnaan RPS (Rencana Pem-
belajaran Semester). Tentu dalam melakukan harmonisasi
dokumen SKKNI dengan KKNI ke dalam bentuk RPS terse-
but, harus pula diperhatikan aspek pengetahuan, aspek
kete-rampilan, aspek sikap. Seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. Aspek-aspek yang Perlu Perhatian Khusus

Aspek Pengetahuan Aspek Keterampilan Aspek Sikap
Manajemen stratejik Menganalisis data dan Disiplin
Perencanaan perusahaan informasi Cermat
Agribisnis perkebunan Merumuskan rencana strategi Teliti
Budaya perusahaan Merumuskan rencana anggaran | Komunikatif
Manajemen keuangan Berkomunikasi Taat Azas
Teknik komunikasi Memimpin

Manajemen produksi dan Melakukan koordinasi

operasi

Manajemen dan
kepemimpinan
Administrasi dan keuangan
Manajemen SDM
Manajemen supervisi
Budidaya kelapa sawit
Sistem informasi
manajemen

Sistematika pelaporan
Sistem manajemen kinerja
Pemberdayaan dan
pengembangan SDM
Manajemen konflik
Analisa biaya dan manfaat
Teknik menetapkan skala
prioritas

Sosiologi kemasyarakatan
Kemitraan dan bina
lingkungan

Corporate Social
Responsibility

GAP Kelapa sawit
Ketentuan terkait

Mengidentifikasi kegiatan
operasional dan administrasi
kebun

Menyiapkan indikator dan
instrumen pengawasan
Melakukan tindakan korektif
Menyiapkan

perangkat/instrumen laporan
Mengisi perangkat/instrumen

laporan

Menentukan standar formasi
SDM

Menyusun usulan
pengembangan SDM
Menangani masalah SDM
Menilai kinerja SDM
Melakukan komunikasi dan
berinteraksi

Mengidentifikasi karakteristik

stakeholders

Menjalin hubungan dengan
stakeholders

Melakukan negosiasi
Melengkapi dokumen
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perkebunan berkelanjutan
Manajemen lingkungan
AMDAL (Analisis Mengenai

penerapan sistem manajemen
usaha perkebunan
berkelanjutan

Mendokumentasikan
perangkat/instrumen
penerapan

sistem manajemen usaha
perkebunan berkelanjutan
Melakukan komunikasi

Sumber: (Menteri Ketenagakerjaan)

dampak Lingkungan)

Secara sederhana cara untuk melakukan harmonisasi
kurikulum antara SKKNI dengan KKNI dapat dilihat dalam
gambar berikut ini:

MENJADI
MANAJER
PERKEBUNAN

KEMENTERIAN TENAGA
KERIA

PRODI LAIN
DALAM PT

KKNI
Dunia PT

SKKNI
Dunia Industri

STANDAR
KOMPETENSI

Solusi

HARMONISASI
KOMPETENSI

Upgrade

RPS

Gambar 8. Harmonisasi SKKNI dengan KKNI Hasil Telaah

Penjelasan Gambar 8

1. Bahwa daam melakukan harmonisasi kurikulum, harus
dipastikan bahwa program studi sudah memiliki profil
lulusan. Pada contoh ini profil lulusannya itu adalah men-
jadi manajer perkebunan kelapa sawit.
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2. Sesungguhnya oleh pihak kemendikbud sudah membuat
strategi implementasi dalam membut profil lulusan PT
dapat diterima di dunia indsutri yang disebut program
MBKM, asumsinya bahwa dengan mejalankan pola pem-
belajarn dikampus denga baik serta menjalankan prog-
ram MBKM secara cermat maka di harapkan lulusan PT
tersebut dapat sesui mejadi profil lulusan yang diharap-
kan, hal ini terlihat dari garis putus-putus yang mengarah
dari MBKM ke profil lulusan yang telah dibuat atau di
canangkan (menjadi manajer perkebunan).

3. Guna antisipasi produk lulusan PT tidak diterima oleh
dunia industri, maka perlu upgrade RPS dengan cara
mensinkronkan atau harmonisasi apa yang dibutuhkan di
dunia industri atau perusahaan.

. Upgrade Dimensi Pembelajaran

Pendidikan dan pembelajaran bagaikan dua sisi dalam satu
uang logam, artinya dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Kita
terkadang terjebak pada sebuah paradigma lama yang
mendorong kita untuk tidak produktif. Secara spontanitas,
terkadang kita mengkonotasikan tidak lancarnya pendi-
dikan di perguruan tinggi itu dengan gaji dosen dan tun-
jangan lainnya yang kurang, kampus kurang dana, fasilitas
kampus kurang memadai dan atau kurikulum yang cen-
derung tidak banyak perubahan. Sementara proses pembe-
lajarannya sering tertinggal dan tidak dilakukan pendalam-
an yang memadai.

Sudah bisa dipastikan, bahwa kita sangat mengenali
betapa banyaknya hambatan yang menyebabkan proses
pembelajaran tidak berjalan dengan lancar dan terkadang
kita menutup mata pada keluarannya. Kita terkadang tidak
mempelajari situasi dan kondisi lapangan beserta komplek-
sitasnya sehingga kita tidak tahu apakah pembelajaran yang
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dilakukan masih relevan atau “sudah kadaluarsa (expired)”.
Belum lagi, kesempatan studi banding dalam rangka untuk
membuat “benchmark” sering tidak kita manfaatkan betul
sebagai pelajaran. Kita pasti sadar betul bahwa kita ter-
kadang membuang muka, dan pura-pura tidak tahu menge-
nai kesalahan pemahaman, persepsi, ketidakjelasan dalam
proses pembelajaran yang tidak kita benahi sampai tuntas.
Bahkan, hal yang paling mudah dipersalahkan adalah
program studinya, pelatihnya, dosennya/gurunya, atau bah-
kan lembaganya.

Menteri Nadiem Anwar Makaraim berpendapat bahwa
Kemerdekaan Belajar adalah memberikan kebebasan dan
otonomi kepada lembaga pendidikan, dan merdeka dari
birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbelit
serta mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang
yang mereka sukai.

Dapat kita pahami bersama bahwa menteri tersebut
mendorong agar kita setiap pribadi mau dan mampu ber-
kreasi terhadap realitas yang dihadapi secara teratur dan
diberi ruang kebebasan, maka akan menjadi pembelajar
yang efektif baik itu bagi dosen maupun mahasiswa serta
masyarakat secara umum. Dengan demikian, setiap individu
dalam setiap tahapan menjadi manusia yang baru, bisa
melakukan, memahami dan menghayati sesuatu yang
sebelumnya belum dialaminya, dapat mempunyai persepsi
yang berbeda terhadap realita yang dihadapinya, dan
menjadi bagian dari terbentuknya generasi yang punya
paradigma baru.

Lalu pertanyaan, bagaimana pembelajaran dimasa
depan? Dimensi apa saja yang perlu di upgrade? Baik kita
lihat dari mana kita memulainya atau tempat permulaanya?
Yakni dari dosennya dulu. Terkadang kita sebagian dosen
masih terbelenggu dengan belajar menghafal dari konten
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yang sesuai dengan kurikulum. Menteri Nadiem Makarim
dari Kemendikbud telah mencanangkan adanya program
MBKM, Mengapa ada MBKM? Karena sesungguhnya ada
tuntutan. Apa tuntutannya? Yakni mahasiswa dapat mencari
sendiri, mereka aktif. Dalam sebuah diskusi dengan para
dosen di pertisas (perguruan tinggi sasaran), ada sebagian
dosen yang nyeletuk, “tapi kan di daerah saya teknologi
informasinya masih kurang bagus?” Jawabnya, ok. Coba Anda
lihat di daerah sekitar Anda. Mungkin ada laut, ada hutan,
ada kebun, ada sawah tetapi di daerah yang lain mungkin
tidak memilikinya. Masiswa Anda mungkin kalau berenang
di laut tidak merasa ketakutan, sedangkan mahasiswa lain
tidak ada yang berani, karena memang tidak pernah ke laut.

Sementara kurikulum lama itu, harus ini, harus itu dan
seterunya. Bahkan ketika penulis kuliah ada mata kuliah
wajib yang harus penulis “telan” dan penulis tidak menyu-
kainya, tentu tidak banyak manfaat untuk kehidupan penu-
lis. Tetapi generasi sekarang, mereka dapat mencari sendiri
yang dianggap relevan, bermanfaat dan menyenangkan bagi
dirinya.

Selanjutnya, bagaimana akses informasi? Kalau dulu,
mungkin sekarang juga masih ada. Bahwa akses informasi
masih terbatas dari dosen atau dari kampus sesuai dengan
ritmenya. Bagaimana ritmenya? Slow saja atau santai saja.
Sementara mereka begitu cepat dari beragam media, tetapi
bagi kita dosen yang masih di pelosok Indonesia masih ada
keterbatasan, tentu dapat disesuaikan dengan keadaan.
Jangan khawatir, setiap keterbatasan pasti ada manfaatnya,
pasti ada gunanya, ini adalah dua energy, setiap keterbatasan
itu menciptakan energy dan menciptakan solusi.

Strategi Harmonisasi Kurikulum Perguruan Tinggi... | 167



DETASERING KEGIATAN 2 - H1. Pengembanaan dan Pemutahiran Kurikulum Pemateri Dr Eman Sulae.. @ #

Press | Esc | to exit full screen

0

= Keluar dari tampilan layar penuh (f)
M @ 1331711102 v 0 B &I

@ - @ : a

Gambar 9. Detaser (Dr. Eman Sulaeman, S.E., M.M.) Sedang
Menyampaikan Pemutakhiran Kurikulum di Universitas
Muhammadiyah Buton, Sulawesi Tenggara

Lalu prosesnya bagaimana? Biasanya kita sebagai
dosen lama sifatnya serial, tahapannya dulu, pengantarnya
dulu, setelah itu di ikuti sisi lainnya. Seperti dalam belajar
Bahasa Inggris, harus grammar-nya dulu, harus pengantar-
nya dulu, begitu sudah selesai, ternyata belum juga bisa
bicara, listening nya terbatas belum bisa menangkap yang
orang lain yang bicara. Tentu hal ini penulis mengalami juga,
dalam sebuah seminar internasional tentu memakai Bahasa
Inggris. Penulis memiliki keterbatasan dalam speaking,
conversation, lalu penulis memaksakan diri untuk men-
dengarkan juga berbicara, terkadang orang lain bicara ke
mana, penulis bicara kemana, akhirnya memakai bahasa
isyarat, yang terjadinya adalah orang lain ketawa, penulis
pun ikut ketawa. Ternyata sekarang ada satu bahasa dunia
yakni bahasa isyarat. Terkadang kita selalu berpikirnya ser-
ba serial, bertahap seperti garis lurus dan satu aktivitas
dalam satu waktu. Tentu hal ini tidak seratus persen salah,
akan tetapi perlu dipahami juga bahwa generasi saat ini,
juga ada beberapa kajian bahwa mereka belajarnya bersifat
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parallel dan sekaligus, bahkan mereka bisa belajar dari
video baru ke teksnya.

Lalu materinya bagaimana? Biasa kita sebagai dosen
terkadang di dalam mengajar, ya sudah ini materinya siapa
tau nanti dibutuhkan, ketika kita mengatakan seperti itu,
tentu pasti ada manfaatnya. Sementara generasi sekarang,
hanya mengambil saat dibutuhkan sesuatu itu ada. Sekarang
bisa dengan menggunakan search engine atau mesin pencari,
maka saat itu bisa di akses dan ada yang dibutuhkan.

Lalu bagaimana metodenya? Terkadang kita dosen
lama mengutamakan kata-kata atau kalimat, miskin warna,
miskin gambar dan miskin video. Bahkan dalam prsentasi
ilmiah di beberapa ilmu tertentu, kalua orang presentasi
memakai video, memakai gambar dianggapnya berkualitas
rendah, karena dianggapnya memanipulasi pikiran orang.
Maka, kalau kita baca sebuah jurnal, bahasanya itu bahasa
tingkat “dewa”, susah dipahami, baca nya harus pelan-pelan
sambil pegang dahi. Ohh ini maksudnya apa? Dstnya karena
miskin ilustrsi. Tulisan di jurnal ilmiah itu, semakin ilmiah
maka semakin miskin ilustrasi. Sementara tulisan-tulisan
yang popular, yang sedang berkembang saat ini, dengan
model YouTube, Ggoogle dan sebagainya bisa terjadi seba-
liknya. Sementara anak-anak kita, generasi sekarang dengan
mengaktifkan semua indra, mereka memakai, video, aktfitas
dan sebagainya. Ini lebih depend bagi semua orang dan ber-
ubah, mereka membaca lebih banyak tetapi teksnya sema-
kin sedikit, kata-katanya semakin sedikit, makin simple.
Terkadang kita menganggap, mereka malas baca. Maka kita
sebagai dosen harus terus dan semangat dalam mendorong
anak-anak kita untuk melipatgandakan ketabahannya dalam
membaca.
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Tabel 4. Dimensi yang Perlu Harmonisasi

DIMENSI MASA DEPAN
Menghapal dari konten BELAJAR Mencari sendiri, aktif,
sesuai kurikulum yang relevan,

bermanfaat dan
menyenankan
Dari kampus atau dosen AKSES Dari beragam media
sesuai dengan ritmenya INFORMASI dan cepat
yakni slow saja
Serial, bertahap, seperti PROSES Paralel dan dilakukan
garis lurus dan satu sekaligus
aktivitas dalam satu
waktu
Siapa tau dibutuhkan MATERI Saat dibutuhkan ada
Mengutamakan kata- METODE Dengan mengaktifkan
kata/kalimat miskin semua indra (gambar,
warna, miskin gambar, video, aktivitas)
miskin video

Sumber: Hasil Telaah, 2021

D. Membangun Generasi yang Tangguh Pascapandemi Covid-
19
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata tang-
guh itu mengandung tiga arti penting, pertama mengandung
menunda (waktu); minta janji (tempo), kedua mengandung
arti sukar dikalahkan; kuat; andal kuat sekali (tentang
pendirian dan sebagainya); tabah dan tahan (menderita dan
sebagainya); ketiga mengandung arti tenggang atau upaya;
ikhtiar; usaha (untuk menyelamatkan diri dan sebagainya).

Terkait yang dimaksud tangguh dalam tulisan di sini

adalah diartikan bahwa lulusan perguruan tinggi memiliki
daya juang yang memadai, memiliki daya tahan yang cukup
dan memiliki kemampuan dalam melipatgandakan kesa-
barannya serta mempunyai kompetensi digital yang hebat.
Bahkan sebaiknya kesabaran dan era digital ini menjadi
sebuah kompetensi baru yang harus sering dipraktekan dan
didiskusikan (diteliti).
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Memang begitu dahsyatnya masa pandemic covid-19
ini (2020 sd. tulisan ini dibuat tahun April 2021 belum usai).
Semua generasi telah terkena dampak krisis, baik generasi
muda maupun generasi tua. Kaum muda menghadapi risiko
luar biasa dengan hambatan baru terhadap pendidikan dan
mobilitas sosial, serta tekanan kesehatan mental. Usia maha-
siswa dan dosen “diasingkan” dari kampusnya karena penu-
tupan sampai pelosok Indonesia, alasannya adalah untuk
menekan tingkat penyebaran covid-19. Berdasarkan data
PDDIKTI dalam angka ada 9.034.626 (sembilan juta tiga
puluh empat ribu enam ratus dua puluh enam orang) yang
terdiri dari dosen dan mahasiswa yang harus dihentikan
dalam proses pendidikan serta 4.606 kampus. Belum lagi
dampak disekitar kampus, ada yang jualan, ada yang bisnis
kos-kosan dan lain-lain. Belum lagi tingkat SD sampai SMA
belum dihitung.

Sulit untuk membayangkan berapa kerugian Indonesia
terhadap penyebaran covid-19 ini. Lebih dahsyat lagi, ke-
mungkin akan ada kerugian satu generasi Losses generation.
Oleh karena itu kita harus berjibaku, bergotong royong
dalam menyelesaikannya.

Dalam sebuah bincang-bincang santai dengan rekan
sejawat, banyak terungkap perasaan satu sama lainya. ada
sesuatu yang berbeda yakni: lebih “sensitif” maksudnya
cepat marah karena oleh hal-hal yang sepele. Ada juga yang
merasakan persahabaan denga rekan kerja mengendur, ada
sesuatu yang hilang dalam persahabatan kita, tidak tau apa
persisnya. Kerja seolah tidak berbatas antara jam kerja dan
jam istirahat, antara kantor dan rumah.

Kita menjadi semakin menyadari betapa pentingnya
hubungan antarmanusia. Larangan bersalaman saja nampak
berpengaruh besar terhadap emosi. Apalagi sekarang ketika
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bertemu muka semakin sulit dan diminta menjaga jarak bila
berada bersama dalam satu ruangan.

Para lulusan 2020 dan 2021 sudah mengalami per-
ubahan ketika mereka menjalani ujian akhir. Ujian akhir
tidak dijalankan sebagaimana mestinya sehingga setiap indi-
vidu tidak bisa secara optimal menunjukkan kemampuan-
nnya. Angka yang diberikan pada saat lulus bisa dikatakan
hampir pukul rata saja. Hal ini bagi individu tertentu mung-
kin merupakan keberuntungan. Namun, ada juga yang
merasa terganggu self esteem-nya. la merasa tidak bisa
meningkatkan employability-nya dengan pembuktian angka-
angka di ijazahnya.

Bisa terbayang stresnya yang dirasakan oleh para
pemuda dengan ambisi dan mimpi yang setinggi langit
tentang masa depan ini. Kita juga bisa membayangkan
tanggung jawab mereka pada orang tua yang telah menge-
rahkan dana dengan seluruh kemampuannya agar putra
putri mereka mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya.
Harapan bahwa usai kuliah mereka akan bisa melepaskan
beban orang tua dan mungkin saja membiayai adik-adiknya.
Apa yang bisa dilakukan untuk membantu para lulusan ini?
Beberapa bulan berikutnya akan ada gelombang selanjutnya
yang akan menjadi pesaing mereka dalam mengisi lowongan
yang tak jelas kapan adanya. Keluarga, saudara, orang tua
ingin merayakan anaknya wisuda, namun ternyata hanya
dilakukan secara daring.

Tampaknya mereka tidak bisa bergantung pada orang
tua, pemerintah, saudara atau siapa pun. Mereka terpaksa
harus menjadikan dirinya seorang yang lebih cekatan, cer-
das, kreatif, sabar dan mampu berkelit di masa sulit ini.
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Membangun Wilayah Fisik dan Wilayah Cyber
Pascapandemi Covid-19

Pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI melali Menterinya Nadiem
Makarim, dalam merespon masa pandemi covid-19 sudah
sangat bagus dengan keluarnya kebijakan belajar dari
rumah. Secara filosofis, bahwa setiap zaman itu berubah.
Dulu setiap manusia itu berada di wilayah fisik atau yang
disebut physical space (ruang fisik) sekarang berpindah
sebagian diwilayah fisik sebagian lagi di cyberspace (dunia
maya) dan atau kita sebut ruang cyber, yakni sebuah wilayah
yang tidak kena hukum ruang, waktu dan jarak (dimensi
yang berbeda) kalau bahasa agamanya adalah kita sebut di
alam gaib. Kalau dulu kita ini disuruh berpikir dan beriman
kepada yang gaib lalu contohnya itu surga, neraka, alam
kubur dan seterusnya itu, ini nggak. Dimensi alam gaib itu
imajiner, imajiner itu berada di wilayah imajinasi kalua ba-
hasa fisiknya di sebut cyberspace. Kalau bahasa matematika
nya itu, bilangan kompleks = bilangan rill (X)+ bilangan
imajiner (i y). Kita selama ini mainnya di X (eks) ini.
Sekarang ini sudah bergeser, jadi kalua kita mempelajari
perjalanan peradaban manusia, mulai dari hunting society
masyakat berburu, naik lagi agricultural society (betani),
naik lagi menjadi industrial society, ini semua menjadi
ukuran keberhasilannya fisik semua. Berburu itu apa
ukurannya? Yakni perolehannya banyak, cocok tanamam
berapa ton. Akhir dari revolusi ke tiga itu bergeser menjadi
the information base society. Nah, informasi dan knowledge
itu sudah mulai abstrak sudah mulai masuk wilayah
imajiner atau wilayah gaib.

Oleh karena itu kalau mau sukses, eksplor dua wilayah
ini, tidak hanya wilayah fisik yang kita esksplor wilayah
cyber juga kita esksplor. Nampak sudah terbukti, siapa saja
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yang tidak menguasai wilayah cyber tamatlah sudah. Con-
tohnya: Dulu ada media cetak sekarang harus bergeser ke
media digital. Disitulah sebenarnya, yang belum tereksplor
dengan baik yakni digital dividend dan dividend demografi.
Bonus demografinya sering dibahas tapi ada yang lupa
tentang digital dividend-nya. Padahal tanda-tanda bahwa
bangsa Indonesia (Pemerintah) untuk memanfaatkan bonus
gital itu sudah ada yakni peluncuran palapa ring tahun 2008.

Kerugian Akibat Pandemi Covid-19 Perlu Dikonversi
dengan Insentif

Kalau yang namanya belajar jarak jauh, kalau tidak ada
biaya untuk komunikasinya, maka yang akan terjadi per-
tama adalah losses in the learning. Lalu masuk yang kedua,
yang disebut dengan impoverishment process in learning
(proses pemiskinan terhadap pembelajaran) kalau dilanjut-
kan lagi namanya stunting of the learner, para pembelajar
menjadi kerdil, menjadi stunting. Siapa yang terkena itu?
yakni kalangan bawah. Kalau yang kelompok atas atau
kelompok orang kaya nampaknya nggak masalah. Kalau ini
tidak segera diselesaikan maka akan terjadi gap yang luar
biasa.

Memang beda dengan pasien covid-19. Kalau pasien
terlihat kelepek-kelepeknya, lalu di tolong, sementara kalau
di dunia pendidikan mungkin tidak secara cepat terlihat,
tapi apabila situasi seperti ini tida cepat diselesaikan dan
tidak dianggap darurat, maka secara jangka panjang kita
bangsa Indonesia akan kehilangan satu generasi yang dise-
but dengan stunting knowledge.

Kebijakan Kemendikbud RI dengan adanya pembela-
jaran jarak jauh itu sudah bagus. Semua orang harus dipaksa
betul, yang tadinya belajar tatap muka tiba-tiba berubah
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secara drastis, mau tidak mau harus memanfaatkan yang
namanya blended system dan hybrid system.

Tapi perlu cermati betul. Apa yang hilang? Misalkan
kalau belajar tatap mukanya itu dapat 100 dari 3 aspek
yakni attitude, skills, dan knowledge secara bersamaan. Lalu
harus kalkulasi dengan cermat, attitude seperti apa hilang-
nya, skills seperti apa hilangnya, lalu knowledge seperti apa
hilangnya. Lalu ada juga beberapa pelajaran yang tidak bisa
dilakukan secara daring, misalkan KKN (Kuliah Kerja Nyata)
atau yang lainnya. Ini perlu di kalkulasi betul, akan menjadi
hutang kita pada bangsa ini. Misalkan dengan asumsi saat
pandemic ini mahasiswa kita mendapatkan 50 saja, maka
saat normal nanti harus dibayarkan satu setengah Kkali,
harus dilunasi.

Masa Pandemi Covid19 New Normal

HARUS
DICERMATI

BETUL !

>

B

Blended
Learning

A

PEMBELAJARAN
JARAK JAUH

Blended
Learning

-

Gambar 10. Desain Konversi Akibat Pandemi Covid-19

. Penutup

Kesan Menjadi Detaser

Hampir tidak percaya, ketika saya menerima email dan surat
dari Direktur Sumber Daya Kemendikbud tertanggal 20
September 2020 perihal Pengumuman Penetapan Detaser
Program Detasering Tahun 2020. Pada surat tersebut saya
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dinyatakan lolos dan terpilih menjadi detaser berasal dari
Universitas Singaperbangsa Karawang.

Lalu saya bertanya-tanya pada diri sendiri, apakah
saya mampu mengemban amanah ini? Apakah saya kompe-
ten dalam membawakan topik-topik yang diberikan? Jawab-
an pertama, pasti saya mampu, mengapa? Karena saya
punya modal dasar yakni sebagai dosen. Di mana dosen itu
sudah terlatih dalam urusan memberikan pengarahan kepa-
da orang lain yang mengalami kesulitan dalam bekerja.
Jawaban yang kedua terispirasi dari Prof. Takus Suganda
yang sangat mendalam ketika acara pembekalan bagi deta-
ser, yakni “jangan pernah malu mengakui, bahwa kita sedang
belajar”. Kata kunci inilah yang memotivasi saya untuk ber-
semangat. Jadi supaya saya mampu membawakan topik-
topik yang diberikan tersebut adalah belajar, belajar dan
belajar.

Tips dan Trik Menjadi Detaser

Lalu apa tips dan trik menjadi detaser? Pertama niat-
kan yang mantap dalam hati untuk pengembangan diri. Ke-
dua masuk ke dalam komunitas detaser atau group
WhatsApp (WA), ketiga membuka diri bahwa diri ini posisi-
nya "pemain baru” dalam program detasering dan mau
belajar. Keempat dengan segala kerendahan hati, tidak usah
segan dan malu, untuk meminta berbagai ilmu dari para
senior. Kelima berikan apresisi seperlunya kepada siapapun
yang berbagi ilmu tersebut. Keenam memiliki selera humor.

Maka dengan memakai enam strategi di atas, kita ba-
nyak ilmu atau kompetensi baru yang didapatkan sehingga
kesulitan dalam pekerjaan menjadi detaser lancar-lancar
saja. Sehingga, kita menjadi detaser yang bertanggung jawab
dalam menjalankan tugas serta berkontribusi bagi pertisas
dengan baik.
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Abstrak

Artikel tentang Student Centred Learning (SCL) ini meru-
pakan bagian dari materi penulis dalam program Detasering
Kemendikbud tahun 2020. Pelaksanaan kegiatannya secara
daring pada masa pandemi covid-19. Berbeda dengan pen-
dekatan tradisional yang didominasi oleh dosen sebagai
sumber informasi dan mahasiswa sebagai penerimanya, SCL
menempatkan mahasiswa sebagai jantung pembelajaran.
Mahasiswa didorong untuk secara aktif membentuk dan
memperbaiki sikap, mengkonstruksi pengetahuan, mening-
katkan ketrampilan dan menambah pengalaman. Pendekat-
an SCL telah mengubah peran dosen menjadi pendamping,

! Tulisan ini merupakan bagian dari bahan Detasering Kemendikbud 2020 di Universitas
Pembangunan Jaya Jakarta. Terima kasih kami sampaikan kepada Direktorat Sumber Daya
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Kemendikbud 2020 dengan Surat Tugas No. 2828/E4/PG/2020. Penulis menerima penugasan
di empat Pertisas yaitu Universitas Pembangunan Jaya Jakarta, Universitas Musamus Merauke,
Universitas Timor dan Universitas Nusantara PGRI Kediri.

181


mailto:sayidah36@gmail.com
mailto:nur.sayidah@unitomo.ac.id

motivator dan fasilitator. Beberapa metode SCL yang diba-
has dalam artikel ini adalah Small Group Discussion (SGD),
Simulasi, Studi Kasus, Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL). SGD mendorong mahasiswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir analistis dan ber-
latih berkomunikasi dalam diskusi kelompok. Simulasi seba-
gai ajang mahasiswa bagi mahasiswa untuk berlatih meng-
ambil keputusan. Studi kasus menempatkan mahasiswa
belajar berpikir kritis untuk memecahkan sebuah permasa-
lahan yang ada. PBL mengharuskan mahasiswa turun ke
lapangan untuk menggali permasalahan yang benar-benar
terjadi, mengidentifikasi penyebabnya dan mencari solusi
pemecahaannya. PjBL menjadikan mahasiswa mempunyai
kreativitas untuk membuat sebuah proyek dan menciptakan
produk maupun jasa.

Kata kunci: Pembelajaran; pendekatan student centred learning;
Metode pembelajaran.

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses interaksi mahasiswa
dengan dosen dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar (Permendikbud, 2020). Kualitas dan keberhasilan
proses pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi baik dosen
maupun mahasiswa. Beberapa hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kualitas dan kinerja mengajar dosen secara
positif dipengaruhi oleh motivasinya (Pertiwi, Komariah, &
Kurniadi, 2005; Lubis, 2018; Rina & Kusuma, 2018). Dosen
yang mempunyai motivasi tinggi akan berusaha keras me-
ningkatkan kualitas mengajar dan memotivasi mahasiswa
agar capaian pembelajaran dapat terlampaui. Motivasi
mahasiswa terbukti dapat meningkatkan prestasi belajarnya
(Mediawati, 2010); Cece & Winata, 2019)
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Dapat dikatakan bahwa ada beberapa motivasi dosen
dalam melakukan pembelajaran. Pertama, motivasinya ada-
lah untuk memperoleh penghasilan. Tentu saja penghasilan
menjadi salah satu motivasi yang penting karena dosen
adalah profesi dari sebuah pekerjaan. Tetapi kalau motivasi
mengajar hanya untuk mendapatkan penghasilan, maka
dosen akan memandang mahasiswa itu sebagai customer.
Customer yang harus dilayani sesuai jam yang dipesan. Ke-
tika jam mengajar sudah selesai, setelah dosen keluar kelas,
maka dianggap tugas sudah selesai. Padahal mahasiswa
berbeda dengan customer yang membeli produk dari sebuah
perusahaan. Pendidikan tinggi berbeda dengan perusahaan
yang menghasilkan produk. Aktivitas perusahaan yang men-
jual produk akan selesai ketika produk sudah diterima
konsumen. Tetapi aktivitas proses pembelajaran di pendi-
dikan tinggi lebih dari itu karena ketika proses pembe-
lajaran selesai, tanggung jawab dosen belum berhenti.
Dosen ikut bertanggung jawab sampai mereka menyelesai-
kan kuliah dan lulus. Apakah mereka mendapatkan peker-
jaan yang layak dan bagaimana perilakunya.

Motivasi kedua adalah dosen mengajar hanya untuk
mematuhi peraturan dan menambah angka kredit. Jika moti-
vasinya seperti itu maka kedisiplinan mengajar tergantung
pada pengawasan yang ada. Dosen mengajar secara tepat
waktu ketika pengawasan dilakukan secara ketat. Motivasi
ketiga adalah dosen mengajar untuk menyalurkan hobi.
Mengajar akan menjadi kegiatan sangat menyenangkan.
Dosen akan selalu ingin berada di dalam kelas untuk ber-
temu dan berdiskusi dengan mahasiswa. Mengajar menjadi
aktivitas yang sangat membahagiakan. Dosen melakukan
proses pembelajaran dengan hati bahagia dan tidak merasa
terbebani.
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Berikutnya motivasi yang paling tinggi adalah dosen
mengajar diniatkan sebagai sebuah ibadah untuk memberi-
kan ilmu yang bermanfaat. Dosen akan bersemangat untuk
selalu membaca dan mengikuti perkembangan ilmu penge-
tahuan untuk diberikan kepada mahasiswa. Dosen tidak
akan berhenti untuk mengembangkan keilmuan. Motivasi ini
akan mendorong dosen untuk melakukan proses pembe-
lajaran dengan baik tanpa memandang besarnya jumlah
penghasilan yang diterima, dan seketat apapun peraturan
dan pengawasan universitas. Niat dosen adalah berusaha
menyampaikan ilmu yang bermanfaat dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat.

Dosen dapat memilih berbagai macam pendekatan
pembelajaran untuk menghasilkan kualitas pembelajaran
yang tinggi. Salah satu pendekatan adalah Student Learning
Centre (SCL) yang didasarkan pada filosofi bahwa the learner
is at the heart of the learning process (Attard, Di loio, Geven,
& Santa, 2010). SCL merupakan pendekatan yang mendo-
rong mahasiswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran
secara aktif. Ada beberapa metode pembelajaran di bawah
pendekatan SCL yang dapat digunakan oleh dosen. diskusi
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek,
dan pembelajaran berbasis masalah (Permendikbud, 2020),
Pemilihan metode yang tepat akan menentukan keber-
hasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Artikel membahas
lima metode yaitu small group discussion, simulasi, studi
kasus, based problem learning dan based project learning.

Makna Pembelajaran

Pembelajaran di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti-
nya proses, cara atau perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar (https://kbbi.web.id/ajar). Berdasar-
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kan pengertian tersebut maka pembelajar merupakan pihak
yang aktif dalam proses belajar untuk mencari sebuah
pengetahuan. Keaktifan pembelajar ini secara tidak lang-
sung menunjukkan metode Student Centred Learning. Maha-
siswalah yang secara aktif melakukan pencarian makna di
dalam proses pembelajaran, dan bukan dosen. Mahasiswa
menjadi pihak yang aktif mengonstruksi pengetahuan dan
bukan pasif menerimanya. Mahasiswa membentuk dan
dibentuk oleh pengalaman dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran mahaiswa mencakup baik aspek
sikap, pengetahuan maupun ketrampilan. Pengalaman yang
diperoleh ketika proses pembelajaran bukan hanya dalam
bentuk ilmu pengetahuan tetapi juga pengalaman sikap saat
berinteraksi dengan dosen dan sesama mahasiswa. Berko-
munikasi dengan sopan dalam diskusi, menjelaskan materi
secara baik saat presentasi, dan menjawab dengan tepat
sebuah pertanyaan menajdi pengalaman yang berharga bagi
mahasiswa. Dosen dapat memberikan pengalaman tersebut
dengan memberikan arahan dan contoh-contoh. Di dalam
kelas dosen membentuk pengalaman baru bagi mahasiswa
sebagai bekal mereka terjun ke masyarakat setelah lulus.
Kelas menjadi sebuah “kawah candradimuka” yaitu tempat
“penggemblengan” mahasiswa untuk meraih kesuksesan
baik material maupun nonmaterial. Mahasiswa didorong
untuk memanfaatkan masa kuliah untuk belajar dan mem-
peroleh pengalaman sebanyak-banyaknya serta lulus tepat
waktu.

Pertemuan pertama proses pembelajaran adalah saat
yang tepat untuk mengajak mahasiswa berjanji kepada diri
sendiri untuk lulus tepat waktu untuk memenuhi harapan
orangtua, menentukan target nilai dan membuat rencana
aksi untuk mencapainya. Janji mahasiswa juga menjadi salah
satu bentuk pertanggung jawaban mereka kepada orang tua

Student Centred Learning Sebagai Upaya... | 185



yang telah mengirimnya untuk menuntut ilmu. Kelas men-
jadi tempat mahasiswa untuk melaksanakan proses belajar
bukan hanya pengetahuan tetapi juga ketrampilan lainnya.

Mahasiswa adalah pengkontruksi pengetahuan di
kelas, sekaligus melakukan latihan untuk presentasi dan
diskusi. Belajar menyelesaikan berbagai persoalan dalam
bidang ilmu tertentu adalah mahasiswa. Dosen menjadi
mediator dan motivator mahasiswa untuk belajar dan men-
cari pengalaman. Dosen menjadi role model yang membe-
rikan contoh-contoh pengalaman yang bermanfaat bagi
mahasiswa.

Student Centred Learning: Mahasiswa Sebagai Jantung
Pembelajaran

Students (mahasiswa) adalah pusat dalam dunia pendidikan
[tinggi] sehingga pengalaman belajar kognitif maupun
afektiv students menjadi panduan dalam pengambilan kepu-
tusan tentang apa yang dilakukan dan bagaimana caranya
(Wright, 2011). Pandangan ini mengarah pada cara guru
(dosen) melakukan pembelajaran di dalam kelas dengan
memusatkan pada mahasiswa atau Student Centred Learning
(SCL).

SCL diciptakan sebagai sebuah konsep dalam bidang
pedadogi pendidikan dan telah menjadi topic diskusi di ber-
bagai institusi pendidikan tinggi dan pembuatan kebijakan
nasional dalam beberapa dekade terakhir (Attard et al,
2010). SCL berbeda dengan pandangan tradisonal yang me-
mandang a good teacher adalah teacher yang mendominasi
kelas, memberikan pengetahuan, meminta siswa (maha-
siswa) mengingatnya dengan baik, dan mengulangi sesuai
tugas yang diberikan (Weimer, 2002). Sebagian besar
kegiatan pembelajaran dilakukan oleh instruktur [guru,
dosen] dengan memilih dan mengatur konten, menafsirkan
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dan menerapkan konsep, dan mengevaluasi pembelajaran
sedangkan siswa (mahasiswa) difokuskan pada pencatatan
informasi (Wright, 2011).

Pembelajaran SCL mempunyai karakteristik yang ber-
beda dengan tradisional atau konvensional. SCL menitik-
beratkan pada pembelajaran yang aktif (Dikti, 2019a),
mengutamakan pengembangan kreativitas, kapasitas, kepri-
badian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan
(Permendikbud, 2020). Lingkungan belajar SCL menuntut
tanggung jawab dan aktivitas mahasiswa yang tinggi
(Corley, 2010). Mahasiswa mengambil peran secara aktif
dalam diskusi, presentasi, dan aktivitas pembelajaran lain-
nya.

SCL menempatkan mahasiswa sebagai jantung proses
pembelajaran (Attard et al, 2010). Ibarat sebuah jantung
yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh, maha-
siswa memancarkan energi secara aktif di kelas untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang berman-
faat bagi diri dan lingkungannya. Jika alirah darah dari
jantung ke seluruh tubuh adalah untuk membawa nutrisi
dan oksigen, maka pengetahuan dan pengalaman yang di-
bawa mahasiswa setelah lulus berguna untuk membantu
menyelesaikan berbagai persoalan di lingkungannya. Di
dalam kelas mahasiswa aktif belajar. Mahasiswa mem-
bangun pengetahuan dan membentuk pengalaman baru
serta memperbaiki perilakunya. Bagaimana cara belajar
yang tepat adalah bagaimana cara belajarnya mahasiswa.
Ibarat sebuah lampu dosen memberikan pencerahan kepada
mahasiswa. Pencerahan dalam bentuk membantu maha-
siswa yang semula belum tahu, belum bisa menganalisis,
belum bisa menciptakan kemudian bisa mengetahui, meng-
analisis, dan menciptakan.
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Kelas menjadi panggung mahasiswa bukan dosen.
Peran guru [dosen] berubah “from sage on the stage to guide
on the side” yaitu dari orang bijak di atas panggung menjadi
ke pemandu yang ada di samping (Weimer, 2002: 76).
Dosen memandang mahasiswa bukan sebagai wadah kosong
yang harus diisi dengan pengetahuan tetapi sebagai pencari
pengetahuan yang melakukan perjalanan untuk mengem-
bangkan kemampuan intelektual. Dosen berada di samping
mahasiswa dan berperan mendampingi serta motivasi
untuk mencapai tujuannya.

Proses SCL dilakukan secara konstruktif, terhubung
dengan pengetahuan dan pengalaman pembelajar (maha-
siswa) sebelumnya, penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung interaksi positif di antara mahasiswa dalam tim
serta terbangun makna baru (Corley, 2010). Contoh proses
pembelajaran yang konstruktif dalam membangun penga-
laman baru adalah pemberian penugasan secara berke-
lompok untuk menggali permasalahan para pedagang di
pasar di masa pandemi covid-19 dengan wawancara men-
dalam. Mahasiswa memperolah pengalaman baru cara ber-
interaksi dengan lingkungan pasar, cara wawancara serta
mendapatkan pengetahuan tentang permasalahan yang di-
hadapi para pedagang. Berikutnya di dalam SCL dosen men-
dorong mahasiswa untuk membangun makna-makna baru.
Misalkan penugasan terkait membangun makna baru ten-
tang laba dalam bidang akuntansi. Apakah makna laba itu
seperti yang ada di textbook akuntansi, apakah laba itu
selalu seperti yang ada di laporan keuangan yaitu penda-
patan yang dikurangi beban. Pencarian makna baru ini
dapat dilakukan dengan meminta mahasiswa menggali mak-
na laba ke tukang bakso, ke pengusaha UMKM dan ke per-
usahaan besar. Apakah hasilnya sama? Jawaban para res-
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ponden menjadi sarana membangun makna baru bagi maha-
siswa.

Mahasiswa di samping menerima dan mengkonstruksi
pengetahuan juga memperoleh transfer nilai untuk mem-
perbaiki perilakunya. Nilai-nilai yang sesuai dengan konteks
mata kuliah diajarkan. Misalkan Sayidah, Hartati, & Muhajir
(2020) dalam laporan penelitian model pembelajaran Akun-
tansi Forensik dan Audit Investigatif, menginternalisasi nilai
kejujuran kepada mahasiswa. Dosen menyadarkan maha-
siswa untuk berlatih berbuat jujur dan menghentikan
ketidakjujuran yang selama ini dilakukan termasuk dalam
kegiatan akademik

Dosen perlu menyadarkan mahasiswa tentang kebe-
radaan Tuhan. Manusia harus percaya bahwa Tuhan selalu
melihat perbuatan manusia di manapun berada. Tuhan
mengutus malaikat pencatat amal baik dan amal buruk.
Ketika mahasiswa melakukan ketidajujuran khususnya ter-
kait dengan akademik, maka perbuatan itu akan menjadi
catatan yang harus dipertanggungjawabkan kepadaNya.
Dosen menyadarkan mahasiswa untuk selalu meningkatkan
keimanan dengan disiplin beribadah. Mahasiswa yang
menghabiskan waktu untuk beribadah lebih lama dan
mempunyai IPK tinggi terbukti mempunyai persepsi yang
tinggi tentang kejujuran akademik (Sayidah, Hartati, &
Mubhajir, 2020a).

Secara umum, IPK atau nilai menjadi faktor utama
yang mendorong mahasiswa aktif dalam pembelajaran.
Dosen perlu memberikan penyadaran bahwa nilai bukan tu-
juan akhir. Jika nilai menjadi tujuan akhir maka mahasiswa
akan cenderung mencari segala cara, baik dengan mela-
kukan kecurangan atau tidak agar mencapai nilai tinggi.
Tujuan akhir menempuh pendidikan tinggi bukan semata-
mata nilai, tetapi memperoleh pengetahuan, pengalaman
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dan nilai-nilai yang menjadi landasan dalam berperilaku.
Ketika mahasiswa berhasil membawa ijazah dengan nilai
yang bagus maka mereka harus mampu mempertanggung-
jawabkannya. Ijazah bukan sekedar simbol bahwa sese-
orang telah lulus sebagai sarjana. [jazah menunjukkan ke-
ahlian seseorang dalam menguasai dan menerapkan ilmu
pengetahuan di bidangnya untuk membantu memecahkan
berbagai persoalan yang ada di lingkungannya dilandasi
dengan nilai kejujuran.

Di samping nilai kejujuran, banyak nilai lain yang bisa
diinternalisasi dalam penerapan SCL untuk membentuk dan
memperbaiki perilaku mahasiswa. Perilaku kerjasama bisa
dilatih dengan memberikan penugasan secara kelompok.
Pembentukan kelompok dapat dilakukan secara acak. Tu-
juannya adalah agar mereka bisa bekerja sama dengan siapa
saja. Mahasiswa berlatih untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan bekerja sama. Latihan bekerja sama diperlukan ka-
rena itu bukan sesuatu yang mudah. Misalkan satu kelom-
pok berjumlah lima orang, dan satu di antaranya ada yang
tidak aktif. Bagaimana cara pengambilan keputusan untuk
menyelesaikan anggota yang tidak aktif tersebut? Apakah
mereka berkata jujur kepada dosennya bahwa ada satu
orang tidak aktif atau mereka menutupinya. Di samping itu
pembentukan kelompok menjadi latihan untuk melakukan
pengaturan pembagian tugas, penjadwalan diskusi, interaksi
mahasiswa dalam diskusi, serta penulisan hasil pekerjaan
dari anggota kelompak menjadi pengalaman kepemimpinan
yang bermanfaat bagi mahasiswa.

Jenis-jenis metode SCL

SCL dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu diskusi
kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif,
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek,
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pembelajaran berbasis masalah dan lainnya (Permendikbud,
2020), Artikel ini membahas lima jenis metode SCL small
group discussion (diskusi kelompok), simulasi, problem
based learning (pembelajaran berbasis masalah) dan studi
kasus.

Berlatih Berkomunikasi Melalui Small Group Discussion
(SGD)

Small group discussion merupakan pembelajaran dengan
teknik diskusi kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan
suatu scenario dan pertanyaan-pertanyaan untuk meng-
arahkan jalannya diskusi. Tujuannya agar mahasiswa memi-
liki keterampilan memecahkan masalah terkait materi
pokok dan melatih komunikasi (Ismail (2008: 88 dalam
Saraswati, 2018). Efektifitas penerapan SGD dalam pembe-
lajaran telah dikaji oleh beberapa peneliti. Saraswati (2018)
meneliti implementasi metode pembelajaran SGD untuk
meningkatkan aktivitas belajar pada kompetensi dasar
jurnal penyesuaian. Penerapan SGD dilakukan hanya untuk
satu topik yaitu jurnal penyesuaian. Peserta didik diberi soal
neraca saldo dengan 10 tingkat penyesuaian yang harus
dipecahkan. Setiap kelompok harus menyusun dan melaku-
kan penyesuaian dengan benar, menyajikan hasil jawaban
serta menyampaikan hasil diskusinya. Evaluasi hasil pembe-
lajaran menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas
dalam siklus II disbanding siklus I.

Metode SGD secara umum sering digunakan oleh para
dosen. Mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Tiap-
tiap kelompok diberi sebuah masalah dan pertanyaan.
Mahasiswa diminta untuk berdiskusi secara kelompok
untuk memecahkan masalah sesuai pertanyaan yang ada
dan mempresentasikan hasil diskusinya. Menyajikan per-
tanyaan-pertanyaan yang menantang menajadi salah satu
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tantangan dosen dalam SGD. Mahasiswa dapat diberi per-
tanyaan yang bersifat menggali, menganalisis, mensintesis
atau mengevaluasi tentang suatu kejadian, proses atau isu
tertentu.

Peran dosen dalam SGD sebagai pemimpin diskusi.
Diskusi bisa dilakukan dengan chatting di LMS atau video
conference. SGD dalam pembelajaran daring, hasil diskusi
tiap kelompok sudah diupload sebelumnya, sehingga kelom-
pok lain bisa membaca sebelum perkuliahan. Saat kelas
pembelajaran berlangsung masing-masing kelompok bisa
mendiskusikan jawaban yang berbeda. Dosen dapat me-
ngembangkan proses pembelajaran SGD dengan memilih
satu pokok bahasan dan mengevaluasi kefektifannya melalui
pre test dan post test.

Belajar Mengambil Keputusan Melalui Simulasi
Simulasi merupakan metode pembelajaran dengan mem-
buat suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata terhadap
keadaan di sekelilingnya. Metode ini mengikuti asumsi bah-
wa tidak semua proses pembelajaran dapat secara langsung
dilakukan pada objek yang sebenarnya karena ada beberapa
kendala untuk terjun langsung ke lapangan. Metode ini
dirancang agar pembelajar mengalami bermacam-macam
proses dan bisa terlibat langsung dalam mengimplementasi
ilmunya dan untuk menguji reaksi mereka, serta untuk
memperoleh konsep keterampilan pembuatan keputusan.
Pembelajar diberi kesempatan untuk mengalami dan ter-
libat secara langsung menjadi dirinya sendiri maupun men-
jadi orang lain yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari (Oktapyanto, 2016).

Menurut Joyce (2009: 440) yang dikutip dari
(Oktapyanto, 2016), peran dosen dalam simulasi ini adalah
menjelaskan, mewasiti, melatih dan mendiskusikan Men-
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jelaskan artinya dosen akan menjelaskan teknis simulasi itu
seperti apa, aturan-aturannya apa dan bagaimana aktivitas-
aktivitas itu dilakukan kemudian peran masing-masing
orang itu seperti apa. Mewasiti yaitu memandang simulasi
sebagai keadaan yang menuntut partisipasi aktif, ada kebe-
basan untuk berbicara sehingga dosen harus bertindak
sebagai wasit. Setelah simulasi dosen akan mendiskusikan
apa yang mereka hasilkan, sehingga semua mahasiswa boleh
mengeluarkan pendapat dan bagaimana cara kita untuk
mengelola diskusi itu dengan baik. Melatih artinya membe-
rikan nasihat kepada pemain untuk memudahkan mereka
dalam bermain dengan lebih baik. Jadi sebelum simulasi
diperlukan latihan terlebih dahulu, dan diobservasi supaya
simulasi dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya mendisku-
sikan artinya dosen harus bisa mengarahkan diskusi agar
sesuai dengan materi yang dihubungkan dengan simulasi
tersebut dan meminta untuk saling memberikan pendapat
dan menyampaikan kesulitan-kesulitan temuan yang diper-
oleh.

Simulasi ada tiga jenis yaitu bermain peran, sosio-
drama dan simulasi. Bermain peran adalah metode yang
mana pembelajar bermain sesuai dengan peran yang telah
ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan tertentu. Misalkan
bermain peran untuk mengungkapkan kembali perjuangan
para pahlawan, memerankan hakim, jaksa, pengacara dan
terdakwa dalam sebuah proses peradilan, atau memerankan
dosen dan mahasiswa dalam ruangan kelas. Mahasiswa
harus berpakaian dan memainkan drama sesuai perannya.
Berikutnya sosiodrama adalah metode drama yang temanya
mengenai kehidupan sehari-hari. Contoh tema misalkan ten-
tang kenakalan remaja, narkoba atau gambaran keluarga
yang otoriter.
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Simulasi melalui game, merupakan metode yang mana
pembelajar menggunakan peran khusus sebagai pengambil
keputusan. Di dalam akuntansi misalkan simulasi game
dengan bermain monopoli dapat digunakan pembelajaran
yang menarik terkait pencatatan jurnal umum. Ketika dadu
dilempar, maka akan ada nomornya. Hasilnya adalah
menyewa apartemen seharga duapuluh lima juta rupiah.
Hasil tersebut dianggap sebagai sebuah transaksi bisnis dan
dibuat jurnal umumnya yaitu debit biaya sewa dan kredit
kas.

Ada beberapa contoh hasil penelitian tentang metode
ini. Wulandari & Noor (2019) meneliti tentang penanaman
pendidikan anti korupsi melalui permainan monopoli Super-
moon. Monopoli diisi dengan pengetahuan mengenai istilah-
istilah dalam korupsi, bentuk penyalahgunannya, serta
keanggotaan organisasi pemberantas korupsi. Arifin, Utomo,
& Anisa (2018) menguji penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe teams game tournament dengan simulasi.
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk menguji pengetahuan yang di dapat siswa dari
penyajian kelas dan belajar kelompok. Game terdiri dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. Siswa memi-
lih kartu bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan
yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar
pertanyaan itu akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya
dikumpulkan siswa untuk turnamen mingguan. Wahyuni &
Baroroh (2012) membuktikan peningkatan aktivitas dan
prestasi belajar Ekonomika Mikro dengan menerapkan
metode pembelajaran simulasi. Pokok bahasan yang dipilih
adalah teori produksi dengan menggunakan permainan
membuat pizza.

Di masa pandemi dengan pembelajaran daring, dosen
perlu membuat inovasi dalam menerapkan metode simulasi
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dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Misalkan
Mahfudin, Hariyono, & Lestari (2020) yang memanfaatkan
software simulasi gunung api untuk melatih kemampuan
berpikir kritis. Peneliti melakukan uji coba software ke pe-
serta didik untuk menguji kemampuan media pembelajarn
tersebut dalam men-deliver materi fisika yang abstrak dan
melatih keterampilan berpikir kritis. Contoh ini bisa cocok
untuk dosen-dosen yang ahli untuk menciptakan aplikasi-
aplikasi (software) yang bisa kita gunakan untuk melakukan
simulasi. Karena software ini diciptakan sendiri, maka perlu
adanya tahapan validasi yakni validasi aspek pembelajaran,
validasi aspek materi dan validasi aspek media.

Belajar Menganalisis Secara Kritis Melalui Studi Kasus
Pembelajaran dengan studi kasus merupakan satu bentuk
stimulasi agar mahasiswa mempelajari sebuah kasus baik
nyata atau dikarang. Metode ini sangat produktif digunakan
untuk mengembangkan kemampuan/keterampilan meme-
cahkan masalah (Dikti, 2019c). Dosen memberikan deskrip-
si suatu situasi yang mengharuskan mahasiswa mengambil
keputusan tertentu untuk memecahkan suatu masalah.
Faktor penentu keberhasilan case study adalah keterlibatan
aktif mental mahasiswa untuk mendalami kondisi/situasi
kasus pemicu ke dalam kenyataan atau experiental learning
(Dikti, 2019¢).

Mahasiswa diberi tugas untuk menganalisis kasus baik
nyata atau dikarang dan mengaitkannya dengan pokok ba-
hasan tertentu yang sedang dibahas. Dosen dapat memper-
oleh kasus nyata dari media online yang sangat mudah
untuk diakses atau media lainnya. Setiap kasus dapat di ana-
lisis dari berbagai perspektif sesuai bidang ilmunya masing-
masing. Kasus tentang korupsi yang melibatkan pejabat
negara dari perspektif bidang ilmu akuntansi khususnya
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Akuntansi Forensik dan Audit Investigatif, mahasiswa dapat
diberi penugasan untuk menganalisis mengenai motivasi
aktor-aktor yang terlibat dengan didasarkan pada teori
Fraud Triangle. Motivasi mencakup aspek pressure (tekan-
an), opportunity (peluang) dan rasionalization (Sayidah,
Assagaf, Hartati, & Muhajir, 2019). Kasus yang sama ini
tentu akan dianalisis dari perspektif yang berbeda oleh
mahasiswa ilmu hukum, psikologi, komunikasi atau bidang
ilmu lain.

Di samping kasus nyata, dosen dapat mengarang sen-
diri yang merupakan hasil dari pemikiran sendiri disesuai-
kan dengan tujuan yang ingin dicapai. Misalnya kasus pre
test dan post test dibuat oleh Sayidah et al. (2020b) tentang
penggelapan dana yang dilakukan teller. Di dalam kasus ter-
sebut dosen membawa mahasiswa ke suatu keadaan yang
dilematis seperti buah simalakama. Teller sebagai aktor
utama dengan terpaksa menggelapkan dana perusahaan
untuk membayar operasi istrinya yang sedang menderita
sakit kanker stadium akut. Teller dalam melakukan aksinya
dibantu oleh supervisornya yang tidak tega melihat kondisi
yang dihadapi oleh bawahannya. Kasus ini diberikan untuk
mengetahui pandangan mahasiswa tentang perilaku kecu-
rangan keuangan yang dilakukan para aktor dikaitkan
dengan nilai-nilai kejujuran.

Contoh lain dari pembelajaran dengan studi kasus
dilakukan oleh (Anggraeni, 2012) dalam mata kuliah
Hubungan Internasional untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Ada 12 indikator untuk meng-
ukur tingkat berpikir kritis mahasiswa yaitu kemampuan
untuk mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan, men-
cari jawaban yang jelas dari setiap pertanyaan, menerima
saran dari orang lain untuk mengembangkan ide-ide baru,
memberikan argumen yang berbeda dengan yang sudah ada,
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menganalisis suatu masalah, mengemukakan pendapatnya
di depan kelas, menerima adanya perbedaan pendapat,
memberikan contoh-contoh yang nyata, menghadapi tan-
tangan dengan dasar-dasar yang kuat, mengidentifikasi
alasan yang dinyatakan, mencari hubungan antara masalah/
pengalaman dan mengidentifikasi kesimpulan.

Menggali dan Menyelesaikan Masalah Melalui Problem
Based Learning (PBL)

PBL merupakan sebuah metode yang menjadikan masalah
sebagai fokus pembelajaran untuk mengembangkan kete-
rampilan penyelesaian masalah, penguasaan materi dan
pengaturan diri (Dikti, 2019b). PBL hampir sama dengan
studi kasus tetapi problem atau masalanyadicari sendiri oleh
mahasiswa PBL atau pembelajaran berbasis masalah meru-
pakan metode yang efektif untuk melatih mahasiswa ber-
pikir tingkat tinggi dan kritis. Permasalahan yang diajukan
dalam PBL merupakan masalah nyata yang ada di lapangan.
Metode ini membantu siswa untuk memproses informasi
yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengeta-
huan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya
(Afandi, Chamalah, & Wardani, 2013: 25).

Karakteristik PBL adalah pengajuan pertanyaan atau
masalah, berfokus pada keterkaitan antardisiplin, penyelidi-
kan autentik, menghasilkan produk dan memamerkannya,
kolaborasi Hmelo-Silver & Barrows (2006) seperti dikutip
dari Fakhriyah (2014). Dosen memberi penugasan maha-
siswa untuk menggali sebuah permasalahan. Pengajuan se-
buah masalah yang mempunyai beberapa alternatif penye-
lesaian dari berbagai persprektif. Masalah tersebut digali
dari situasi kehidupan nyata sehingga jawaban yang diper-
oleh tidak sederhana. Mahasiswa diminta mendefinisikan
dan menganalisis masalah tersebut, mengidentifikasi penye-
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bab permasalahan, mencari alternatif solusi, mengumpulkan
dan menganalisa informasi serta membuat kesimpulan.
Hasilnya adalah produk berupa sebuah laporan untuk selan-
jutnya dipresentasikan.

Contoh dari penerapan PBL dilakukan oleh Fakhriyah
(2014) untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Di awal pembelajaran, mahasiswa menerima penjelasan dari
dosen mengenai dasar pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan di SD. Berikutnya secara berkelompok
mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan observasi
dengan memilih SD yang terdekat dengan kampus ataupun
tempat tinggal mereka. Mahasiswa diminta menggali perma-
salahan-permasalahan tentang pelaksanaan pembelajaran
IPA di SD yang diobservasi. Permasalahan tersebut didis-
kusikan dalam kelompok untuk menemukan solusinya. Hasil
pemecahan solusi ditulis, dibuat kesimpulan dan dipresen-
tasikan. Peneliti melakukan evaluasi dan refleksi tentang
hambatan yang ditemui dalam penerapan PBL dalam upaya
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis dinilai dengan lembar observasi.

Menciptakan Karya Nyata Melalui Project Based Learning
(PBL)

PjBL merupakan metode pembelajaran yang menggunakan
proyek/kegiatan sebagai media (Dikti, 2019b). Mahasiswa
dalam PjBL diberi tugas untuk menciptakan sebuah project
dalam pembelajaran. Metode ini cocok untuk mata kuliah
yang bersifat terapan. Karakteristik PjBL menurut Buck
Institute of Education (1999) seperti dikutip dari Muspiroh
(2015) mencakup (a) pembelajar membuat keputusan, dan
membuat kerangka Kkerja; (b) terdapat masalah yang
pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya; (c) pembelajar
merancang proses untuk mencapai hasil; (d) pembelajar
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bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola
informasi yang dikumpulkan; (e) melakukan evaluasi secara
kontinu; (f) pebelajar secara teratur melihat kembali apa
yang mereka kerjakan; (g) hasil akhir berupa produk dan
dievaluasi kualitasnya, dan (i) kelas memiliki atmosfer yang
memberi toleransi kesalahan.

Langkah-langkah pembelajaran project based learning
menurut Rais (2010:8-9) seperti dikutip dari (Lestari,
2015):

1. Pengenalan masalah
Dosen membuka pelajaran dengan suatu pertanya-
an. Berdasarkan pertanyaan ini diharapkan akan memun-
culkan beberapa hal yang terkait dengan bagaimana
menciptakan sebuah proyek.
2. Mendesign sebuah projek
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara
pendidik dengan peserta didik. Perencanaan bisa dila-
kukan secara kolaborasi antara pendidik dengan peserta
didik tergantung pada proyek apa yang nanti akan kita
minta untuk dilaksanakan oleh mahasiswa yang terkait
dengan materi pembelajaran yang diberikan.
3. Menyusun jadwal aktivitas
Jika sudah diberikan sebuah proyek, sudah membe-
rikan tugas untuk membuat sebuah proyek maka harus
ada jadwal atau skedul. Kapan mulai penyusunan proyek
tersebut, kapan mulai dilaksanakan, dan kapan hasilnya
diselesaikan serta kapan mereka harus presentasi.
4. Melakukan pelaksanaan dan monitoring projek
Karena penugasan proyek adalah kolaborasi atau
berkelompok maka dosen harus melakukan monitoring.
Apakah mereka diminta untuk membuat buku harian se-
tiap kelompok, untuk meonitor apa saja yang dilakukan,
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kemudian apa peran dari masing-masing anggota kelom-
pok.
5. Menguji hasil dengan presentasi projek yang sudah
dihasilkan
Setelah proyek selesai, mahasiswa mempresentasi-
kan hasilnya, kemudian diskusikan, apa saja hambatan-
nya, tentu di setiap proyek ada yang berhasil ada yang
tidak berhasil.
6. Evaluasi dan refleksi
Evaluasi dilakukan untuk memberikan penilaian
terhadap proyek yang sudah dibuat oleh mahasiswa.

Penelitian tentang penerapan PjBL telah dilakukan
oleh Muspiroh (2015) pada mahasiswa calon guru biologi
dalam mata kuliah sains terapan. Mahasiswa membentuk
kelompok dan menerima penugasan. Penugasan mencakup
merencanakan pembuatan produk yang berbasis sains
(biologi, fisika, kimia) yang inovatif dan bernilai ekonomi,
membuat produk tersebut dan mempresentasikan hasilnya.
Presentasi mencakup alat dan bahan yang digunakan, proses
pembuatannya, produk yang dihasilkan serta keterkaitan
dengan konsep sains. Mahasiswa menghasilkan beberapa
produk diantaranya minuman serbuk dari jahe, minyak VCO
(Virgin Coconut Oil) serta pupuk kompos dengan metode
Takakura.

Simpulan

Pendidikan tinggi menjadi salah satu tempat menghasilkan
sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi. Mahasiswa
dipersiapkan menjadi agen perubahan yang dapat mem-
bantu memecahkan berbagai persoalan masyarakat di
bidang ekonomi, teknologi, social, budaya dan lainnya.
Berbagai upaya perlu dilakukan untuk mencapai tujuan
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tersebut. Salah satunya adalah melakukan proses pembe-
lajaran yang memberikan kesempatan luas kepada maha-
siswa untuk berpartisipasi aktif. Pendekatan pembelajaran
berbasis SCL yang menempatkan mahasiswa sebagai jan-
tung proses pembelajaran merupakan pilihan yang tepat.

Bertolak belakang dari pembelajaran tradisonal yaitu
Teacher Learning Center yang banyak mendikte mahasiswa,
SCL memberikan kesempatan yang luas kepada mahasiswa
untuk teribat aktif dalam proses pembelajaran. Mahasiswa
bukan lagi menjadi pendengar setia, tetapi menjadi pembe-
lajar utama di ruang kelas baik luring maupun daring. Maha-
siswa belajar memperoleh makna baru pengetahuan sesuai
bidangnya masing-masing, mencari dan mendapatkan
pengalaman untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian-
nya, serta menerima pemahaman dan penyadaran nilai-nilai
kehidupan untuk membentuk sikap yang baik.

Lima metode SCL telah dibahas dalam tulisan ini. Small
group discussion merupakan metode yang memberi kesem-
patan kepada mahasiswa untuk aktif berdiskusi dengan
teman kelompoknya untuk menjawab pertanyaan yang di-
berikan oleh dosen. Diskusi menjadi tempat untuk melatih
komunikasi terarah dan sharing pengetahuan. Saling meng-
hormati pendapat antar teman menjadi pengalaman yang
baik untuk menumbuhkan sikap toleransi. Mahasiswa bela-
jar menyamakan persepsi tentang pengetahuan terkait ben-
da, proses atau aktivitas.

Metode pembelajaran simulasi baik dengan sosiodra-
ma, bermain peran maupun simulasi game meningkatkan
pengetahuan tentang realitas sosial dan mendorong maha-
siswa untuk mengambil keputusan dan mengerjakan se-
suatu sesuai perannya masing-masing. Sosiodrama bermain
peran merupakan simulasi dalam bentuk drama. Perbedaan-
nya terletak pada tema yang digunakan. Simulasi dengan
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game merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan
permainan yang bersifat kompetisi untuk meningkatkan
keaktifan mahasiswa.

Metode studi kasus mendorong mahasiswa untuk me-
ningkatkan kemampuan berpikir analitis dan kritis atas
suatu masalah baik yang benar-benar terjadi di dalam mas-
yarakat atau yang dikarang. Metode PBL melatih mahasiswa
untuk dapat menggali masalah, mencari penyebabnya dan
mencari alternatif solusi sesuai dengan bidang ilmunya. PjBL
merupakan metode yang menciptakan sebuah proyek yang
menghasilkan sebuah karya inovatif.

Dosen dapat memilih satu atau lebih dari kelima
metode tersebut atau metode lain yang tidak dibahas dalam
tulisan ini untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
mata kuliahnya masing-masing. Pemilihan metode tergan-
tung dari karakteristik mahasiswa dan mata kuliah yang
diajarkan. Metode pembelajaran yang tepat akan memoti-
vasi mahasiswa untuk belajar sehingga dapat meningkatkan
prestasinya.
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Abstrak

Fokus kajian pustaka ini adalah untuk mengkaji beberapa
pustaka tentang kualitas pembelajaran melalui pembelajar-
an daring berbasis SCL. Pustaka dari internet dengan kata
kunci yang terkait dengan paradigma dasar pembelajaran
berbasis SCL dan pembelajaran daring menjadi sumber
kajian bagi peneliti beberapa jurnal internasional, termasuk
yang berbahasa Indonesia. Laporan kajian pustaka ini telah
memaparkan beberapa penjelasan beberapa kegiatan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran
online berbasis SCL

Kata kunci: Pembelajaran, Student Centre Learning, Pembelajaran
Daring

. Pendahuluan

Peran guru sangat penting terutama dalam proses belajar
mengajar. Guru memegang peran sentral agar mampu me-
nafsirkan dan menjelaskan nilai-nilai yang terdapat dalam
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kurikulum dan kemudian mengungkapkan nilai-nilai terse-
but kepada siswa melalui proses pengajaran di seko-
lah (Cobb et al, 2001). Selain guru dan siswa fasilitas pem-
belajaran juga harus memudahkan siswa untuk belajar
dengan lancar tanpa ada hambatan. Sarana proses pem-
belajaran (dalam hal ini media pembelajaran) sangat signi-
fikan, karena informasi guru dapat diterima dengan baik
atau tidak oleh siswa melalui media ini (Metros, 2008).

Salah satu mata pelajaran yang selalu diajarkan di
sekolah dan di setiap jenjang pendidikan adalah matema-
tika (D. Clements & Sarama, 2014). Banyak siswa yang me-
mandang matematika sebagai pelajaran yang sulit sehingga
tidak sedikit pula yang tidak menyukai matematika. Ketidak-
sukaan siswa yang timbul dari kesulitan yang mereka
hadapi dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan,
kondisi belajar yang buruk secara fisik, sosial dan emosional
serta sarana dan prasarana yang kurang memadai menjadi
salah satu faktor kesulitan siswa dalam memahami mate-
matika (Siebers, 2015). Banyaknya baham kajian dan rumus
yang harus diterima siswa juga menjadi salah satu penye-
bab kesulitan siswa dalam belajar matematika. Meski begitu,
setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sara-
na untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Delina et
al, 2018).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, metode pembelajaran terus berkembang, baik
metode pembelajaran personal maupun metode yang lebih
pada keseluruhan proses pembelajaran atau proses belajar
mengajar (PBM), kurikulum sebagai penunjang proses
belajar mengajar terus berubah dengan tujuan menemukan
kurikulum terbaik (Lohr & Gall, 2005). Dalam proses belajar
mengajar matematika, tatap muka menjadi sesuatu yang
diandalkan, karena dapat dipastikan tanpa proses belajar
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mengajar secara tatap muka akan sulit dilakukan. Perkem-
bangan teknologi yang pesat perlahan tapi pasti mulai meru-
bah paradigma yaitu proses pembelajaran mengajar tidak
harus dibatasi oleh ruang kelas, pembelajaran dapat dilaku-
kan tanpa harus bertatap muka dan dapat berlangsung di
mana saja yang kita kenal sebagai online learning (Lockyer
& Dawson, 2011).

Akan tetapi kebanyakan guru masih menggunakan
pendekatan tradisional. Pembelajaran ini menempatkan
guru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar sehingga ter-
jadi kontak satu arah (Saefurrohman, 2018). Pengajaran
dalam pembelajaran mata pelajaran belum sepenuhnya me-
masukkan metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas
siswa. Masalah yang ditemukan peneliti adalah konten yang
diterima siswa masih kurang merata. Beberapa hal yang
menyebabkan materi tidak disediakan adalah tidak adanya
sumber bacaan yang berkaitan dengan mata pelajaran ma-
tematika, alokasi jam pelajaran yang tidak mencukupi untuk
jumlah materi (Ozdogan, 2011).

Salah satu solusi untuk mengatasi kesenjangan ter-
sebut adalah dengan mendukung pembelajaran online
dengan pendekatan Student Centre Learning (SCL) (Barr,
2016). SCL merupakan model pembelajaran yang menem-
patkan siswa sebagai pusat proses belajar. Siswa dituntut
untuk terlibat dan menjadi peserta mandiri dalam proses
pembelajaran yang bertanggung jawab dan berinisiatif
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajarnya, mencari sum-
ber informasi untuk menjawab kebutuhannya, meng-
konstruksi dan mempresentasikan pengetahuannya berda-
sarkan kebutuhannya. dan sumber yang mereka temukan. Di
sisi lain, guru telah berubah posisinya sebagai fasilitator,
bukan lagi sebagai sumber informasi utama, termasuk
sebagai mitra belajar (DH Clements, 2014).

Meningkatkan Kualitas Belajar Melalui Students Centred Learning | 211



Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan
membahas tentang bagaimana menerapkan SCL di kelas
online, khususnya di mata pelajaran Matematika

B. Teacher Centred Learning (Icl) Vs Student Centreed
Learning (SCL)
1. Teacher Centred Learning (TCL)

Pengajaran yang berpusat pada guru mencakup
strategi pengajaran di mana peran guru adalah menya-
jikan pengetahuan yang akan dipelajari dan mengarahkan
proses belajar siswa secara lebih eksplisit. Ketika guru
menjadi pusat pengajaran kegiatan, peran guru menjadi
dominan, para siswa tampak seperti sebuah gelas kosong
yang harus selalu diisi dengan air. Biasanya guru menje-
laskan bahan ajar kepada siswa, memberikan ilustrasi
dengan contoh, kemudian mengukur tingkat keberhasilan
dan kegagalan pengajaran terkait dengan bahan ajar
tersebut. Dalam semua situasi ini, siswa tidak banyak
terlibat atau tidak terlibat sama sekali. Bentuk pengajaran
ini mematikan semangat demokratisasi dan kreativitas
siswa (Harris & Sass, 2009).

Teacher centred learning adalah proses pengajaran
yang berorientasi pada guru (Payler, 2007). Dalam ke-
giatan belajar mengajar, peran guru sangat penting. Ber-
kaitan dengan proses pembelajaran yang berpusat pada
guru, setidaknya ada tiga peran utama yang harus dija-
lankan oleh guru, yaitu guru sebagai perencana, penyam-
pai informasi, dan guru sebagai evaluator. Sebagai se-
orang perencana pembelajaran, sebelum proses pembela-
jaran guru harus mempersiapkan berbagai hal yang dibu-
tuhkan, seperti materi pelajaran apa yang akan disampai-
kan, bagaimana cara menyampaikannya, media apa yang
akan digunakan, dan lain sebagainya.
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Dalam menjalankan perannya sebagai penyampai
informasi, guru sering kali menggunakan metode cera-
mah sebagai metode utama. Metode ini merupakan meto-
de yang dianggap efektif dalam proses pembelajar-
an. Karena pentingnya metode ini, biasanya guru merasa
seperti sedang mengajar ketika mereka sudah kuliah, dan
tidak mengajar jika sedang tidak kuliah. Sedangkan seba-
gai penilai guru juga berperan dalam menentukan alat
evaluasi untuk keberhasilan pembelajaran. Biasanya kri-
teria keberhasilan proses pembelajaran diukur dari se-
jauh mana siswa dapat menguasai materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Metode ini ternyata cukup ber-
masalah, terutama bagi siswa muda karena rentang per-
hatian mereka yang sangat pendek dan kosakata yang
terbatas (Muijs & Reynolds, 2015).

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
TCL merupakan metode pembelajaran yang berpusat
pada guru di mana guru masih aktif sebagai pemberi
informasi dan mendominasi pembelajaran di Kkelas,
sedangkan siswa pasif adalah penerima informasi.

. Student Centred Learning (SCL)

Model pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pusat dari proses pembelajaran adalah Student
Centre Learning (SCL). Siswa dituntut untuk terlibat dan
menjadi peserta otonom dalam proses pembelajaran
sambil menerapkan konsep SCL, yang bertanggung jawab
dan berinisiatif mengidentifikasi kebutuhan belajarnya,
mencari sumber informasi untuk menjawab kebutuhan-
nya, mengembangkan dan mempresentasikan pengeta-
huannya berdasarkan kebutuhan dan sumber yang me-
reka temukan. Guru, sebaliknya, telah mengubah posisi
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fasilitator, termasuk sebagai mitra belajar, bukan lagi
sebagai sumber informasi utama.

Dalam pengajaran yang berpusat pada siswa (SCL),
guru secara sadar lebih memperhatikan keterlibatan,
inisiatif, dan interaksi sosial siswa (Collinge et al,
2013). Mengajar tidak ditentukan oleh selera guru, tetapi
sangat ditentukan oleh siswa itu sendiri. Siswa memiliki
kesempatan untuk belajar dengan gaya mereka sendi-
ri. Peran guru berubah dari menjadi sumber belajar un-
tuk menjadi fasilitator, yang membantu siswa bela-
jar (Anazifa & Djukri, 2017). Guru tidak lagi bertindak
hanya sebagai sumber belajar, tetapi bertindak sebagai
orang yang membimbing dan memfasilitasi siswa untuk
mau dan mampu belajar. Inilah makna dari proses pem-
belajaran yang berpusat pada siswa (Siebers, 2015).

Pembelajaran berbasis penguasaan materi tingkat
sering mengacu pada proses SCL. Siswa mendapatkan ke-
mampuan dan fasilitas dalam sistem SCL untuk mengem-
bangkan keahliannya sendiri guna memperoleh pema-
haman yang mendalam (deep learning) dan pada akhir-
nya meningkatkan kualitas siswa. Secara operasional,
siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan poten-
si penuh mereka (kreativitas, rasa, dan inisiatif) di SCL,
untuk mengeksplorasi bidang/keahlian yang menjadi mi-
nat mereka, untuk menciptakan pengetahuan dan kemu-
dian untuk mencapai keterampilan melalui keterlibatan,
interaktif, kolaboratif. Proses pembelajaran kooperatif.
Kontekstual dan otonom (Anazifa & Djukri, 2017).

C. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan alat pembelajaran daring dalam pembelajar-
an jarak jauh dengan menggunakan berbagai pilihan komu-
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nikasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa. Penerap-

an model ini memungkinkan penggunaan perangkat pem-

belajaran secara maksimal, khususnya yang berbasis
web. Pembelajaran berlangsung lebih komunikatif, karena
beragamnya peluang belajar yang dapat diakses (Robla et

al, 2014).

Oleh karena itu peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran online adalah pembelajaran yang menggan-
tikan pembelajaran tatap muka (pembelajaran konvensi-
onal, di mana pendidik dan siswa berkomunikasi secara
langsung yang masing-masing dapat berbagi informasi ten-
tang materi pembelajaran) dengan pembelajaran mandiri
(pembelajaran dengan modul berbeda yang disediakan)
yang dibimbing oleh guru (Joulani et al, 2013).

Tujuan pembelajaran daring (Van Bruggen, 2005)
adalah:

1. Membantu siswa untuk berkembang lebih baik dalam
proses pembelajaran, sesuai dengan gaya belajar dan
kesukaan dalam pembelajaran.

2. Memberikan kesempatan praktis bagi pendidik dan
peserta didik untuk belajar mandiri.

3. Peningkatan fleksibilitas penjadwalan untuk siswa
dan instruksi daring.

4. Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan
siswa dalam pengalaman interaktif.

5. Kelas online memberikan siswa konten multimedia yang
kaya akan pengetahuan kapan saja dan di mana saja sela-
ma siswa memiliki akses internet.

Adapun Karakteristik pembelajaran online (Swan et al,
2019) adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran daring menumbuhkan kemandirian siswa

karena lebih banyak waktu dihabiskan untuk mencoba
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berlatih secara mandiri sebelum berkonsultasi dan
melatih siswa untuk membuat penilaian diri.

2. Siswa harus memiliki keterampilan dalam manajemen
waktu dan menyesuaikan jadwal studi dengan sifat pe-
kerjaan sesuai kemampuan mereka sendiri.

3. Siswa merasakan lingkungan belajar yang terintegrasi
sebagai lingkungan yang membutuhkan lebih banyak
tanggung jawab.

4. Model pembelajaran daring mengajarkan siswa untuk
disiplin karena siswa bekerja lebih teratur dan aktif
dalam mengerjakan soal-soal secara online.

Terdapat enam tahapan (Learning, 2011) dalam
merancang dan mengatur pembelajaran online untuk hasil
yang optimal, yaitu
1. Menentukan jenis dan bahan bahan ajar.

2. Mengatur desain pembelajaran daring yang diguna-
kan.

3. Mengatur format pembelajaran daring.

4. Melakukan pengujian terhadap desain yang dibuat.

5. Melaksanakan pembelajaran daring dengan baik serta
mempersiapkan tenaga pengajar yang ahli di bidangnya

6. Siapkan kriteria untuk mengevaluasi pelaksanaan pem-
belajaran daring.

Dalam prakteknya, pembelajaran online memiliki kele-
bihan dan kekurangan. Menurut peneliti (Hu & McGrath,
2011; Li & Walsh, 2011) keunggulan yang dimiliki antara
lain: (a) pembelajaran terjadi secara mandiri dan konven-
sional; (b) pembelajaran lebih efektif dan efisien; (c) menye-
derhanakan dan mempercepat proses komunikasi nonstop
antara guru dan siswa; (d) dapat melakukan diversifikasi
pembelajaran dan memenuhi karakteristik belajar siswa
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yang berbeda; dan (e) meningkatkan aksesibilitas sehingga
siswa dapat lebih mudah mengakses materi pembelajaran.

Sedangkan kekurangan dalam menggunakan pembela-
jaran daring adalah: (a) Media yang dibutuhkan sangat
beragam, sehingga sulit diterapkan jika sarana dan prasa-
rana tidak mendukungnya; (b) fasilitas yang dimiliki siswa
tidak setara, seperti komputer dan akses internet; (c) ku-
rangnya pengetahuan publik tentang penggunaan tekno-
logi; dan (d) kurangnya keterampilan dalam mempersiap-
kan dan menerapkan e-learning.

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, solusi yang
ditawarkan (Salehi & Salehi, 2012) adalah: (a) Sekolah harus
memfasilitasi media teknologi dengan menggunakan lab
komputer, atau dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan gadget selama pembelajaran
dengan berbagai kesepakatan; (b) apabila siswa memiliki
akses melalui gadget, sekolah dapat memfasilitasi penye-
diaan internet berupa Wi-Fi yang dapat dijangkau oleh
semua kelas dan lingkungan sekolah; (c) perlu adanya so-
sialisasi penggunaan teknologi media khususnya teknologi
online, baik dari sekolah maupun mengundang tenaga ahli
khusus untuk diberikan kepada guru dan siswa, serta lebih
terbuka terhadap wawasan global; dan (d) guru perlu
menyiapkan referensi digital sebagai referensi siswa yang
terintegrasi dengan pembelajaran tatap muka dan menyiap-
kan waktu untuk mengembangkan dan mengelola pembela-
jaran sistem e-learning, seperti mengembangkan materi,
menyiapkan penilaian, dan melakukan penilaian.

. Jenis Pembelajaran Daring Berbasis SCL
1. Pembelajaran Daring berbasis Flipped Classroom
Flipped Classroom merupakan kebalikan dari pem-
belajaran di kelas tradisional dengan memanfaatkan
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internet, di mana jika dalam kelas tradisional pem-
belajaran materi dilaksanakan di dalam kelas dan penu-
gasan yang berkaitan dengan materi pembelajar-
an dilakukan oleh siswa di rumah (Gilboy et al, 2015).
Dalam Flipped classroom siswa belajar materi di rumah
belajar baik dalam bentuk teks atau video yang telah di-
unggah ke internet oleh guru (Tune et al, 2013). Para
siswa dan guru membahas hal-hal yang siswa belum
memahami dari hasil belajar mereka di rumah atau mela-
kukan pertanyaan praktek dalam kelas dengan tingkat
masalah yang lebih tinggi daripada ketika bekerja pada
pertanyaan secara mandiri di rumah. Penggunaan model
pembelajaran Flipped Classroom di sekolah diharapkan
dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar,
sehingga dengan penerapan model pembelajaran Flipped
Classroom siswa yang mengalami kesulitan belajar atau
tertinggal dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
dan baik (Mok, 2014).

Flipped Classroom merupakan proses pembelajaran
yang mereduksi kapasitas kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas dengan cara memaksimalkan interaksi satu
sama lain yaitu guru, siswa dan lingkungannya (Bart,
2014). Model pembelajaran Flipped Classroom memanfa-
atkan media pembelajaran yang dapat diakses secara
online yang dapat mendukung materi belajar siswa. Mo-
del ini tidak sekedar pembelajaran dengan menggunakan
video instruksional, tetapi menekankan bagaimana me-
manfaatkan waktu kelas agar pembelajaran lebih ber-
kualitas dan dapat meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan berpikir siswa.

Model pembelajaran Flipped Classroom memiliki
keunggulan (Abeysekera & Dawson, 2015; Mok, 2014),
yaitu
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a. Siswa dapat menonton video secara berulang-ulang
sehingga siswa benar-benar memahami materi.

b. Siswa mendapatkan video dari manapun asalkan
mempunyai fasilitas yang memadai bahkan bisa di
copy via flasdish dan download.

c. Efisien, karena siswa diminta untuk mempelajari ma-
teri di rumah dan di dalam kelas, siswa dapat lebih
fokus pada kesulitannya dalam memahami materi atau
kemampuannya dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

Langkah-langkah untuk pelaksanaan Flipped Class-
room (Mehring, 2016; Tune et al, 2013) adalah sebagai
berikut:

a. Mengajari siswa cara mengakses atau menonton dan
berinteraksi dengan video.Hal yang sangat penting
sebelum pembelajaran di kelas adalah mengajari siswa
cara mengakses video pembelajaran serta hal-hal pen-
ting dari video yang perlu direkam.

b. Mengarahkan siswa untuk menonton video tentang
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikut-
nya. Konsep Flipped Classroom yang mempelajari ma-
teri pelajaran di rumah, sebelum memulai pembela-
jaran pada materi tertentu mengarahkan siswa untuk
mempelajari video di rumah. Video tersebut bisa
menggunakan video yang sudah ada, yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran, maupun video yang
dibuat oleh guru.

c. Meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan yang
menarik di kelas, untuk memastikan apakah siswa
telah menonton video pembelajaran tersebut atau
belum pertanyaan yang diberikan. Setiap siswa seti-
daknya memiliki satu pertanyaan yang akan ditanya-
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kan selama pembelajaran. Dari pertanyaan tersebut
siswa akan berdiskusi dan menjawab pertanyaan.

d. Memberikan tugas baik secara individu maupun
kelompok. Pemberian tugas bertujuan agar siswa lebih
memahami tentang materi pelajaran, dalam menger-
jakan tugas ini, guru sebagai fasilitator membantu
siswa yang kesulitan memahami dan mengerjakan
tugas.

e. Mengarahkan siswa untuk saling membantu. Dijelas-
kan, fokus pembelajaran ini tidak lagi pada guru, tetapi
pada proses pembelajaran itu sendiri, sehingga me-
mungkinkan siswa untuk saling membantu jika ada
kesulitan. Peran guru masih diperlukan untuk lebih
memperjelas materi pembelajaran.

f. Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Setelah semua tugas selesai, guru dan
siswa bersama-sama menarik kesimpulan dari pem-
belajaran yang telah dilaksanakan. Guru dapat meng-
arahkan siswa untuk membuat catatan tentang hal-hal
penting dari pembelajaran tersebut.

2. Pembelajaran Daring Berbasis Quipper School

Sumber belajar sebagai media pembelajaran untuk
mendukung belajar menjadi lebih inovatif yang dapat
digunakan adalah Quipper School (Mulyono, 2016). Media
terobosan baru ini pertama kali digunakan di London
yang didirikan oleh Masayuki Watanabe pada Desember
2010.

Penggunaan media ini dapat dinikmati dalam dunia
pendidikan secara gratis. Quipper School diluncurkan
pada Januari 2014 sebagai terobosan dalam dunia pendi-
dikan (Sastranegara et al, 2020). Untuk penggunaan
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Quipper School ada beberapa tahapan (Husaefah, 2017)
yang harus diikuti, yaitu
a. Pendaftarkan Akun
Untuk mulai menggunakan Quipper, guru dan
siswa diharuskan membuat akun dengan mendaftar.
Pendaftaran bisa dengan menggunakan akun facebook
atau buat akun baru gratis. Untuk mendapatkan akun
gratis, guru dan siswa hanya perlu memberikan ala-
mat email, nomor telepon, dan nama sekolah mereka.
Jika sekolah mereka sudah terdaftar dalam Quipper
basis data, guru kemudian dapat meminta Quipper data
yang digunakan untuk menetapkan akun kelas virtual.
Setelah pendaftaran, pengguna dapat masuk ke sistem
dengan nama pengguna dan kata sandi.
b. Login Menggunakan Akun Quipper
Kedua pengguna yaitu guru dan siswa memiliki
alamat masing-masing untuk login. Guru menggunakan
alamat link.quipper.com sedangkan siswa mengguna-
kan alamat learn.quipper.com.

Quipper School merupakan penghubung antara
siswa dan guru dalam pendistribusian tugas mata pela-
jaran secara online dan sesuai dengan mata pelajaran
yang diadaptasi dari kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia yaitu Ilmu Sosial, Sains, Matema-
tika, dan Bahasa.

Pembelajaran daring yang sebagian besar diguna-
kan sebagai media pembelajaran memberikan kemudah-
an bagi guru dalam memberikan tugas melalui perangkat
mobile milik siswa. Selain itu, guru juga dapat memantau
kemajuan siswa secara online. Secara otomatis menggu-
nakan ini sangat mudah, Quipper School memberikan pan-
duan bagi siswa dan guru. Pada Quipper School menu,
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guru dan siswa dapat melihat materi dan pertanyaan
(Febrianti et al, 2018). Ini berisi berbagai materi dari bab
dan bagian hingga subbagian. Selain bab-bab di dalam-
nya, ada materi dan soal.

Tugas-tugas yang diberikan guru dapat dilihat
secara otomatis, sehingga guru tidak lagi mengoreksi satu
per satu. Bahkan dari pertanyaan yang terdapat pada
Quipper school akan terlihat berapa persen siswa rata-
rata menjawab pertanyaan. Dari rata-rata soal dapat
dianalisis secara langsung soal mana yang sulit menurut
siswa (Mahariyanti & Suyanto, 2019).

Penggunaan quipper school adalah sebagai tempat
atau tempat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru, kemudian siswa mengakses materi pelajaran
tersebut, jikaada kesulitan siswa dapat mengirimkan
melalui menu pesan atau kelompok belajar tentang
materi yang belum dipahami. Demikian juga, para guru
bisa mengingatkan siswa untuk terus bekerja pada tugas
yang telah diberikan. Sebagai umpan balik, siswa yang
telah mengerjakan tugas dapat melihat hasil pekerjaan-
nya, jika ada jawaban yang salah dapat melihat melalui
diskusi yang telah diberikan guru. Hal tersebut dilakukan
agar siswa dapat mempelajari dan memahami materi
yang diajarkan meskipun secara tidak langsung (Yulia, et,
al, 2018).

Keunggulan quipper school (Mahariyanti & Suyanto,
2019) antara lain:

a. Dalam portal guru dan siswa, materi disajikan secara
rinci per sub-bab.

b. Materi dilengkapi dengan contoh soal beserta solusi-
nya.

c. Saatsiswa mengerjakan soal di portal siswa Quipper
School Learn akan memberi penghargaan kepada siswa
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jika mereka dapat menjawab tugas/latihan/ujian
dengan benar dalam bentuk koin tambahan yang dapat
digunakan untuk membeli tema. Sebaliknya jika jawab-
an siswa tidak benar, Quipper School belajar tidak
memberikan hukuman berupa pemotongan koin tetapi
tetap memberikan motivasi.

Saat mengerjakan soal/tugas/ulangan, jawaban diser-
tai dengan diskusi, bukan hanya kunci jawaban.
Quipper School dapat diakses di mana saja dan kapan
saja selama terhubung dengan koneksi internet.
Mudabh, efektif, efisien dari segi biaya, waktu dan tem-
pat.

Guru dapat langsung memonitor kemajuan siswa me-
lalui portal guru (Quipper School link di).

Tautan Quipper School dapat diakses secara gratis.

Sedangkan kekurangan yang dimiliki Quipper School

adalah (Bang & Saekhow, 2017) sebagai berikut:

a.

Pertanyaan di Quipper school hanya pilihan ganda
(tidak ada pertanyaan essay). Hal ini membuat sulit
bagi guru untuk mendeteksi pemahaman siswa, apa-
kah mereka benar-benar mengerti atau hanya memi-
lih jawaban.

Saat mengulang pertanyaan yang sama, pilihan jawab-
an tidak bervariasi dan hanya diacak secara berurut-
an.

Apabila terkendala oleh jaringan internet yang buruk
maka akan menghambat proses pembelajaran dan
pemecahan masalah.
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Untuk mengatasi beberapa kekurangan di atas,
solusi (Wijayanti et al, 2017)yang dapat diberikan
adalah:

a. Para guru bisa mengatasinya dengan menggabungkan
pembelajaran konvensional dengan Quipper School
pembelajaran yang dikemas dalam online learning,
sehingga pertanyaan keterangan yang tidak dalam
Quipper School media dapat diberikan dalam menulis.

b. Kekurangan ini bisa diatasi dengan membuat soal
sendiri sesuai materi yang dipelajari. Pilihan jawaban
juga bisa bermacam-macam sehingga saat pertanyaan
diulang, pilihan jawabannya juga berbeda-beda. Hanya
butuh waktu dan tenaga yang ekstra.

c. Dianjurkan bahwa setiap individu memiliki akses
jaringan internet. Sekolah memfasilitasi dengan penye-
diaan Wi-fi. Guru yang bersangkutan harus jeli dalam
mencari waktu yang tepat agar Quipper School dapat
digunakan dengan lancar, misalnya jangan mengguna-
kan media Quipper School saat hujan karena yang ke-
mungkinan besar akan terjadi adalah koneksi internet
yang lambat.

3. Pembelajaran Daring berbasis Moodle

Moodle menyertakan media teknologi berbasis
internet dan memudahkan guru untuk mengatur siswa
dan mengatur pembelajaran daring (“Moodle,” 2005).
Aplikasi Moodle memiliki fungsi untuk mengatur siswa
dan mengatur kegiatan belajar di lingkungan daring. Oleh
karena itu, Moodle secara formal dikenal sebagai paket
yang digunakan oleh para guru dalam menyajikan kegiat-
an pembelajaran secara daring. Berdasarkan sudut pan-
dang ini, blended learning dilakukan dengan baik dengan
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menggunakan moodle sebagai LMS (Al-Ajlan & Zedan,
2008).

Fasilitas utama yang terdapat pada Moodle adalah
course management yaitu pembuatan sumber belajar,
penyajian materi, dan berbagai kegiatan pembelajar-
an (Cole & Foster, 2008). Moodle menghadirkan kegiatan
pembelajaran (Moodle, 2018) yang meliputi, (1) Assign-
ment, digunakan untuk memberikan tugas kepada siswa
secara online. Siswa dapat mengakses materi tugas dan
mengirimkan tugas dengan mengirimkan file hasil
kerjanya. (2) Chat, digunakan oleh guru dan siswa untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara online. (3) Forum,
merupakan forum diskusi online antara guru dan siswa
yang membahas topik-topik yang berkaitan dengan
materi pembelajaran. (4) Quiz, digunakan oleh guru
untuk mengerjakan ujian tes online. (5) Survei, apakah
digunakan untuk melakukan jajak pendapat.

Berbagai sumber materi pembelajaran dapat
disajikan dalam aplikasi Moodle. Sumber materi dapat
berupa naskah tertulis dalam format pdf, dokumen word,
dan power point. Media multimedia dalam format audio
dan visual ternyata dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran (Dougiamas & Taylor, 2003). Dengan demi-
kian blended learning dapat dilaksanakan dengan me-
manfaatkan berbagai fasilitas yang ada di Moodle.

E. Kesimpulan
Survei tinjauan pustaka menyimpulkan bahwa ada beberapa
kegiatan yang mendukung pembelajaran berbasis SCL
secara daring. Aktivitas tersebut juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar. Flipped classroom, Quipper
school, Moodle adalah tiga di antara beberapa aktivitas yang
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memperkaya pembelajaran online untuk mendukung pem-
belajaran berbasis SCL.
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the time of covid-19 (2021). Karya-karya ilmiah beliau dapat
disitasi pada Scopus ID: 57216528161, Orcid ID: 0000-
0001-9424-1144, Shinta ID: 6027739, Publon ID: 4171955,
Garuda ID: 222451. Buku yang pernah ditulis: Profesi
Keguruan (2017), Tes Dan Skala Matematika Bernuansa
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High Order Thinking Skills (2019), Alat Peraga Berbasis VBA
For Microsoft Excel Bermuatan Etnomatematika Untuk
Materi Pecahan (2021), Media Animasi Berbasis Visual Basic
Applications Microsoft PowerPoint pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar (2021). Di samping itu pernah menulis
book chapther dan monograf dengan judul: Basic Paradigm
of Technology in Learning Mathematic During the times of
Covid-19 (2020), Gaya Belajar Matematika Siswa SMP
(2020). Sebagai nara sumber pada kuliah umum dengan
judul: Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0 (2019), Peran
Guru Dalam Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 (2019),
Peluang Dan Tantangan Pembelajaran Di Masa Pandemi
Covid 19 (2021). Aktif dalam kegiatan seminar dan
konferensi pada Association of Muslem Community in
ASEAN (AMCA) di UMM (2012), Thailand (2014), Malaysia
(2015), Kamboja (2016), Pilipina (2017), Brunei (2018),
UMM (Virtual/2020).

Sebagai Detaser di Universitas Timor, ITK Kalimantan,
dan UNPERBA Purbalingga tahun 2020.
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PENINGKATAN KINERJA PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT MELALUI IMPLEMENTASI
PROGRAM KKN TEMATIK

Dr. Lilis Yuliati, S.E., M. Si, CPHCM.

(FEB Universitas Jember)
Email : lilisyuliati.feb@unej.ac.id

A. Pendahuluan
Tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) seba-
gaimana diamanatkan dalam Pembukaan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “...melin-
dungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamai-
an abadi, dan keadilan sosial..”. Dalam rangka mewujudkan
tujuan tersebut, Pasal 31 ayat (3) Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 mengamanatkan
agar Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan ke-
imanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan bangsa yang
diatur dalam undang-undang. Selain itu, Pasal 31 ayat (5)
juga mengamanahkan agar pemerintah memajukan ilmu
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pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan pera-
daban serta kesejahteraan umat manusia.

Di dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional, negara juga telah mem-
berikan kerangka yang jelas kepada pemerintah dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional sesuai amanat Pasal
31 ayat (3)Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, akan tetapi masih dibutuhkan ada-
nya pengaturan agar pendidikan tinggi dapat lebih berfungsi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora
untuk pemberdayaan dan pembudayaan bangsa (Presiden
2003).

Bangsa Indonesia dalam prakteknya telah melakukan
kemitraan dan tidak terlepas dari persaingan dengan bangsa
lain. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya mitra dan
daya saing bangsa Indonesia dalam era keterbukaan ini, di-
perlukan pendidikan tinggi yang mampu mewujudkan
dharma pendidikan, yaitu menghasilkan intelektual, ilmu-
wan dan/atau profesional yang berbudaya, kreatif, toleran,
demokratis, dan berkarakter tangguh, serta berani membela
kebenaran untuk kepentingan bangsa dan umat manusia.

Perguruan tinggi sebagai lembaga penyelenggara
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat,
harus memiliki otonomi dalam mengelola sendiri lembaga-
nya. Hal itu diperlukan agar dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di perguruan tinggi berlaku
kebebasan akademik dan mimbar akademik, serta otonomi
keilmuan. Dengan demikian perguruan tinggi dapat
mengembangkan budaya akademik bagi Sivitas Akademika
yang berfungsi sebagai komunitas ilmiah yang berwibawa
dan mampu melakukan interaksi yang mengangkat
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martabat bangsa Indonesia dalam pergaulan internasional.
Perguruan tinggi sebagai garda terdepan dalam mencerdas-
kan kehidupan bangsa, dengan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteran
umum dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendi-
dikan Tinggi mendefinisikan bahwa Pendidikan Tinggi
adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program diploma, program sarjana, prog-
ram magister, program doktor, dan program profesi, serta
program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Pendidik-
an adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memi-
liki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Adapun fungsi pendidikan tinggi menurut Undang-
undang Nomor 12 tahun 2012 pasal 4 adalah: a) mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak serta pera-
daban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa; b) mengembangkan Sivitas
Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, ber-
daya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma;
dan c) mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora.

Tujuan pendidikan tinggi menurut Undang-undang
Nomor 12 tahun 2012 adalah pasal 5 adalah: a) berkem-
bangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
terampil, kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan
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bangsa; b) dihasilkannya lulusan yang menguasai cabang
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi untuk memenuhi
kepentingan nasional dan peningkatan daya saing bangsa; c)
dihasilkannya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
penelitian yang memperhatikan dan menerapkan nilai
Humaniora agar bermanfaat bagi kemajuan bangsa, serta
kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia; dan
d) terwujudnya pengabdian kepada masyarakat berbasis
penalaran dan karya penelitian yang bermanfaat dalam
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehi-
dupan bangsa, sebagaimana yang tertuang dalam Bab
Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 8 yakni Pengabdian kepada
Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang meman-
faatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Pengabdian kepada masyarakat sebagaimana yang
terdapat pada Bagian XI Pasal 47 mengatakan bahwa: a)
Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kegiatan Sivitas
Akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahte-
raan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa; b)
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan
sesuai dengan budaya akademik, keahlian, dan/atau otono-
mi keilmuan Sivitas Akademika serta kondisi sosial budaya
masyarakat; c) hasil pengabdian kepada masyarakat diguna-
kan sebagai proses pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, pengayaan sumber belajar, dan/atau untuk pem-
belajaran dan pematangan Sivitas Akademika; dan d) peme-
rintah memberikan penghargaan atas hasil pengabdian
kepada masyarakat yang diterbitkan dalam jurnal interna-

238 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering



sional, memperoleh paten yang dimanfaatkan oleh dunia
usaha dan dunia industri, dan/atau teknologi tepat guna.

Untuk itulah maka, sebagaimana disebutkan pada
Bagian XII Pasal 48 tentang Kerja Sama Penelitian dan
Pengabdian Ayat 1, maka perguruan tinggi harus berperan
aktif menggalang kerja sama antar perguruan tinggi dan
antara perguruan tinggi dengan dunia usaha, dunia industri,
dan masyarakat dalam bidang penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat (Presiden 2003).

. Landasan Hukum
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah
satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilak-
sanakan oleh segenap sivitas akademika dalam rangka men-
darmabaktikan diri kepada bangsa dan negara. Adapun lan-
dasan hukum pelaksanaan PkM di lingkungan perguruan
tinggi adalah sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendi-
dikan Tinggi.

3. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi.

5. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Terting-
gal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.
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8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Terting-
gal, dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa.

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Terting-
gal, dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Mas-
yarakat Desa.

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Terting-
gal, dan Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019 tentang
Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat Desa.

. Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)

Dalam rangka menyiapkan mahasiswa menghadapi per-
ubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan tekno-
logi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan
untuk lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Link and
match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja
tetapi juga dengan masa depan yang berubah dengan
cepat. Perguruan Tinggi dituntut untuk dapat merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara optimal dan selalu relevan. Kebijakan Merdeka Be-
lajar-Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi jawab-
an atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan
wujud pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom
dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang ino-
vatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

Proses pembelajaran dalam Kampus Merdeka me-
rupakan salah satu perwujudan pembelajaran yang ber-
pusat pada mahasiswa (student centred learning) yang
sangat esensial. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka
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memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengem-
bangan inovasi, kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan
kebutuhanmahasiswa, serta mengembangkan kemandiri-
an dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui
kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan
kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolabo-
rasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan penca-
paiannya. Melalui program merdeka belajar yang diran-
cang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan
soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat.

Bentuk kegiatan pembelajaran tersebut sesuai de-
ngan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No-
mor 3 Tahun 2020 Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di
dalam Program Studi dan di luar Program Studi, yang
meliputi delapan kegiatan pembelajaran sebagaimana
Gambar 1. Dari kedelapan kegiatan pembelajaran terse-
but salah satunya adalah “Membangun Desa/Kulian Kerja
Nyata Tematik”. KKNT merupakan suatu bentuk pendi-
dikan dengan cara memberikan pengalaman belajar
kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di
luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masya-
rakat mengidentifikasi potensi dan menangani masalah
sehingga diharapkan mampu mengembangkan potensi
desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada
di desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah soft-
skill kemitraan, kerja sama tim lintas disiplin/keilmuan
(lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam
mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan.
Sejauh ini perguruan tinggi sudah menjalankan program
KKNT, hanya saja Satuan Kredit Semesternya (SKS) be-
lum bisa atau dapat diakui sesuai dengan program kam-
pus merdeka yang pengakuan kreditnya setara 6-12
bulan atau 20-40 SKS, dengan pelaksanaannya berdasar-
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kan beberapa model. Diharapkan juga setelah pelaksanaan
KKNT, mahasiswa dapat menuliskan hal-hal yang dilaku-
kannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir.

i

/y .~ MAGANG/

o PRAKTIK KERJA

@ }

STUDI/PR(
INDEPEND '\\
.

N\ PROYEK KEMANUSIAAN !
KEGIATAN WIRAUSAHA PENELITIAN/RISET
Gambar 1. Delapan Kegiatan Pembelajaran

dalam Kebijakan MBKM
Sumber: (Tohir 2020)

Pelaksanaan KKNT dilakukan untuk mendukung kerja
sama dengan Kementerian Desa, Pembangunan Desa Ter-
tinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) serta Kemente-
rian/stakeholder lainnya. Pemerintah melalui Kemendes
Desa PDTT menyalurkan dana desa Rp 1 milyar per desa
kepada sejumlah 74.957 desa di Indonesia, yang berdasar-
kan data Indeks Desa Membangun (IDM) tahun 2019, ter-
dapat desa sangat tertinggal sebanyak 6.549 dan desa ter-
tinggal 20.128. Pelaksanaan KKNT dapat dilakukan pada
desa sangat tertinggal, tertinggal dan berkembang, yang
sumber daya manusianya belum memiliki kemampuan pe-
rencanaan pembangunan dengan fasilitas dana yang besar
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tersebut. Sehingga efektivitas penggunaan dana desa untuk
menggerakkan pertumbuhan ekonomi masih perlu diting-
katkan, salah satunya melalui mahasiswa yang dapat
menjadi sumber daya manusia yang lebih memberdayakan
dana desa.

Tujuan program membangun desa/kuliah kerja nyata
antara lain: 1) Kehadiran mahasiswa selama 6-12 bulan
dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kete-
rampilan yang dimilikinya bekerja sama dengan banyak
pemangku kepentingan di lapangan; dan 2) membantu
percepatan pembangunan di wilayah pedesaan bersama
dengan Kementerian Desa PDTT.

Manfaat program membangun desa/kuliah kerja nyata
antara lain:

1. Bagi Mahasiswa

a. Membuat mahasiswa mampu melihat potensi desa,
mengidentifikasi masalah dan mencari solusi untuk
meningkatkan potensi dan menjadi desa mandiri.

b. Membuat mahasiswa mampu berkolaborasi menyu-
sun dan membuat Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kegiatan Pem-
bangunan Desa (RKPDes), dan program strategis
lainnya di desa bersama Dosen Pendamping, Peme-
rintah Desa, Penggerak Swadaya Masyarakat (PSM),
Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD),
pendamping lokal desa, dan unsur masyarakat.

c. Membuat mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu
yang dimiliki secara kolaboratif bersama dengan Pe-
merintah desa dan unsur masyarakat untuk mem-
bangun desa.

d. Mahasiswa mampu memanfaatkan ilmu pengetahu-
an, teknologi, dan keterampilan yang dimilikinya di
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lapangan yang disukainya.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibu-
tuhkan secara nyata oleh masyarakat.

b. Menjadi sarana bagi perguruan tinggi dalam mem-
bentuk jejaring atau mitra strategis dalam mem-
bantu pembangunan desa.

c. Menjadi sarana pengembangan tri dharma perguru-
an tinggi.

d. Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengem-
bangan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Desa

a. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari
tenaga terdidik untuk menyusun Rencana Pemba-
ngunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) dan Ren-
cana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes).

b. Membantu perubahan/perbaikan tata kelola desa.

c. Memacu terbentuknya tenaga muda yang diperlu-
kan dalam pemberdayaan masyarakat desa.

d. Membantu pengayaan wawasan masyarakat terha-
dap pembangunandesa.

e. Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.

Selain persyaratan umum yang terdapat pada pelak-
sanaan kebijakan MBKM di atas, untuk kegiatan KKNT
terdapat persyaratan tambahan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa, yaitu
1. Mahasiswa telah menyelesaikan proses pembelajaran

setelah semester 6.
2. Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumlah + 10
orang per kelompok dan atau sesuai kebutuhan desa,
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dan bersifat multidisiplin (asal prodi/fakultas/kluster

yang berbeda).

3. Peserta wajib tinggal di komunitas atau wajib “live in” di
lokasi yang telah ditentukan.

4, Sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang hamil bagi

wanita.

5. IPK minimal 2.00 sampai dengan semester 5.

6. Ketentuan lain dapat diatur oleh perguruan tinggi pe-
laksana.

Adapun untuk mekanisme pelaksanaan kegiatan

membangun desa/kuliah kerja nyata adalah sebagai beri-

kut.

1. Perguruan Tinggi

d.

Menjalin kerja sama dengan pihak kementerian desa
PDTT, serta Kemdikbud dalam penyelenggaraan
program proyek di desa atau menjalin kerja sama
langsung dengan pemerintah daerah untuk penye-
lenggaraan program proyek di desa.

Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa
ke desatujuan.

Menugaskan dosen pembimbing yang akan mem-
bimbing mahasiswa selama KKNT.

Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kun-
jungan di lokasi KKNT untuk monitoring dan eva-
luasi.

Memberangkatkan dan memulangkan mahasiswa
dari kampus ke lokasi penempatan program.
Memberikan pembekalan, pemeriksaan kesehatan,
dan menyediakan jaminan kesehatan dan keselamatan
kepada mahasiswa calon peserta KKNT.

Perguruan tinggi menyusun SOP pelaksanaan KKNT
dengan mempertimbangkan jaminan keamanan

Peningkatan Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat... | 245



dan keselamatan mahasiswa selama di lapangan.

h. Perguruan tinggi memberikan pembekalan tentang
kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika selama
melaksanakan kegiatan KKNT.

i. Melaporkan hasil kegiatan KKNT ke Direktorat Jen-
deral Pendidikan Tinggi.

2. Mahasiswa

a. Mahasiswa wajib tinggal (live in) pada lokasi yang
telah ditentukan.

b. Jika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasis-
wa tidak memenuhi ekuivalensi 20 SKS, maka ma-
hasiswa dapat mengambil MK daring atau lainnya
sesuai ketentuan perguruan tinggi.

c. Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan ke-
pada perguruantinggi.

d. Hasil kegiatan dapat diekuivalensikan sebagai skrip-
si atau tugas akhir sesuai ketentuan perguruan ting-
gi.

3. Pembimbing

a. Dosen pembimbing akademik dari perguruan tinggi
yang bertanggung jawab terhadap kegiatan maha-
siswa dari awal sampai dengan akhir.

b. Pembimbing pendamping dari pemerintah desa di
lokasi setempat.

c. Melibatkan unsur-unsur mitra, misalnya Penggerak
Swadaya Masyarakat (PSM) maupun unsur lain se-
suai lingkup kegiatan.

d. Dosen pendamping bersama pembimbing di desa
melakukan pembimbingan dan penilaian terhadap
program yang dilakukan mahasiswa.

e. Ketentuan lain dapat diatur oleh perguruan tinggi
pelaksana.
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4. Lokasi Pelaksanaan

a.

Lokasi berdasarkan rekomendasi dari direktorat
jenderal pendidikan tinggi.

b. Lokasi pelaksanaan di desa sangat tertinggal,
tertinggal dan berkembang.

c. Desa-desa binaan perguruan tinggi pelaksana.

d. Radius desa lokasi KKNT dengan perguruan tinggi
dirancang 200 km.

e. Desa lainnya yang diusulkan oleh Mitra (Pemda, In-
dustri, dan lainnya.

5. Mitra

a. Pemerintah (Kemendes, Desa binaan PT, Kemkes,
PUPR, Kementan, Kemensos, KLHK, Kemdagri, Kemlu,
TNI, Polri, dan lembaga lainnya).

b. Pemerintah daerah.

c. BUMN dan industri.

d. Social investment.

e. Kelompok masyarakat (perantau dan diaspora).

6. Keamanan dan Keselamatan Mahasiswa (Kondisi
Khusus)

a.

C.

Terkait mahasiswa yang menderita penyakit dan/
atau berkepentingan khusus sehingga tidak bisa
mengikuti kegiatan, wajib melaporkan keadaan ini
ke pengelola KKNT perguruan tinggi pelaksana yang
dibuktikan oleh surat keterangan dari pihak yang
berwenang, sehingga penempatan di lokasi dapat
diatur dengan pertimbangan jarak dan kemudahan
akses.

Perguruan tinggi menyusun SOP pelaksanaan KKNT
dengan mempertimbangkan jaminan keamanan
dan keselamatan Mahasiswa selama di lapangan.
Perguruan tinggi memberikan pembekalan tentang
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kearifan lokal masyarakat dan perilaku etika selama
melaksanakan kegiatan KKNT.

7. Pendanaan

a. Sumber pendanaan berasal dari: Perguruan tinggi,
mitra, sumber lain yang tidak mengikat, serta maha-
siswa, sementara.

b. Komponen penggunaan dana adalah untuk: trans-
portasi, biaya hidup, kecelakaan dan kesehatan, biaya
program, pembiayaan lain yang timbul berkaitan
dengan pelaksanaan di lapangan, serta pembiayaan
yang lebih lanjut disesuaikan dengan ketentuan per-
guruan tinggi masing-masing pelaksana.

Terdapat beberapa model dalam pelaksanaan KNKT
yaitu sebagai berikut:
1. Model KKNT yang Diperpanjang
Dalam model ini perguruan tinggi membuat paket
kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa dalam pe-
laksanaan KKNT regular, dan mahasiswa diberi kesem-
patan untuk mengajukan perpanjangan KKNT selama
maksimal 1 semester atau setara dengan 20 SKS.
Untuk melanjutkan program KKNT yang diperpanjang,
mahasiswa dapat memanfaatkan Program Holistik
Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) dengan
mengikuti prosedur dari Direktorat Belmawa. Bentuk
kegiatan KKNT yang Diperpanjang dapat berupa pro-
yek pemberdayaan masyarakat di desa dan penelitian
untuk tugas akhir mahasiswa.
Berikut Gambar 2 tentang alur KKNT yang diper-
panjang. https://kampusmerdeka.kemdikbud.go.id/
about/latar-belakang
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Mahasiswa melakukan Mahasiswa telah Diterima
KKNT Reguler whi pt

selama 2 bulan penyusunan tugas akhir

Mahasiswa disetujui untuk
jmelakukan perpanjangan KKNT

Mahasiswa menyusun laporan
KKNT yang Diperpanjang

Mahasiswa menyusun
[ Tugas Akhir

Ujian Tugas Akhir sebagai
salah satu syarat kelulusan

Ditolak

Mahasiswa kembali
ke Perguruan Tinggi

Gambar 2. Model KKNT yang Diperpanjang
Sumber: (Tohir 2020)

2. Model KKNT Pembangunan dan Pemberdayaan Desa

Pada model ini perguruan tinggi bekerja sama
dengan mitra dalam melakukan KKNT pembangunan
dan pemberdayaan desa berdasarkan peluang/kondisi
desa dalam bentuk paket kompetensi/pengembangan
RPJMDes yang akan diperoleh mahasiswa dalam pe-
laksanaan KKNT. Jumlah dan bidang mahasiswa yang
mengikuti program ini menyesuaikan dengan kebutuh-
an program di desa. Pelaksanaan KKNT pembangunan
dan pemberdayaan desa dilakukan selama 6-12 bulan
di lokasi atau setara dengan maksimal 20 SKS. Per-
hitungan terhadap capaian pembelajaran setara 20 SKS
ini dapat disetarakan dalam beberapa mata kuliah
yang relevan dengan kompetensi lulusan. Penilaian
terhadap capaian pembelajaran dapat diidentifikasi
dari laporan dan ujian portofolio/rubrik kegiatan
KKNT. Untuk kesesuaian dengan ketercapaian kompe-
tensi lulusan maka perlu dipersiapkan proposal/ran-
cangan kegiatan yang dapat mewakili bidang keahlian.
Dosen pembimbing lapangan harus mewakili program
studi pengampu mata kuliah semester akhir dari se-
tiap program studi. Mahasiswa juga dapat memanfaat-
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kan Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan
Desa (PHP2D) dengan mengikuti prosedur dari Direk-
torat Belmawa.

Model KKNT pembangunan dan pemberdayaan
desa ini ada dua model yang bisa diterapkan. Berikut
adalah Gambar 3 tentang model KKNT pembangunan
dan pemberdayaan bersama Kemendes dan Gambar 4
tentang model KKNT bersama mitra.

Mahasiswa lintas prodi
mengajukan proposal
sesuai potensi dan
permasalahan di desa

Evaluasi oleh tim dosen
pendamping/pembimbing dari lintas
prodi (sudah mempertimbangkan
kesetaraan SKS)

Desels Perguruan tinggi berkoordinasi dengan
Desa yang akan menjadi lokasi KKNT

Menentukan program
[ ok ] i
Perguruan tinggi
’ t Pemda P
Kemendes menyediakan el Pembekalan oleh Perguruan tinggi
tim pendamping penempatan Perguruan Tinggi dan [€ ouat SPK
(PSM/KPMD/PLD) mahasiswa di lokasi Kemendes dengan Kemendes
KKNT
x Perguruan Tinggi dan Perguruan Tinggi melakukan
Mahasiswa melakukan > Kemendes melakukan Mahasiswa menyusun Konversi nilai dan
KKNT di Desa monitoring dan evaluasi laporan akhir KKNT Pengakuan SKS (maksimal
jatan KKNT 20 SKS)

Y

Nilai diinput dalam KHS
dan Perguruan Tinggi
melaporkan ke PDDikti

Gambar 3. Model KKNT Pembangunan dan Pemberdayaan
Bersama Kemendes
Sumber: (Tohir 2020)
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Evaluasi oleh tim dosen
pendamping/pembimbing dari lintas
prodi (sudah mempertimbangkan
kesetaraan SKS)

Mahasiswa lintas prodi
mengajukan proposal
sesuai potensi dan
permasalahan di desa

Disetujui

Perguruan tinggi berkoordinasi dengan
Desa yang akan menjadi lokasi KKNT

Menentukan program

kegiatan KKNT
Perguruan tinggi bersama| R
Mitra menyediakan Pemda melakukan 2embekalan aeh ﬁergumaﬂ tinggi membuat
p < . < Perguruan Tinggi MoU/SPK/Dokumen kerja sama
Dosent,on " e mohasicwa dan Mitra dengan Mitra
di lokasi KKNT
Y Perguruan Tinggi Perguruan Tinggi
A iswa 1 melakukan monitoring Mah: menyusun > melakukan Konversi nilai
KKNT di Desa dan evaluasi kegiatan |taporan akhir KKNT dan Pengakuan
KKNT SKS (maksimal 20 SKS)

l

Nilai diinput dalam KHS
dan Perguruan Tinggi
melaporkan ke PDDikti

Gambar 4. Model KKNT Pembangunan dan
Pemberdayaan bersama Mitra
(Sumber: Tohir 2020)

3. Model KKNT Mengajar di Desa

Pelaksanaan kegiatan ini diutamakan pada maha-
siswa program studi pendidikan. Bagi mahasiswa di
luar program studi pendidikan dapat melakukan ke-
giatan mengajar sesuai dengan bidang keahlian dalam
rangka pemberdayaan masyarakat misalnya pene-
rapan teknologi tepat guna. Semua kegiatan KKNT
mengajar ini bersifat membantu pengajaran formal dan
non-formal. Bila di akhir kegiatan ini akan dijadikan
sebagai tugas akhir, maka harus direncanakan sejak
awal dalam bentuk pro-posal yang mengacu pada atur-
an prodi.

Peningkatan Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat... | 251



Mahasiswa lintas prodi
mengajukan proposal
program KKNT
Mengajar di Desa

Evaluasi oleh tim dosen
‘pendamping/pembimbing dari lintas
prodi (sudah mempertimbangkan
kesetaraan SKS)

Disetujui

Perguruan tinggi berkoordinasi dengan
Desa yang akan menjadi lokasi KKNT

Menentukan program
kegiatan KKNT

Perguruan Tinggi Perguruan tinggi

melakukan monitoring Mahasiswa melakukan melakukan penempatan | Pembekalan oleh
dan evaluasi kegiatan Pengajaran di Desa mahasiswa di lokasi Perguruan Tinggi
Pengajaran di Desa KKNT Mengajar di Desa

Pergurua ogi melakuk

\ menyusun Lk:ﬁttt’f‘lnm];':’ﬁnmkl“k“kan Nilai diinput dalam KHS
laporan akhir KKNT > )‘ T e 3 P{dan Perguruan Tinggi
s o Pengakuan SKS (maksimal S S
Pengajaran di Desa 20 SKS) melaporkan ke PDDikti

Gambar 5. Model KKNT Mengajar di Desa
(Sumber: Tohir 2020)

4. Model KKNT Free Form

Mahasiswa diberikan kebebasan untuk menentu-
kan dan melakukan bentuk program KKNT yang akan
dilaksanakan bersama mitra. Dalam menyusun program
KKNT model ini, mahasiswa harus memperhatikan ku-
rikulum terkait dengan kegiatan dan dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing akademik di program
studinya. Berikut Gambar 6 tentang KKNT Free Form.
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Evaluasi oleh tim dosen
endamping/pembimbing dari linta:
rodi (sudah mempertimbangkan
kesetaraan SKS)

Disetujui  |Perguruan tinggi
berkoordinasi dengan
Desa yang akan
menjadi lokasi KKNT

Mahasiswa konsultasi program Mahasiswa
KKNT dengan Dosen mengajukan proposal
Pembimbing Akademik KKNT

IMenentukan program
kegiatan KKNT

KKNT di Desa

Perguruan Tinggi Perguruan tinggi

melakukan monitoring Mahasiswa melakukan erguruan tingg Pembekalan oleh

[dan evaluasi kegiatan KKNT di Desa melakukan penempatan Perguruan Tinggi
9 mahasiswa di lokasi KKNT 9 99

Nilai diinput dalam KHS
dan Perguruan Tinggi
melaporkan ke PDDikti

Mahasiswa menyusun n
laporan akhir KKNT Pengakuan SKS (maksimal
20 SKS)

Gambar 6. Model KKNT Free Form
(Sumber: Tohir 2020)

Mengingat program KKNT yang terintegrasi ini
relatif baru digulirkan oleh kementerian pendidikan
dan kebudayaan secara lebih masih, maka pelaksana-
annya pun juga diatur menjadi satu dalam Buku Pan-
duan MBKM. Adapun detil alurnya telah diatur sede-
mikian rupa, sehingga akan mempermudah bagi per-
guruan tinggi untuk mengacunya sebagai pedoman.
Berikut Gambar 7 tentang proses atau alur pelaksa-
naan program membangun desa/KKNT, yang dimulai
dengan mahasiswa memprogram matakuliah KKNT
tersebut di dalam KRSnya, dilanjut dengan mendaftarkan
KKNT di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat yang tugasnya adalah mengkoordinir pelak-
sanaan KKNT di level universitas serta mencarikan/
menentukan desa-desa yang menjadi binaannya ber-
dasarkan MOU yang telah dibuat sebelumnya dengan
pemerintah daerah. Kegiatan tersebut berakhir hingga
mahasiswa memperoleh sertifikat proyek yang diakui
SKSnya sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh
Kemdikbud.
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il O 51 &

Mahasiswa mendaftar Mendaftar Menentukan Calon Desa Binaan Suvey Lapangan Seleksi Proposal
Mata Kuliah di KRS Kegiatan Proyek di Desa
(KKN, BUMDes, Ecovillage) Mencari desa yang Potensial

Kegiatan yang Relevan: | %

Kuliah Kesja Nyata (KKN)

Pengelolaan Badan Usaha Lapor PDDikti
Milik Desa (BUMDes)

Pengembangan Desa
Berbudaya Lingkungan
(Ecovillage)

Sertifikat Proyek ,_ww
Proyek di Desa
di akui Tnstansi terkait

dengan Sertifikat

Gambar 7. Proses Program Membangun Desa/KKNT
(Sumber: Tohir 2020)

D. Tema-tema KKNT
KKNT adalah KKN yang orientasi program kegiatannya ter-
fokus pada bidang tertentu sesuai dengan permasalahan
kemasyarakatan dan arah kebijakan pembangunan yang
diselenggarakan pemerintah wilayah tertentu (kabupaten/
kota). KKNT berbasis problem solving untuk memecahkan
masalah dengan tema tertentu sehingga kegiatan mahasiswa
terfokus untuk mengatasi masalah tertentu dan untuk men-
capai target tertentu. Ciri-ciri KKNT ini adalah: 1) program
kegiatan dirancang tematik, melembaga, berkesinambungan
dan berbasis kompetensi; 2) mencerminkan kompleksitas
permasalahan dan arah kebijakan pembangunan pemerin-
tah; 3) dilaksanakan oleh mahasiswa, DPL dan masyarakat;
dan 4) dilaksanakan waktu terbatas, efisien, efektif dengan
mengedepankan kepentingan akademik dan kepentingan
masyarakat. Jadi sifat KKNT ini adalah melembaga, koor-
dinatif, interdisipliner, berkesinambungan dan berbasis
kemasyarakatan.
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Pelaksanaan KKNT harus didasarkan atas prinsip-
prinsip sebagaimana terlihat dalam Gambar 8, yaitu 1) co-
creation; 2) co-financing; 3) flexible; 4) sustainability; serta
5) research based community services.

Co-creation, artinya kegiatan-kegiatan KKN disusun berdasarkan gagasan-

o] k antara Uni itas, Pemerintah Daerah, mitra kerja dan
masyarakat setempat

’ Co-financing, artinya pendanaan KKN didukung bersama antaramahasiswa,

Universitas, Pemerintah Daerah, Mitra kerja dan masyarakat setempat

Flexible, artinya bahwa program kegiatan KKN dapatdisesuaikan dengan situasi
dan kebutuhan Pemerintah Daerah, mitra kerja dan masyarakat

PRINSIP KKNT . Sustainibility, artinya bahwa program kegiatan KKN pada suatulokasi dapat

diprogramkan lebih dari satu periode sesuai dengan target

Research based community services, artinya program kegiaytan yang
dilaksanakan berbasis penelitian.

. Mahasiswa mampu nenerapkan participatory action research dalam menemu-kenali persoalan persoalan utama
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan (social kebudayaan, ekonomi, pertanian dan lainnya) yang dipahami
secara interdisipliner dan kontekstual.

2. Mahasiswa mampu bekerjasama kelompok lintas disiplin dalam program KKN dalam seluruh tahapan
pelaksanaannya

3. Mahasiswa mampu bekerjasama bersama stakeholders program KKN sehingga dapat mengakselerasi kegiatan KKN

4. Mampu menyusun rancangan berbagai program untuk melakukan intervensi atas temuan masalah-masalah yang
dimaksud dalam berbagai bentuk pendidikan, pelatihan, dan pembiasaan

5. Mampu mengimplementasikan rancangan intervensi kegiatan untuk melakukan perubahan dalam berbagai segi
kehidupan komunitas sesuai rancangan program

6. Mampu menyusun laporan kegiatan pelaksanaan KKN secara berkelompok dan mempertahankannya dalam ujian.

elaksanaan KKN

Gambar 8. Prinsip dan Capaian Pembelajaran KKNT
(Sumber: UNE] 2020a)

Berdasarkan prinsip-prinsip pelaksanaan KKNT, diha-
rapkan akan mampu menghasilkan capaian pembelajaran
matakuliah KKN sebagaimana pula terlihat dalam Gambar 8
di atas. Tujuan KKNT secara luas dapat dikemukakan se-
bagai berikut: 1) peningkatan kualitas pendidikan; 2)
peningkatan kualitas kesehatan; 3) peningkatan daya beli
masyarakat; 4) kemandirian pangan; 5) peningkatan daya
kerja aparatur; 6) peningkatan infrastruktur wilayah; 7)
kemandirian energi dan kecukupan air baku; 8) penanganan
bencana dan pengendalian lingkungan hidup; 9) pem-
bangunan perdesaan; dan 10) pengembangan budaya lokal.
Tujuan KKNT ini juga sekaligus merupakan tema yang dapat
dikembangkan dalam program KKNT.
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Tema KKNT dapat dikembangkan berdasarkan potensi
yang dimiliki desa. Adapun tema-tema KKNT antara lain
sebagaimana Gambar 9 berikut.

DESA MELEK INFORMASI,
Tematik KKN - - KKN DESA TIK DATA DAN IT
Berdasarkan Identifikasi

permasalahan DESA MENGEMBANGKAN POTENSI

DESANYA DAN MEMASARKAN
KKN DESA WISATA DAN - POTENS! DESANYA
WIRAUSAHA SEJAHTERA

KKN DESA STUNTING DAN -
SANITASI
DESA MANDIRI DALAM
KKN DESA PEDULI BURUH PERLINDUNGAN BURUH MIGRAAN
MIGRAN DAN PEMBERDAYAAN MANTAN
BURUH MIGRAN DAN
KELUARGANYA
KKN PESANTREN PEMBERDAYAAN PESANTREN
DAN MASYARAKAT SEKITAR
berkelanjutan — PESANTREN
KKN DESA SEJAHTERA MANDIRI

Gambar 9. Tema-Tema KKNT yang Dapat Dikembangkan
(Sumber: Rohman 2020)

DESA MENGIDENTIFIKASI DAN

KKN TEMATIK

8-

Tematik KKN pola
intervensinya

Tema KKNT tersebut di atas diterapkan ke desa sesuai
dengan identifikasi masing-masing desa yang bersangkutan
didasarkan atas karakteristik yang dimiliki dan kriteria yang
harus terpenuhi oleh desa. Kebutuhan bidang ilmu yang
dibutuhkan, diambil dari mahasiswa lintas bidang ilmu,
sebagaimana digambarkan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Tema, Kriteria Desa, dan Kebutuhan Maha-
siswa dalam KKNT

Tematik Kriteria Desa Mahasiswa yang
Diterjunkan

1. KKN DESA TIK 1. Desa/Kelurahan menyiapkan SDM Pengelola dan Pusat Mahasiswa llmu
Pengelola ; Komputer, FISIP, FH,
2. Desa/Kelurahan memiliki komitmen pembiayaan dan Pertanian
regulasi dalam pengelolaan Informasi—> Peraturan Kepala
Desa; dan

3. Desa/Kelurahan memiliki infrastruktur internet
1. Balai desa/Kelurahan terpasang internet berlangganan
2. Balai desa/kelurahan memiliki akses internet (modem)

2. KKN Desa 1. Desa yang memiliki problem Stunting dan air bersih serta Mahasiswa Fakultas
Stunting dan jamban sehat berdasarkan data; kesehatan , FISIP, FH,
Sanitasi 2. Desa memiliki komitmen untuk memfasilitasi Pembentukan Pertanian, FIB

Komunitas; dan
3. Desa yang punya komitmen program.

3. KKN Desa 1. Desa yang memiliki potensi wirausaha desa (UKM, dan Mahasiswa llmu
Wisata dan Wisata) Komputer
Wirausaha 2. Desa memiliki komitmen untuk memfasilitasi pembentukan FEB, FISIP, FH,
Sejahtera dan pemberdayaan wirausaha Pertanian, FIB

3. Desa BUMDES aktif

(Sumber: UNEJ 2020b)

DESATIK

Mandiri data dan Informasi

Desa Bersuara, dan Sadar Informasi

' 1. PEMBERDAYAAN |

potensi

eleq UEIERjURLa, URY R|ad
esag [sewnoju|
wWaisis BiRQ UBIYHEINWaY
esaq
1SBWIOJU| Walss Uelnefad
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Edukasi pada kader dan
ALIYNIS 0004

kelempok sasaran tentang
Stunting dan Penanganan :

DESA WIRAUSAHA

PENGEMBANGAN DAN PENGUATAN SENTRA-SENTRA USAHA KAWASAN
PEDESAAN

ny uejenduay

s1usiq uswaleuew uejenduag

Gambar 10. Pilar Kegiatan KKNT Desa TIK, Bebas Stunting
dan Desa Wirausaha
(Sumber: UNE]J 2020b)

Gambar 10 tersebut di atas tentang pilar serta aspek
yang harus ada dalam Kegiatan KKNT Desa TIK, Bebas
Stunting, dan Desa Wirausaha. Kegiatan tersebut telah di-
jalankan oleh penulis selama menjadi DPL KKN sejak tahun
2013/2014 hingga sekarang. Gambar 11 berikut memper-
lihatkan pertemuan mahasiswa KKN dengan DPL sebelum
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penerjunan ke lapangan yang dilakukan dengan santai
selepas maghrib di lapangan depan rumabh.

4 —a T - ‘ ¥ p
Gambar 11. Koordinasi DPL dan Mahasiswa KKN

Program KKNT sebelum terjadinya pandemi covid-19
dilakukan secara kelompok, dan mahasiswa langsung di-
terjunkan ke desa. Seorang DPL bertanggung jawab terha-
dap satu kecamatan, yang biasanya dibagi menjadi lima
desa, dan untuk masing-masing desa akan ada sepuluh
mahasiswa yang KKN, sehingga total mahasiswa yang
dibimbing ada sekitar lima puluh orang mahasiswa, hal ini
bervariasi tergantung jmlah desa yang ada di kecamatan
tersebut. Kadang ada empat desa kadang pula juga ada lebih
dari lima desa, sehingga untuk kasus seperti ini diterjunkan
DPL sebanyak dua orang. Mahasiswa dituntut untuk bisa
membranding desa tempat KKN tersebut dilaksanakan
sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga masing-
masing desa akan punya brand yang berbeda satu dengan
yang lain, atau diistilahkan “one village one product (OVOP)".
Bukan berarti satu desa hanya memproduksi satu macam
produk, akan tetapi satu desa membuat berbagai macam
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produk dari bahan yang sama yang ditemukan di desa ter-
sebut. Berikut Gambar 12 adalah sebagian produk yang
mampu diciptakan oleh mahasiswa KKNT.

Gambar 12. Produk-produk dalam Konsep
One Village One Product
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Selain tema yang telah disebutkan di atas, masih
banyak lagi tema-tema yang dapat dikembangkan, terutama
pada saat pandemi covid-19. Universitas Jember di masa
pandemi covid-19 melaksanakan KKNT dengan mengguna-
kan metode online yang dibranding dalam tema besar “Back
to Village”, di mana mahasiswa melakukan KKN di desa ma-
sing-masing, di lingkungan rumah terdekat secara mandiri
untuk mengurangi pergerakan yang terlalu banyak agar
covid-19 bisa ditekan, atau dapat memilih lokasi di luar
domisili dengan alasan tertentu. Model KKN ini tentunya
tidak terlepas dari kebijakan pemerintah terkait pemba-
tasan social untuk meminimalisir adanya aktivitas yang
melibatkan banyak orang (Rohman et al. 2020).

Untuk koordinasi antara LP2M selaku penanggung
jawab kegiatan KKNT dengan DPL, antara DPL dengan
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mahasiswa yang dibimbing, dan antara mahasiswa dengan
pihak LP2M dilakukan secara daring. Khusus untuk koor-
dinasi antara DPL dengan mahasiwa dilakukan seminggu
sekali atau sering diistilahkan “persuli” (pertemuan seming-
gu sekali). Persuli diadakan dalam rangka untuk meng-
evaluasi kegiatan yang telah dicapai dari minggu ke minggu,
serta digunakan untuk konsultasi dan mendiskusikan ke-
mungkinan kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa di
lapangan (Gambar 13).

Gambar 13. Kegiatan “Persuli” antara DPL
dengan Mahasiwa Bimbingan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Adapun topik program yang diusung dalam KKNT
tahun 2020 tersebut antara lain: 1) Program Inovasi Pen-
dukung Pembelajaran Anak Sekolah Saat Covid-19; 2)
Program Kemanusiaan Pencegahan Covid-19; 3) Program
Inovasi Tehnologi/Informasi dalam Penanganan Covid-19;
4) Program Pemberdayaan Bumdes/Jaring Pengaman Desa
Penanganan Covid-19; 5) Program Pemberdayaan Wirausa-
ha Masyarakat Terdampak Covid-19; serta tema-tema lain
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yang spesifik menyesuaikan dengan beberapa pihak ketiga
yang melakukan kerja sama (MoU) dalam pelaksanaan KKN.
Kewajiban mahasiswa terkait dengan kegiatan KKNT
yang dilakukan adalah harus ada luaran, yaitu kegiatan di
lapangan selama 45 hari tersebut dipublikasikan dalam
bentuk video yang berdurasi lima menit, yang unggah dalam
YouTube channel. Berikut adalah contoh-contoh pelaksana-
an KKNT yang pernah dibimbing oleh penulis saat menjadi
DPL.
1. Program Inovasi Pendukung Pembelajaran Anak Sekolah
Saat Covid-19
Covid-19 membawa dampak pada dunia pendi-
dikan. Sekolah yang tadinya dilaksanakan secara luring
terpaksa harus dilaksanakan secara daring guna men-
cegah penyebaran virus covid-19. Namun dalam pelaksa-
naannya, belajar secara daring juga berdampak pada
menurunnya pemahaman serta motivasi siswa dalam
belajar yang menyebabkan siswa cepat jenuh. Oleh kare-
na itu perlu adanya konten belajar yang beragam dan
menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar. YouTube ini berisi tentang platform
sekolah digital dan aplikasi-aplikasi yang dapat diman-
faatkan untuk menciptakan konten dalam pembelajaran,
seperti Quipper School, Microsoft PowerPoint, Plotagon,
Quizizz, dan Canva dan melaksanakan Fun weeks. Dengan
pelatihan tersebut, khalayak sasaran dapat mengetahui
cara penggunaan aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan
untuk mendukung proses belajar mengajar, terutama
bagi guru kelas. Dengan adanya Kkegiatan ini, maka
kemampuan literacy guru tentang aplikasi media pem-
belajaran daring semakin bertambah.
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: ﬁ KKN 02 UNEJ 2020 || VIDEO AKHIR PELAKSANAAN KKN BACK
TO VILLAGE

“= youtu.be

https://youtu.be/2fAS7S0_n2c

Gambar 14. Pelatihan Inovasi dalam
Pembelajaran Daring Oleh Guru
(Sumber: Mutiara 2020)

. Program Inovasi Tehnologi/Informasi dalam Penanganan
Covid-19

Program ini dilaksanakan di Desa Bagorejo, Keca-
matan Gumukmas, Kabupaten Jember. Adanya pandemi
covid-19 ini mengharuskan masyarakat untuk selalu
menjaga kebersihan dan kesehatan, seperti memakai
masker jika keluar rumah, mencuci tangan, memper-
hatikan etika batuk dan bersin, serta bila perlu meng-
gunakan handsanitizer sehabis mencuci tangan dan
meminum jamu untuk meningkatkan daya tahan tubuh.
Melalui kegiatan ini, masyarakat dilatih untuk membuat
simplisia yang ada di sekitar rumah secara sederhana,
yaitu temulawak, jahe, dan kunyit, serta pembuatan hand
sanitizer menggunakan daun sirih hijau tanpa menggu-
nakan alkohol akan tetapi tetap dapat membunuh kuman
penyakit.

W KKN UNEJ 2020 BACK TO VILLAGE - WINDA SARI - KELOMPOK
. 02 - DESA BAGOREJO GUMUKMAS JEMBER

il youtu.be

https://youtu.be/wsUBkvBmylLQ

Gambar 15. Youtube Channel Pembuatan Simplisia dan
Pemanfaatan Daun Sirih untuk Hand Sanitizer
(Sumber: Sari 2020)
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3. Program Pemberdayaan BUMDes/Jaring Pengaman Desa

Penanganan Covid-19
Dampak pandemi dirasakan oleh semua kalangan

masyarakat, tak terkecuali BUMDes Sri Rejeki yang
berada di Desa Kalibarukulon Kabupaten Banyuwangi
yang mengembangkan usaha pupuk organik. Pupuk or-
ganik yang dihasilkan dari kotoran hewan melalui pro-
ses rekayasa. BUMDes Sri Rejeki berperan dalam pen-
distribusian pupuk organik yang bertujuan untuk me-
ningkatkan dan memperkuat perekonomian desa. Jadi
BUMDes akan memberikan kontribusi positif bagi
penguatan ekonomi di pedesaan dalam mengembangkan
perekonomian masyarakat (Agunggunanto et al. 2016).
Permasalahannya adalah masyarakat belum mengenal
BUMDes Sri Rejeki dan pupuk organik yang dikelola.
Untuk itulah maka mahasiswa KKN berupaya lebih mem-
perkenalkan BUMDes melalui sosial media berupa
Instagram untuk membantu pemasaran dari produk yang
dihasilkan, mengingat desa tersebut mayoritas adalah
petani yang banyak menggunaan pupuk untuk pertanian
yang dikelola (Rejeki 2020). Sementara link YouTube-nya
dari luaran yang menjadi tuntutan LP2M adalah sebagai
berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=5VnYC87Gg-o.

Instagrnam ()

(. bumdes_kalibarukulon  Message &~
12 posts 139 followers 14 following

BUMDESA KALIBARU KULON
%J1. Raya Jember No. 112 Kalibaru Kulon, Kalibaru, Banyuwangi

§ Kunjungi ig Market Place Kami untuk Order
@pasar_srirejeki

8 POSTS

Gambar 16. BUMDes Sri Rejeki Desa Kalibarukulon

264 | Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi Melalui Program Detasering


https://www.youtube.com/watch?v=5VnYC87Gg-o

KKN 02 UNEJ BACK TO VILLAGE (VIDEO AKHIR) - AFNI
= AFIFATUZ ZAFARA

youtu.be

https://youtu.be/5VnYC87Gg-o

Gambar 17. BUMDes
(Sumber: Zafara 2020)

4. Program Pemberdayaan Wirausaha Masyarakat Terdam-

pak Covid-19
UMKM sebagai salah satu komponen penggerak

perekonomian bangsa, memiliki konstribusi cukup besar
dalam penyerapan tenaga kerja dan sebagai unsur pem-
bentuk Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada
masa pandemi, UMKM mengalami berbagai masalah an-
tara lain penurunan penjualan, permodalan, distribusi
barang terhambat, kesulitan bahan baku, dan PHK buruh.
Sebagai contoh UMKM di Desa Puger Wetan banyak yang
mengalami penurunan laba sebagai akibat penjualan
yang menurun efek pandemi covid-19. Untuk itu salah
satu solusinya adalah dengan menggunakan digital
marketing, disertai dengan rebranding atau perbaikan
packaging yang lebih menarik, sehingga mampu men-
dongkrak omset penjualan yang pada akhirnya akan me-
ningkatkan laba.

KKN Back To Village (KKN 02) Pemberdayaan UMKM di De

{ ' Puger Wetan, Jember, Jawa Timur

4 youtu.be

https://youtu.be/3yCAUSPr-QuU

Gambar 18. UMKM Penghasil Produk dari Hasil Laut
(Sumber: Sofia 2020)
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E. Pendampingan Program Detasering 2020: Pelatihan
untuk Melibatkan Mahasiswa dalam KKN Tematik di
Universitas Teuku Umar (UTU) Aceh
Universitas Teuku Umar atau disingkat UTU, adalah per-
guruan tinggi negeri di Kota Meulaboh, Kabupaten Aceh
Barat, Provinsi Aceh, yang beralamatkan di Jl. Alue
Peunyareng, Ujong Tanoh Darat, Meureubo, Meulaboh
Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23681, Telepon (0655)
7110535, web. www.utu.ac.id yang didirikan pada 10
November 2006. UTU diresmikan sebagai universitas negeri
oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 1
April 2014, dan sekarang dipimpim oleh Rektor Prof. Jasman
J. Ma'ruf, SE, MBA, Ph.D.
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Teuku_Umar.

Visi UTU adalah “Menjadi Sumber Inspirasi dan Refe-
rensi dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi
dan Bisnis di Sektor Industri Berbasis Agro and Marine
(Agro and Marine Industry) di Peringkat Regional (2025),
Nasional (2040), dan Internasional (2060) Melalui Riset
yang Inovatif Kreatif dan Berdaya Saing Tinggi”. Sementara
Misi UTU dijabarkan sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan program pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, informasi dan seni budaya yang
relevan dengan kebutuhan pembangunan baik regional,
nasional, dan internasional.

2. Menyelenggarakan riset yang inovatif dan berdaya sai
ng tinggi untuk menunjang pembangunan dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Menghasilkan dan menyebarkan hasil-hasil riset yang
dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan bisnis.

4. Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang rele-
van dengan kebutuhan pasar.
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http://www.utu.ac.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Teuku_Umar

5. Menghasilkan lulusan yang memiliki semangat tinggi

dalam berwirausaha (enterpreneurship spirit).

Program detasering di UTU adalah Program Pelatihan
untuk Melibatkan Mahasiswa dalam KKN Tematik Tahun
2020 yang dilaksanakan dalam durasi waktu 13 hari, yang
dimulai tanggal 5 Oktober 2020 hingga 11 November 2020.
Adapun jadwal dan materi yang disampaikan dalam pen-
dampingan tersebut sebagaimana Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jadwal dan Materi Pendampingan
di Universitas Teuku Umar Aceh

No | Hari/Tanggal Pukul (WIB) Materi

1. | Senin, 05 09.00 - 11.00 | Sosialisasi  Pentingnya  KKN
Oktober 2020 Tematik (Part 1)

2. | Selasa, 06 09.00 - 11.00 | Sosialisasi  Pentingnya  KKN
Oktober 2020 Tematik (Part 2)

3. | Selasa, 13 13.00 - 15.00 | Tema Penyusunan Pedoman
Oktober 2020 KKM Tematik

4. | Rabu, 14 13.00 - 15.00 | Penyusunan Pedoman KKN
Oktober 2020 Tematik dan Penugasan

5. | Senin, 19 13.00 - 15.00 | Strategi Kerjasama dan
Oktober 2020 Pembinaan Desa

6. | Selasa, 20 13.00 - 15.00 | Penyusunan Proposal Program
Oktober 2020 Kemitraan Masyarakat

7. | Kamis, 22 13.00 - 15.00 | Program Kemitraan Masyarakat
Oktober 2020 (PKM) dan Program Kemitraan

Masyarakat (PKMS) Stimulus

8. | Jum’'at, 23 13.00 - 15.00 | Klinik Proposal (Part 1)
Oktober 2020

9. | Senin, 26 13.00 - 15.00 | Klinik Proposal (Part 2)
Oktober 2020

10. | Selasa, 27 13.00 - 15.00 | Berbagai contoh Ringkasan
Oktober 2020 Proposal

11. | Rabu, 04 13.00 - 15.00 | Lanjutan: Penyusunan Pedoman
November 2020 KKN Tematik

12. | Jumat, 06 13.00 - 15.00 | Kerangka Buku KKN Tematik
November 2020

13. | Rabuy, 11 13.00 - 15.00 | Finishing Penyusunan Buku
November 2020 Pedomak KKN Tematik
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Berikut adalah virtual background dan beberapa
kegiatan Program Detasering di UTU Aceh yang diabadikan
oleh Detaser (Gambar 19).

* DETASERING 2020

UNIVERSITAS TEUKU UMAR

] PENULIS/

PROPOS

PRE PPM ;
ekt sl Pen

Kementrian Pendidika
Tahun 2020

20 Oktober 2020
By: Dr. Lilis Yuliati, S.E

PROPOSAL
PENGABDIAN

Gambar 19. Mozaik Kegiatan Program Detasering
di UTU Tahun 2020
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Universitas Teuku Umar (UTU) Aceh selaku Perguruan
Tinggi Sasaran (Pertisas) dalam usulan Kegiatan Program
Detasering Kemdikbud 2020 mengajukan Program Kegiatan:
“Peningkatan Kinerja Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Teuku Umar”. Judul kegiatan prog-
ramnya adalah “Pelatihan untuk Melibatkan Mahasiswa da-
lam KKN Tematik”, dengan target luarannya adalah proposal
KKN-PPM yang rencananya akan diusulkan dan disubmit
sampai dengan bulan Oktober 2020 di https://simlitabmas.
ristekbrin.go.id untuk memperoleh pendanaan di tahun ang-
garan 2021.

Akan tetapi pada tanggal 8 Oktober 2020, Deputi
Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan, Badan Riset
dan Inovasi Nasional, Kementerian Riset dan Teknologi
menerbitkan surat No. B/994/E3/RA.00/2020 tentang Pem-
beritahuan Penerimaan Proposal Penelitian dan Pengabdian
Tahun Anggaran 2021. Dalam surat tersebut dinyatakan
bahwa untuk pendanaan tahun anggaran 2021, skema
pengabdian yang dibiayai adalah terbatas pada Program
Kemitraan Masyarakat dan Program Kemitraan Masyarakat
Stimulus saja, dikarenakan sebagian besar dana dialihkan
untuk program pencegahan pandemi covid-19. Atas dasar
inilah maka yang sedianya luaran dari program ini adalah
proposal KKM-PPM yang akan disubmit di simlitabmas
diubah menjadi “Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata - Tematik
untuk Mewujudkan Merdeka Belajar” yang digunakan seba-
gai panduan pelaksanaan KKN di UTU, dan proposal
pengabdian skema hibah pendanaan internal UTU. Perubah-
an program kegiatan serta luaran ini sudah dikonsultasikan
dan disetujui oleh pihak Kemdikbud selaku penyelenggara
program.
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Berikut Gambar 20 tentang data jumlah proposal
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) skema internal UTU
yang menjadi luaran dari kegiatan Detasering ini. Ada 34
usulan, akan tetapi yang sudah disubmit sebanyak 20 pro-
posal.

Rekap Usulan Baru Penelitian

Nama Skema Usulan Submitted Disetujui Tidak Belum
Disetujui ditinjau

Program Kemitraar 34 20 20 0 0

Gambar 20. Jumlah Proposal yang Diusulkan dan
yang Telah Disubmit
(Sumber: Simlitabmas 2021)

Luaran kedua dari program kegiatan detasering yang
mampu dihasilkan dalam kurun waktu 13 hari bersamaan
dengan luaran proposal Program Kemitraan Masyarakat
adalah buku Pedoman KKN Tematik seperti Gambar 21
berikut:
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BUKU PEDOMAN

KULIAH KERJA NYATA - TEMATIK
UNTUK MEWUJUTKAN MERDEKA BELAJAR

Uncvensitas Tewke Umar

PUSAT STUDI KULIAH KERJA NYATA PENGABDIAN MASYARAKAT
LEMBAGA PENELITIAN PENGABDIAN MASYARAKAT DAN

PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS TEUKU UMAR

'S

BUKU PEDOMAN KKN TEMATIK UTU

Pengarah:
Prof. Jasman J Ma'ruf, MBA
(Rektor Universitas Teuku Umar)

Penanggung Jawab 1:
Ir. Rusdi Faizin, M.Si
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Penangguing Jawab 2:
Dr. Lilis Yuliati, S.E, M.Si., CPHCM
Dosen Universitas Jember

Tim Penyusun
Ketua
Teungku Nih Farisni, M.Kes

Sekretaris
Nabil Zurba. S:Pi, M.Si

Anggota
Alfian Anas, S.E., M.Comm
Arfah Husna, M.K.M
Safrida, S.S0s.. M.A.P
Rachmatika Lestari, S.H., M.H
Desi Maulida, S.LKom., M.A
Agatha Debby Reiza Macella, S.A.P., M.Si
Nellis Mardhiah, S Sos.. M. Se
Yarmaliza, SKM.. M.Si
Sofiyanurriyanti, S.T.. M.T
Zuhrizal Fadhly, M.Si
Fitriani, S.K.M, M.Kes
Irma Juraida, S.Sos., M.Sos
Thsan Murdani, S.K.M.. M.Kes

Layouter:
Muzawir, ST

Alamat Sekretariat
LPPM-PM Universitas Teuku Umar
J1. Kampus Alue Peunyareng Meulaboh-Aceh Barat
Telp. (0655) 7031542

Gambar 21. Cover Buku Pedoman KKN Tematik UTU dan
Halaman Penanggung Jawab Terbitan Buku
Sumber: LPPM dan Penjaminan Mutu Universitas Teuku
Umar. 2020
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F. Penutup

Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah
satu dari aspek Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib
dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa selaku sivitas
akademika. Dan bentuk pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh mahasiswa diimplementasikan dalam
program KKN manakala mahasiswa sudah memenuhi SKS
yang ditetapkan sesuai dengan peraturan.

Tema KKN dari tahun ke tahun dapat dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada, sebagai-
mana yang secara umum telah diatur dalam buku panduan
MBKM, akan tetapi institusi dapat melakukan inovasi tanpa
meninggalkan substansi dari pelaksanaan KKNT itu sendiri.
Institusi dapat menggandeng pihak ketiga/sponsor dalam
pelaksanaan KKNT dengan tema yang telah disepakai ber-
sama (biasanya berkaitan dengan bidang gerak/usaha dari
pihak ketiga), selama hal tersebut digunakan untuk ke-
pentingan pemberdayaan masyarakat, yang merupakan ben-
tuk kepedulian dari pihak ketiga sebagai implementasi prog-
ram corparate social responsibility (CSR) yang menjadi kewa-
jiban dari sebuah corporate.
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Tujuan akhir dari pelaksanaan KKNT ini adalah mem-
bantu mempercepat pembangunan di tanah air, agar target
Human Development Index (HDI) dapat meningkat dengan
cepat, serta tujuh belas Sustainable Development Goals
(SDGs) yang disepakati oleh negara-negara anggota PBB
tanggal 25 September 2015 dapat terwujud sebelum target
akhir tahun 2030, yakni 1) tanpa kemiskinan, 2) tanpa kela-
paran, 3) kehidupan sehat dan sejahtera, 4) pendidikan ber-
kualitas, 5) kesetaraan gender, 6) air bersih dan sanitasi
layak, 7) energi bersih dan terjangkau, 8) pekerjaan layak
dan pertumbuhan ekonomi, 9) industri, inovasi dan infra-
struktur, 10) berkurangnya kesenjangan, 11) kota dan pemu-
kiman yang berkelanjutan, 12) konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, 13) penanganan perubahan iklim, 14)
ekosistem laut, 15) ekosistem daratan, 16) perdamaian, ke-
adilan, dan kelembagaan yang tanggung, serta 17) kemitraan
untuk mencapai tujuan.

. Ucapan Terima Kasih

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah

Swt. atas tersusunnya book chapter ini dengan baik. Ucapan

terima kasih yang setinggi-tingginya disampaikan kepada

semua pihak/lembaga yang telah menginspirasi, memotiva-
si, dan membantu baik secara langsung maupun tak lang-
sung dalam penyelesaian book chapter, antara lain:

1. Direktorat Sumber Daya Ditjen Dikti Kemdikbud yang
telah memberikan kepercayaan penulis untuk menjadi
Detaser Program Detasering Tahun 2020 berdasarkan
Surat Tugas No. 2828/E4/PG/2020;

Peningkatan Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat... | 273



2. Universitas Teuku Umar selaku Pertisas dalam Program
Kegiatan Detasering dengan tema “Pelatihan untuk
Melibatkan Mahasiswa dalam KKN Tematik”, dan Pertisas
lain, yaitu Universitas Borneo Tarakan, Universitas
Muhammadiyah Bengkulu, serta Universitas Musamus
Merauke;

3. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LP2M) Universitas Jember terutama Bpk. Hermanto
Rohman, S.Sos, MPA, selaku Kordinator Pusat Pember-
dayaan Masyarakat LP2M, dkk atas support materi KKNT;

4. Rekan Detaser Tahun 2020 yang selalu support dan
kompak dalam berbagi ilmu dan pengalaman, serta

5. Pihak-pihak lain tidak bisa disebutkan satu per satu.
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Pada tahun 2020, pelaksanaan program detasering sebagai ‘
program yang dikembangkan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kemdikbud dilaksanakan dalam kondisi pandemi Corona virus disease 2019
(Covid-19). Program Detasering memiliki multi manfaat, bukan saja bagi
Perguruan Tinggi Sasaran (Pertisas), tetapi juga bagi pihak-pihak terkait
seperti Detaser, Perguruan Tinggi Sumber (Pertisum), Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Mahasiswa dan Masyarakat. Pelaksanaan program
detasering di masa pandemi Covid-19, awalnya banyak dirasakan sebagai
kecemasan, karena sepenuhnya dilaksanakan secara daring (virtual)
sebagai konsekuensi pembatasan sosial (social distancing). Namun,
kondisi tersebut telah mampu dilewati dengan baik dan lancar. Dalam
buku ini tergambar potret yang dideskripsikan dengan baik oleh para
detaser tentang pengalamannya di masa pandemi Covid-19.

Buku ini memaparkan topik-topik tentang; (1) Penyusunan Renstra
di Universitas Muhamadiyah Maluku Utara pada Program Detasering di
Masa Pendemi Covid-19; (2) Pelaksanaan Program Detasering di Masa
Pandemi Covid 19: Membangun Sinergi Untuk Meningkatkan Mutu Layanan
Perguruan Tinggi; (3) Rancak Semangat Mewujudkan Mutu Pendidikan; (4)
Strategi Harmonisasi Kurikulum Perguruan Tinggi dalam Membangun
Lulusan yang Tangguh Pasca Pandemi Covid-19; (5) Student Centred
Learning sebagai Upaya untuk Menempatkan Mahasiswa sebagai Jantung
dalam Proses Pembelajaran; (6) Meningkatkan Kualitas Belajar Melalui
Students Centred Learning (SCL) Berbasis Pembelajaran Daring; (7)
Peningkatan Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat melalui Implementasi
Program KKN Tematik; serta (8) Manajemen Elektronik Jurnal: Upaya
Keberlanjutan Akreditasi Jurnal Nasional Pasca Pandemi Covid-19.

Kita memang sedang susah namun, perlu upaya untuk
menginterpretasikan keadaan ini dengan cara yang lebih positif. Kita
telah membuktikan bagaimana bisa hidup harmonis di dalamnya. Oleh
karena itu, kita sangat bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagai
bagian dari Program Detasering tahun 2020 masih mampu membantu dan
menghiasi berbagi ilmu pengetahuan. Selain itu saling sharing
pengalaman kepada rekan sejawat di Perguruan Tinggi lain sebagai upaya
meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi di masa pandemi Covid-19.
Semoga kondisi ini cepat berlalu diiringi doa dan karya-karya yang @
membanggakan bagi ibu pertiwi. i
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